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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, Buletin Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat Volume 28, Nomor 2, untuk tahun 2017 dapat diselesaikan. Buletin ini berisi 11 artikel yang terdiri
dari berbagai bidang masalah dan disiplin ilmu pada Tanaman Rempah dan Obat. Artikel pertama
Pertumbuhan, Produktivitas dan Kualitas Lima Belas Aksesi Kayumanis Ceylon pada Dataran Sedang Solok
Sumatera Barat. Artikel kedua adalah Karakteristik Produksi dan Mutu Lada Lokal Kalimantan Timur.
Artikel ketiga menyajikan Pengaruh Pupuk Hijau Tanaman Kembang Bulan (7ithonia diversifolia) dan
Pupuk Kandang terhadap Produksi Tanaman Ekinase (Echinacea purpurea). Artikel keempat Tanggap
Pertumbuhan Bibit Gyrinops verstegii terhadap Pemangkasan Cabang dan Pemupukan Daun. Artikel kelima
adalah Pengaruh Katalis Basa pada Pemurnian Sitronelal dalam Minyak Jeruk Purut Diendapkan oleh
NaHSO; dan Na,SO;. Artikel keenam Efikasi Formula Tunggal Minyak Cengkeh, Eukaliptus, Mimba, dan
Seraiwangi terhadap Penyakit Budok pada Tanaman Nilam. Artikel ketujuh Pestisida Nabati Minyak
Kayumanis dan Seraiwangi untuk Pengendalian Hama Penggulung Daun Nilam Pachyzancla stultalis.
Artikel kedelapan The Effect of Essential Oil Formulas on Mortality and Oviposition Deterrent of Helopeltis
antonii. Artikel kesembilan Efek Fumigan dan Repelen Fraksi Minyak Atsiri Mentha piperita terhadap
Tribolium castaneum (Coleoptera: Tenebrionidae). Artikel kesepuluh Persistensi Residu Insektisida Nabati
Piretrum dan Mimba pada Tanaman Padi. Artikel kesebelas adalah Analisis Finansial Penggunaan Pestisida
Nabati Pada Usahatani Jahe Putih Besar (Studi Kasus Kecamatan Tanjungkerta, Sumedang).

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua penulis yang sudah mengisi Buletin Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (Bul Littro) dan kepada semua pihak yang sudah membantu, sehingga
Bul. Littro dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Akhir kata semoga artikel dalam Bul. Littro ini
bermanfaat, khususnya bagi yang memerlukan.

Ketua Dewan Redaksi
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KAYUMANIS CEYLON PADA DATARAN SEDANG SOLOK SUMATERA BARAT

The Growth, Productivity and Quality of Fifteen Accessions of Ceylon Cinnamon at Medium

Elevation of Solok, West Sumatera

Erma Suryani, Nurmansyah, Susi Purwiyanti dan Otih Rostiana
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Evaluasi pertumbuhan, produktivitas dan kualitas 15 aksesi kayumanis ceylon
(Cinnamomum zeylanicum) pada dataran menengah di KP. Laing Solok Sumatera
Barat, dilakukan sejak Januari 2007 sampai April 2013. Percobaan disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok dengan 15 perlakuan (aksesi) dan 3 ulangan. Parameter
pengamatan meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, tebal kulit,
produksi kulit batang, produksi daun, rendemen minyak dan komponen minyak.
Analisa komponen minyak dilakukan menggunakan GC-MS. Hasil penelitian
menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman terbaik terdapat pada aksesi Czll6
(497,67 cm) dan CzI30 (478,33 cm). Diameter batang terbesar didapat pada aksesi
Czl16 (12,33 cm), , jumlah cabang terbanyak CzI30 (30,00),. Produksi kulit batang
kering tertinggi didapat pada aksesi CzI30 (4.350 g.pohon™") dan terendah pada
aksesi CzI03 (1.800 g.pohon™). Produksi daun tertinggi didapatkan pada aksesi
Czll5 dan Czl16 masing-masing 18.700 dan 18.366,67 g.pohon™, dan terendah
dihasilkan dari_aksesi CzI03 yaitu 7.633,33 gpohon™. Rendemen minyak kulit
batang tertinggi didapat pada aksesi Czl12 dan CzI30 masing-masing 0,75 % dan
terendah pada Czll1 (0,27 %). Cinamaldehid tertinggi didapat pada aksesi CzI35
(61,24 %), diikuti CzI22 (59,38 %) dan terendah didapat pada CzI17 (37,78 %).
Komponen kimia minyak kulit batang dari aksesi CzI35 didapatkan 51 komponen
dengan komponen utama adalah cinnamaldehyde 61,29 %, eugenol 6,87 %, B-
caryophyllane 6,59 % cinnamyl acetat 5,61 %, B-phellandrene 4,79 %, dillapiole
3,39 %, benzoic acid 1,82 %, linalool 1 %, dan 43 komponen lainnya masing-
masing dibawah 1 %.

The evaluation of growth, productivity and quality of 15 accessions of Ceylon
cinnamon (Cinnamomum zeylanicum Blume) at the medium elevation in Laing
Research Installation Solok West Sumatra, has been conducted from January 2007
to April 2013. The experiment was arranged in Randomized Block Design with 15
treatments (accessions) and repeated three times. Parameter observed were plant
height, stem diameter, number of branches, bark thickness, bark production, leaf
production, oil yield and components of oils. The results showed that, the highest
plant height was CzI16 (497.67 cm) and CzI30 (478.33 cm). The largest stem
diameter was CzI16 (12.33 c¢m) followed by CzI15 (11.33 cm) CzI02 (11.00 cm) and
CzI29 {11.00 cm). The highest branch number was CzI30 (30.00), Czi15 (29.00), Czi22
(29.00) and CzI35 (28.66). The highest production of dry bark was CzI30 (4,350
g.tree™) and the lowest one was CzI03 (1,800 g.tree™). The highest leaf production
was CzI15 (18,700 g.tree™ and CzI16 (18366.67 g.tree™), and the lowest one was
CzI03 (7,633.33 g.tree”"). The highest of oil yield was CzI12 and CzI30 0.75 % each
and the lowest one was CzI11 (0.27 %). The highest of cinnamaldehyde content was
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CzI35 (61.24 %), followed by CzI22 (59.38 %) and the lowest one was CzI17 (37.78
%). The chemical components of oils of cinnamon bar analyzed by GCMS from
CzI35 accession consisted of 51 components and the primary components were
cinnamaldehyde 61.29 %, eugenol 6.87 %, B-caryophyllane 6.59 %, cinnamyl
acetate 5.61 %, B-phellandrene 4.79 %, dillapiole 3.39 %, benzoic acid 1.82 %,
Linalool 1 %, and 43 other components each below 1 %.

PENDAHULUAN

Tanaman kayumanis (Cinnamomum spp),
merupakan genus terbesar dari keluarga Lauraceae,
mencakup 250 spesies yang tersebar di India,
Srilangka dan daerah Asia tropik. Beberapa spesies
yang komersial diantaranya adalah Cinnamomum
zeylanicum Blume, C. cassia Blume, C. tamala
Ness, C. comphora Seib (Mallavarapu dan Rao
2007) dan C. burmanii (Nees & T. Nees) Blume
(Muis et al. 2008).

Cinnamomum zeylanicum Blume (kayu-
manis ceylon), dikenal juga dengan true cinnamon,
merupakan pohon ukuran sedang dengan tinggi
mencapai 6-8 m dan berdaun lebat (Mallavarapu
dan Rao 2007), pertama kali dibawa ke Indonesia
pada tahun 1825 oleh bangsa Belanda (Purseglove
1977). Pengembangan tanaman ini di Pulau Jawa
tidak seperti yang diharapkan dan kualitas kulit
yang dihasilkan tidak sebaik hasil di negara asal-
nya Srilangka (Rismunandar 1989). Kayumanis
ceylon paling baik dibudidayakan di dataran
rendah hutan hujan tropis dengan suhu rata-rata
29,8 °C dan curah hujan 85-100 inchi.tahun™
(Purseglove 1977). Daswir (2005) menyatakan
tanaman kayumanis juga dapat ditanam pada
berbagai jenis tanah dari dataran rendah sampai
sedang pada ketinggian 0-600 m dpl.

Kayumanis ceylon banyak dimanfaatkan
sebagai rempah, flavor pada makanan dan minum-
an dan untuk obat-obatan (Muis er al. 2008),
bakterisidal terhadap bakteri gram positif seperti
Staphyllococcus  aureus, Bacillus cereus, B.
thuringensis dan B. Subtilis (Joshi et al. 2009),
fungisidal terhadap jamur Colletotrichum musae,
Lasiodiplodia theobromae dan Fusarium proli-
feratum (Ranasinghe et al. 2003), Phytophthora
capsici, Sclerotium rolfsii dan Fusarium oxyspo-
rum (Nurmansyah 2004). Bersifat insektisidal yang
efektif untuk nyamuk Anopheles, culex dan Aides
aegypti (Samarasekera et al. 2005), hama Aphis
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pada tanaman klausena (Nurmansyah 2011).
Ekstrak kayumanis ceylon juga memiliki aktifitas
sebagai antioksidan (Jayaprakasha et al. 2006 dan
2007; Ranasinghe et al. 2013).

Hasil utama dari tanaman kayumanis cey-
lon adalah kulit batang dan daun yang kemudian
didestilasi untuk memperoleh minyak atsiri
(cinnamon bark oil) berkisar antara 0,5-1 %
(Mallavarapu dan Rao 2007). Panen pertama
dilakukan pada umur 4-5 tahun atau saat tinggi
tanaman 2-3 m, dengan diameter batang 1,25-5,1
cm (Purseglove 1977; Soetrisno 1972). Produksi
kulit kering pada tanaman umur 8 tahun di
Cimanggu, Bogor (240 m dpl) adalah 4,20 kg
(Zamarel dan Hamid 1990).

Komponen aromatik terpenting dalam
minyak kulit batang kayumanis ceylon adalah
cinnamic aldehid dan eugenol. Minyak kulit batang
kayumanis mengandung 60 % cinnamic aldehyde
dan 10 % eugenol (Purseglove 1977). Kandungan
lainnya adalah terpen dan seskuiterpen (Soetrisno
1972). Daun yang telah dilayukan selama 3 hari
mengandung 0,5-2 % minyak daun dengan
komponen utama 65-95 % eugenol dan cinnamic
aldehyde kurang dari 3 % (Purseglove 1977)Daun
kayumanis ceylon relatif keras berwarna hijau,
berbentuk ovatus, elip dengan ukuran 5-17 cm x 3-
10 cm, kuat dan aromatik, tiga tulang daun keluar
dari dasar daun, petiole 1-2 cm, bunga majemuk
terminalis dan axilaris, pedunculus 5-7 cm,
individual bunga sangat kecil lebih kurang 3 mm.
Biji ovoid 1,5-2 cm panjangnya, berkecambah
setelah penyemaian selama 2-3 minggu
(Purseglove 1977; Suryani dan Nurmansyah 2015).
Berdasarkan hasil inventarisasi dan karakterisasi
tanaman kayumanis ceylon di Kebun Percobaan
Laing Solok Sumatera Barat diperoleh 35 nomor
aksesi dengan variasi cukup tinggi (Suryani dan
Nurmansyah 2009).

Variasi karakter yang cukup tinggi
menandakan keragaman genetik yang luas. Hal
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tersebut  berperan penting dalam  program
pemuliaan tanaman. Oleh karena itu perlu
dilakukan studi keragaman genetik aksesi-aksesi
kayumanis agar dapat digunakan sebagai sumber
gen untuk merakit varietas unggul.

Studi keragaman genetik antara lain
didasarkan pada perbedaan dan persamaan karakter
morfologi suatu tanaman. Perbedaan dan persama-
an tersebut dapat digunakan untuk mengetahui jauh
dekatnya hubungan kekerabatan. Penggunaan
analisis gerombol (kluster) ditujukan untuk
mengelompokkan data (pengamatan) ke dalam
beberapa kelas (gerombol) dengan kriteria
pengelompokan  berdasarkan  pada  ukuran
ketidakmiripan. Karakteristik pengamatan dalam
suatu gerombol memiliki tingkat ketidak-miripan
yang rendah, sedangkan antar gerombol memiliki
tingkat ketidakmiripan yang tinggi (Mattjik dan
Sumertajaya 2011). Ketidakmiripan antar objek
dapat diukur dengan menggunakan ukuran jarak
seperti jarak euclid (akar ciri), semakin dekat atau
kecil jarak euclid antar genotipe menandakan
semakin mirip genotipe tersebut -

Penelitian bertujuan untuk mengobservasi
produksi, rendemen minyak dan komponen
kimianya, serfa menganalisis keragaman genetik
15 aksesi kayumanis ceylon berdasarkan karakter
morfologi, pada penanaman di dataran menengah
Laing Solok (460 m dpl) untuk mendapatkan
calon varietas unggul.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan di  Kebun
Percobaan Laing Solok sejak Januari 2007 sampai
April 2013, pada ketinggian 460 m dpl dengan pH
tanah 5,5-6,0. KP. Laing memiliki tipe iklim B
(Schmidt & Ferguson) atau C2 (Oldeman) dengan
suhu udara 18,12-31,71 °C, curah hujan 1.500-
2.000 mm.tahun™ dan kelembapan udara 80-86 %
(Daswir 1991).

Bahan tanaman yang diuji adalah 15 aksesi
kayumanis ceylon yang berasal dari 35 aksesi yang
ada di KP. Laing Solok. Lima belas aksesi terpilih
merupakan hasil seleksi berdasarkan penampilan
tanaman dan pertumbuhan terbaik dari 35 aksesi
yang ada di KP. Laing, Solok.

Rancangan lingkungan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 15 per-
lakuan (aksesi kayumanis) dan 3 ulangan. Ukuran
plot 11 m x 8 m dengan 12 tanaman per plot, jarak
tanam 3 m x 3 m dan jarak antar plot 4 m, dengan
total populasi 540 tanaman. Tanaman sampel yang
diamati adalah 25 % dari populasi plot. Pemeli-
haraan yang dilakukan meliputi penyiangan, peng-
gemburan ring di sekitar tanaman dan pemang-
kasan tunas yang tidak diperlukan. Pemberian
pupuk organik (pupuk kandang) dilakukan pada
awal tahun atau akhir musim hujan. Pada tahun
pertama dan kedua  diberikan sebanyak 1
kg.pohon™, tahun ketiga 2 kg.pohon™, tahun
keempat 3 kg.pohon™, tahun kelima 4 kg.pohon™,
dan tahun keenam 5 kg.pohon™. Pemberian pupuk
anorganik (NPK 15;15;15) dilakukan 2 kali per
tahun yang diberikan pada akhir musim hujan dan
akhir musim kemarau dengan dosis per Kkali
pemberian pada tahun pertama dan kedua 100
g.pohon”, tahun ketiga 200 g.pohon”, tahun
keempat dan kelima 200 g.pohon™/tahun dan tahun
keenam 300 g.pohon™.

Parameter yang diamati adalah pertumbuh-
an tanaman yang meliputi tinggi tanaman diukur
dari pangkal batang, diameter batang diukur pada
ketinggian 80 cm dari permukaan tanah, jumlah
cabang dan tebal kulit (diukur dengan meng-
gunakan sigmat). Parmeter produksi yang diukur
adalah bobot basah daun, bobot basah kulit batang
dan bobot kering kulit batang. Pengamatan pro-
duksi dilakukan dengan menebang tanaman sampel
setinggi 30 cm di atas permukaan tanah kemudian
dipanen daun dan kulit batangnya pada hari yang
sama. Pengamatan karakter mutu meliputi rende-
men, kandungan cinnamaldehyde dan eugenol kulit
batang. Identifikasi komponen kimia minyak kulit
batang menggunakan Gas Chromatography-Mass
Spectrophotometry (GCMS) yang dilakukan di PT.
Mitra Ayu Air Dingin Lubuk Minturun Padang.
Analisis keragaman genetik dilakukan dengan
menggunakan analisis multivariate yaitu analisis
klaster dengan bantuan perangkat lunak NTSys.
Hasil matriks jarak euclidian melalui analisis
klaster digunakan untuk membuat dendogram
klaster UPGMA (Unweighted Pair Group Method
Arithmetic).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan vegetatif menunjukkan
variasi yang cukup luas, didapatkan 2 aksesi yang
pertumbuhan tingginya lebih baik yaitu aksesi
Czl16 dan CzI30 masing-masing 497,67 cm dan
478,33 cm, aksesi CzI29 memiliki tinggi tanaman
terendah (332,50 cm) (Tabel 1).

Tanaman dengan diameter batang terbesar
adalah aksesi Czl16, Czl15, Czl02 dan CzI29
masing-masing 12,33; 11,33; 11,00 dan 11,00 cm,
sedangkan diameter terkecil ditunjukkan oleh
aksesi CzI18 (9,00 cm). Jumlah cabang terbanyak
terdapat pada aksesi CzI30, Czll5, CzI22 dan
CzI35 yaitu 30; 29; 29 dan 28,66 buah dan jumlah
cabang yang paling sedikit ditunjukkan oleh aksesi
Czl03 dan Czl17 masing-masing 21 buah. Tiga
aksesi yang mempunyai kulit tebal adalah aksesi
CzI17 (7,74 mm), CzI30 (7,41 mm) dan Czl12
(7,38 mm), sedangkan aksesi Czl09 memiliki kulit
yang paling tipis yaitu 4,28 mm (Tabel 1).

Produksi kulit batang memperlihatkan
variasi yang cukup tinggi (Tabel 2). Produksi kulit
batang kering tertinggi didapatkan dari aksesi

... (Erma Suryani, Nurmansyah, Susi Purwiyanti dan Otih Rostiana)

CzI30 yaitu 4.350 g.pohon™ dan produksi terendah
dihasilkan oleh aksesi CzI03 yaitu 1.800 g.pohon
(Tabel 2). Hasil ini lebih tinggi dibanding dengan
hasil yang dilaporkan oleh Zamarel dan Hamid
(1990) yaitu 4,20 kg kulit kering pada tanaman
umur 8 tahun di Cimanggu Bogor (240 m dpl).
Perbedaan produksi kulit batang ini diduga karena
perbedaan lokasi tanam, iklim, tanah dan variasi
genetik.

Dari Tabel 2 juga terlihat bahwa produksi
daun tertinggi terdapat pada aksesi Czl 15 dan
Czl16 masing-masing 18.700 dan 18.366,67
g.pohon™. Produksi daun terendah terdapat pada
aksesi CzI03 yaitu 7.633,33 g.pohon™. Tingginya
variasi baik pertumbuhan vegetatif maupun pro-
duksi, diduga disebabkan oleh variasi genetik.
Sandigawad dan Patil (2011) menyatakan bahwa
meskipun secara morfologis terlihat sama akan
tetapi variasi genetik diantara aksesi C. zeylanicum
sangat tinggi mencapai 89%.

Untuk mengetahui hubungan kekerabatan
antar 15 aksesi yang diobservasi, dilakukan
analisis klaster berdasarkan 10 karkater morfologi
(Gambar 1).

Tabel 1. Tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang dan tebal kulit 15 aksesi C. zeylanicum umur 6 tahun di KP.

Laing Solok.

Table 1. Plant height, branch diameter, number of branches and bark thickness of 15 accessions of 6 years old
Cinnamomum zeylanicum at Laing Research Installation, Solok.

iriatidn Tinggi tanaman Diameter batang Jumiah Tebal kulit
(cm) (cm) cabang (mm)
CzI02 425,00 abc 11,00 ab 24,00 de 6,16 bed
CzI03 373,33 abc 10,67 abc 21,00 e 5,14 de
CzI04 415,00 abc 10,33 be 26,00 abed 6,15 bed
CzI08 470,00 ab 10,33 be 26,00 abed 6,45 abcd
CzI09 387,00 abc 10,00 be 22,00 de 428 e
Czll1 411,00 abc 10,00 be 23,00 de 6,43 abed
Czli2 372,50 abc 9,67 be 24,00 de 7,38 ab
Czlls 415,00 abe 11,33 ab 29,00 ab 6,02 bed
Czll6 497,67 a 12,33 a 21,66 de 6,41 abed
Czl17 364,00 be 9,67 be 21,00 e 7,74 a
Czl18 402,50 abc 9,00 ¢ 25,00 bed 6,71 abc
Czl22 440,33 abc 10,67 abc 29,00 ab 6,16 bed
CzI29 332,50 ¢ 11,00 ab 24,33 cde 5,66 cde
CzI30 478,33 ab 10,33 be 30,00 a 7,41 ab
CzI35 423,67 abc 10,33 be 28,66 abc 6,54 abed

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada taraf

Note :
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Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at DMRT 5 %.
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Tabel 2. Produksi kulit batang dan daun 15 aksesi C. zeylanicum umur 6 tahun di KP. Laing, Solok.
Table 2.  Production of cinnamon bark and leaves of 15 accessions of 6 years old C. zeylanicum at Laing Research
Station, Solok.

Produksi kulit batang (g.pohon™) Produksi daun basah

Perlakuan Basah Kering (g.pohon™)
CzI02 4.566,67 cd 2.366,67 bede 12.700,00 bed
Czl03 3.516,67 d 1.800,00 e 7.63333 ¢
Czl04 4.173,33 cd 2.033,33 cde 9.600,00 de
CzI08 7.266,67 ab 2.776,67 bed 14.533,33 abc
CzI09 6.000,00 abc 3.13333 b 9.766,67 de
Czll1 493333 cd 2.300,00 bede 12.200,00 bede
Czl12 3.853,33 cd 1.933,33 de 10.250,00 cde
CzIl5 4.300,00 cd 2.300,00 bede 18.700,00 a
Czli6 5.150,00 bed 2.816,67 be 18.366,67 a
Czl17 5.300,00 bed 299433 b 11.726,67 bede
CzI18 4.266,67 cd 2.050,00 cde 9.466,67 de
Czl22 4.475,00 cd 2.316,67 bede 13.250,00 bed
CzI29 4.840,00 cd 2.125,00 cde 10.066,67 cde
Czl30 7.616,67 a 4.350,00 a 15.933,33 ab
CzI35 4.476,67 cd 2.800,00 be 9.166,67 de

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5 %
DMRT.
Note : Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at DMRT 5 %.

Gambar 1. Dendogram hubungan kekerabatan 15
aksesi kayumanis ceylon di dataran rendah
Solok Sumatera Barat dengan mengguna-
kan 10 karakter morfologi.

Dendograms of genetic  relationship
between 15 accessions of C. zeylanicum in
lowland latitude at Solok, West Sumatra
using 10 morphological characters.

Figure 1.

Hasil analisis klaster menunjukkan 15
aksesi kayumanis ceylon keragaman genetiknya
sempit dengan jarak ketidakmiripan Euclidian
(Euclidean Distance) yang dihasilkan 0.05-0.59.
Penggerombolan genotipe yang semakin ke arah 0

menandakan genotipe tersebut memiliki kemiripan
genetik yang tinggi atau ketidakmiripan yang
rendah.

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari 15
aksesi kayumanis ceylon yang diuji dapat
dikelompokkan menjadi 2 klaster utama pada jarak
ketidakmiripan 0.59. Klaster I terdiri dari 2 aksesi
yaitu czl15 dan cz116. Hal ini menunjukkan bahwa
aksesi czl15 dan czl 16 memiliki karakter paling
berbeda dengan aksesi yang diuji lainnya. Klaster
IT terdiri dari 12 aksesi lainnya, hal ini menun-
Jukkan tingginya tingkat persamaan karakter antar
aksesi sehingga dapat dikatakan memiliki hubung-
an kekerabatan yang dekat. Klater II dapat dibagi
menjadi dua sub klaster pada jarak ketidakmiripan
0.52, sub klaster 1 hanya terdiri dari aksesi czI9
sedangkan sub klaster 2 terdiri dari 11 aksesi
lainnya. Hasil penelitian (Azad er al. 2016)
menunjukkan 47 aksesi C. verum yang dianalisis
dengan menggunakan metode klasifikasi Ward
berdasarkan 4 karakter kuantitatif dapat dikelom-
pokkan menjadi 9 klaster pada jarak 3.

Rendahnya derajat ketidakmiripan karakter
pada aksesi-aksesi yang diuji, yang terlihat dari
terbentuknya klaster-klaster dengan jarak ketidak-
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miripan yang sangat rendah tidak menutup
kemungkinan bahwa diantara  aksesi-aksesi
tersebut terdapat duplikasi material tanaman
seperti pada ubi jalar (Setiawati e al. 2013). Selain
karakterisasi morfologi, karakterisasi molekuler
diperlukan untuk mengkonfirmasi apakah benar
genotipe-genotipe tersebut merupakan material
yang sama seperti yang dilakukan oleh (Gwari ef
al. 2016) pada C. tamala menggunakan RAPD dan
ISSR, Sandigawad dan Patil (2011) pada C.
zeylanikum menggunakan RAPD.

Rendemen minyak kulit batang berkisar
antara 0,30-0,75 % dan rendemen minyak tertinggi
dihasilkan oleh aksesi Czl12 dan CzI30 masing-
masing 0,75 % dan diikuti oleh CzI08 dengan
rendemen 0,70 %, sedangkan rendemen minyak
terendah didapat dari aksesi Czl11 (0,27 %) (Tabel
3). Rendemen minyak yang dihasilkan
lebih rendah dari yang dilaporkan Mallavarapu dan
Rao (2007) Hasil destilasi dari kulit batang
kayumanis ceylon menghasilkan 0,5-1 % minyak.
Rendemen minyak diduga dipengaruhi oleh materi
genetik, metoda destilasi dan juga oleh iklim, tanah
serta kondisi pertumbuhan.

Kandungan cinnamaldehyde sangat ber-
variasi dari masing-masing aksesi berkisar antara
37,78-61,24 %. Aksesi CzI35 mengandung kadar

cinnamaldehyde tertinggi yaitu 61,24 %, dan
terrendah aksesi Czl17 (37,78 %). Kandungan
eugenol juga bervariasi dan yang tertinggi
dihasilkan oleh aksesi Czl17 yaitu 10,98 % dan
terendah aksesi CzI22 yaitu 3,01 % (Tabel 3).

Ranasinghe ef al. (2002) melaporkan
komponen utama minyak kayumanis ceylon
berdasar-kan hasil GCMS adalah cinnamaldehyde
50,5 %; cinnamyl acetate 8,7 %; B-caryophyllane
7,5 %; 1,8cineol 5,2 % dan egenol 4,7 %. Hasil
yang didapat lebih rendah dari yang dikemukakan
oleh Purseglove (1977) yaitu kandungan cinnamal-
dehyde 60 % dan eugenol 10 %. Kandungan cinna-
maldehyde dan eugenol dipengaruhi oleh
keragaman kualitas bahan tanaman. Tanaman
kayumanis diperbanyak dengan biji yang
menyerbuk silang sehingga keragamannya tinggi.
Hal ini merupakan salah satu penyebab tingginya
variasi mutu minyak kayumanis. Keragaman dalam
tiap aksesi berkisar antara 8,33-16,66 %. Faktor
lain yang mempengaruhi mutu minyak kayumanis
adalah lingkungan. Lingkungan tumbuh yang
terbaik untuk pertumbuhan kayumanis adalah di
dataran rendah, pada daerah hutan hujan tropis
dengan temperatur rata-rata 29,8 °C, dan curah
hujan 2.160-2.540 mm.tahun™ (Purseglove 1977;
Rismunandar 1989).

Tabel 3. Rendemen minyak kulit batang, kandungan cinnamaldehyde dan eugenol dari 15 aksesi C. zeylanicum umur
6 tahun di KP. Laing Solok.
Table 3. The yield of bark oil, cinnamaldehyde and eugenol contentof 15 accessions of 6 years old C. zeylanicum at
Laing Research Installation, Solok.
Rendemen minyak kulit Cinnamaldehyde Eugenol

Perlakuan (%) (%) (%)
CzI02 0,30 54,77 419
CzI03 0,50 56,80 5,65
CzIl04 0,40 46,27 6,08
CzI08 0,70 53,14 6,64
CzI09 0,40 48,36 7,08
Czlll 0,27 51,64 4,46
Czl12 0,75 51,01 6,82
Czll5 0,40 50,32 4,17
Czli6 0,50 57,43 7,67
Czll7 0,42 37,78 10,98
Czl18 0,40 4223 6,46
Czl22 0,52 59,38 3,01
CzI29 0,72 53,37 5,11
CzI30 0,75 54,56 3,96
CzI35 0,30 61,24 6,87
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Sambar 2. Komponen minyak kulit batang C
zeylanicum umur 6 tahun (aksesi Czl 35).
The oil component of bark of 6 years old
C. zeylanicum (Czl 35 accession).

Figure 2.

Hasil analisis komponen kimia minyak
kulit batang C. zeylanicumaksesi CzI35 yang
merupakan aksesi dengan kandungan
cmnamaldehyde tertinggi dianalisa lebih lanjut
dengan menggunakan GC-MS sehingga didapatkan
51 komponen. Komponen utamanya adalah
cmnamaldehyde 61,29 %, eugenol 6,87 %, p-
caryophyllane 6,59 % cinnamyl acetate 5,61 %, B-
phellandrene 4,79 %, dillapiole 3,39 %, benzoic
acid 1.82 %, linalool 1 %, dan 43 komponen
lainnya dengan kadar masing-masing dibawah 1 %
{Gambar 2).

KESIMPULAN

Lima aksesi kayumanis ceylon berpotensi
dikembangkan dengan keunggulan produksi batang
kering dan rendemen minyak tinggi yaitu Czl 30
{7.62 kg/pohon dan 0,75%); daun segar tinggi Czl
I5 dan 16 (18,7 dan 1837 kg/pohon);
cmnamaldehyde tinggi Czl 35 (61,24 %); dan
eugenol Czl 17 (10,98 %). Limabelas aksesi yang
diuji tersebut memiliki keragaman yang sempit
(arak  ketidakmiripan euclidian <60 %)
berdasarkan sepuluh karakter morfologi utama.
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Kalimantan Timur dikenal sebagai salah satu sentra penghasil lada putih, dengan
produk Samarinda White Pepper. Varietas yang dikembangkan di Kalimantan Timur
adalah lada lokal yang belum diketahui karakteristiknya. Penelitian dilakukan untuk
mengobservasi produksi dan mutu lada lokal Kalimantan Timur, di Kabupaten Kutai
Kartanegara yang merupakan daerah pengembangan lada terluas di Kalimantan
Timur. Observasi dilakukan selama dua tahun, di tiga lokasi blok penghasil tinggi
(BPT) di Loa Janan dan satu lokasi non BPT di Muara Badak, sebagai daerah asal
lada lokal Kalimantan Timur yang saat ini berkembang di Loa Janan. Rancangan
lingkungan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok, dengan 4 lokasi
pengujian, yang diulang 6 kali pada masing-masing lokasi, menggunakan varietas
yang sama (lada lokal). Hasil observasi menunjukkan, rata-rata produksi selama dua
tahun observasi mencapai 2,94 kg buah segar/pohon, atau setara dengan 2,17 ton.ha™
lada putih per tahun. Namun, rata-rata tandan berisi bulir lada hanya mencapai
61,3% per malai, sehingga diperlukan pemupukan tepat waktu dan jenis untuk
meningkatkan ekpresi potensi genetik karena lada lokal Kalimantan Timur berbuah
sepanjang tahun. Hasil analisis mutu menunjukkan, lada putih lokal Kalimantan
Timur mengandung oleoresin 11,23 %, serta piperin 3,82 %, lebih tinggi dari
Petaling 1 (10,66% dan 3,03 %). Keunggulan lada lokal Kalimantan Timur adalah
aroma dan rasa pedas yang khas, karena kandungan piperin dan oleoresin tinggi.

East Kalimantan is one of production center for white blackpepper, known as
Samarinda White Pepper products. The variety developed in East Kalimantan is a
local blackpepper variety that is not yet known for its characteristics. The research
was conducted to observe the production and quality of local blackpepper in East
Kalimantan, specifically in Kutai Kartanegara Regency which is the widest
blackpepper development area in East Kalimantan. The observation was conducted
Jfor two years, at three locations of high yielding block (BPT) in Loa Janan and one
non-BPT location in Muara Badak, as a local origin of local East Kalimantan
blackpepper which is currently developing in Loa Janan. The environmental design
used was a Randomized Block Design, with four trial sites, repeated six times in
each location, using the same variety (local blackpepper). The average production
Jfor two years of observation reached 2.94 kg fresh berries/tree equivalent to 2.17
tons of white pepper/ha/year. However, the average of spikes containing pepper
berries reached only 61.3% per panicle. Therefore, it requires intensive fertilization
with appropriate dosage and fertilizer type to increase the expression of its
potential genetic because local pepper of East Kalimantan bears fruit continuously
throughout the year. Result of yield-quality analysis showed that local white pepper
of East Kalimantan contained 11.23% oleoresin and 3.82% piperin, higher than
Petaling 1 (10.66% and 3.03%, respectively). The superiority characteristics of
local blackpepper of East Kalimantan is a distinctive aroma and spicy flavor, due to
the high content of piperin and oleoresin.

* Alamat Korespondensi : otihrostiana(@gmail.com
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PENDAHULUAN

Dalam  sejarah  rempah-rempah  di
Indonesia, sudah sejak lama lada (Piper nigrum L.)
memegang peranan penting baik dalam per-
ekonomian masyarakat maupun sebagai komoditas
ekspor sub sektor perkebunan. Salah satu daerah
penghasil lada utama di Indonesia adalah Provinsi
Kalimantan Timur. Sejak jaman Hindia Belanda,
Kalimantan Timur sudah menjadi salah satu daerah
sentra pembudidayaan lada di Asia Tenggara
(Purseglove 1982). Oleh karena itu, selain lada
putth Bangka (Muntok White Pepper) dan lada
hitam Lampung (Lampung Black Pepper). di dunia
dikenal juga produk lada putih Samarinda atau
Samarinda White Pepper.

Areal pengembangan lada di Kalimantan
Timur pada tahun 2013 mencapai 9.460 ha dengan
produksi lada putih (kering) 6.818 ton, tersebar di
15 kabupaten/kota sebelum pemekaran provinsi
baru, Kalimantan Utara. Areal pengembangan
terluas adalah Kabupaten Kutai Kartanegara, 3.757
ha. Luas areal pengembangan tersebut terus
menurun, dari 14.900 ha tahun 2009 menjadi 9.460
ha tahun 2013, dengan rata-rata penurunan 9 % per
tahun. Dalam upaya mengembalikan kejayaan lada
putih Samarinda, peningkatan produksi terus
dipacu antara lain melalui perluasan areal
budidaya. Untuk itu diperlukan bahan tanaman
bermutu dari varietas unggul yang sudah dilepas,
sebagai benih sumber. Tujuh varietas lada telah
dilepas oleh Menteri Pertanian, Petaling 1 adalah
varietas unggul nasional yang dilepas pada tahun
1988 dengan keunggulan ukuran bulir besar dan
produksi serta kandungan piperin tinggi, sehingga
banyak diminati. Namun, Petaling 1 sangat rentan
terhadap penyakit busuk pangkal batang (BPB).
Demikian juga varietas Bengkayang, yang pernah
berkembang di Kalimantan Timur selama beberapa
tahun, tetapi tidak dapat dipertahankan karena
tidak tahan serangan BPB. Oleh karena itu,
masyarakat Kalimantan Timur lebih menyukai lada
lokal yang sudah bertahun-tahun dibudidayakan di
dacrahnya, mampu bertahan terhadap serangan
penyakit BPB dan tetap berproduksi pada
lingkungan tanpa naungan. Namun, potensi genetik
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lada lokal Kalimantan Timur belum tergali secara
optimal, baik produksi maupun kualitas hasilnya.

Produktivitas dan kualitas hasil tanaman,
merupakan ekspresi genotipe yang berinteraksi
dengan lingkungan tempat tumbuhnya (Finlay dan
Wilkinson 1963; Lal 2012). Varietas lokal yang
dibudidayakan pada suatu lingkungan tumbuh
tertentu, memiliki daya adaptasi terhadap ling-
kungan tersebut sehingga mampu mengekspresikan
potensi genetiknya secara optimal, sebagaimana
halnya lada lokal Kalimantan Timur. Namun, sifat
genetik yang ditunjukkan oleh tanaman yang
beradaptasi pada lingkungan tertentu, terlebih lagi
tanaman yang diperbanyak secara vegetatif seperti
lada, akan meningkatkan homogenitas populasi
dan mempersempit ruang seleksi karena terbatas-
nya variasi genetik. Variasi genetik yang terbatas
dapat menghambat evolusi adaptif, terutama pada
kondisi lingkungan baru, dan dapat menimbulkan
fragmentasi  habitat sehingga menghambat
kemampuan spesies untuk beradaptasi terhadap
perubahan iklim rezim (Anderson et al. 2011).
Namun, peluang pengembangan varietas lokal
spesifik lokasi, tetap terbuka terutama dalam upaya
mendukung eksistensi populasi tanaman tersebut di
wilayah penyebarannya. Oleh karena itu, benih
lada lokal yang selama ini digunakan petani lada di
Kalimantan Timur, yang berasal dari Kecamatan
Muara Badak dan berkembang pesat di Kecamatan
Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara, perlu
dieksplorasi potensi genetiknya, antara lain
karakteristik komponen hasil dan kualitas hasilnya.

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengobservasi karakteristik komponen produksi
dan mutu lada lokal Kalimantan Timur sehingga
dapat diketahui keunggulannya.

BAHAN DAN METODE
Material genetik

Tanaman lada yang digunakan sebagai
bahan observasi adalah populasi pertanaman lada
di tiga Blok Penghasil Tinggi (BPT) di Desa
Batuah, Kecamatan Loa Janan dan satu lokasi (non
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BPT) di Desa Salo Cella, Kecamatan Muara
Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur, pada ketinggian tempat 110-
200 m dpl. Lada di lokasi BPT (Kecamatan Loa
Janan), maupun non BPT di Kecamatan Muara
Badak yang menjadi objek observasi, berumur 4
tahun hasil penanaman tahun 2009. Materi genetik
di semua populasi sama, yaitu varietas lada lokal
Kalimantan Timur.

Lokasi pengujian

Observasi dilakukan pada tahun 2013-2014

di empat lokasi di Kabupaten Kutai Kartanegara,

Kalimantan Timur, yaitu:

(1) Kelompok Tani Mega Buana (H. Kahar),
ditanam tahun 2009, total populasi 3.000
pohon, jarak tanam 1,5 m x 1,5 m, terletak di
Desa Batuah, KM 28 (200 m dpl.), Kecamatan
Loa Janan.

(2) Kelompok Tani Tunas Mekar (H. Kasman),
ditanam tahun 2009, total populasi 4.000
pohon, jarak tanam 1,5 m x 1,5 m, terletalc‘ di
Dusun Tani Bahagia, Desa Batuah, KM 31
(192 m dpl), Kecamatan Loa Janan.

(3) Kelompok Tani Rukun Bahagia (H. Jumain),
ditanam tahun 2009, terletak di Dusun Karya
Baru, Desa Batuah KM 31 (198 m dpl),
Kecamatan Loa Janan, total populasi 4.000
pohon, jarak tanam 2 m x 1,8 m.

(4) Kelompok Tani Embun Pagi (Burhan),
penanaman tahun 2009 dengan total populasi
1.500 pohon, jarak tanam 1,5 m x 1,5 m di
Desa Salo Cella (110 m dpl), Kecamatan
Muara Badak.

Rancangan observasi

Varietas yang diobservasi dalam penelitian
ini hanya satu, yaitu varietas lada lokal Kalimantan
Timur, tanpa pembanding. Rancangan lingkungan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelom-
pok (RAK), dengan empat lokasi pengujian, yang
diulang enam kali pada masing-masing lokasi.

Teknik budidaya yang diterapkan oleh para
petani adalah budidaya tradisional, yang sudah
dilakukan oleh petani lada secara turun temurun,

dengan penegak mati (kayu ulin), tinggi 3 m di atas
permukaan tanah. Tanaman sampel di setiap lokasi
(kelompok tani), ditentukan dan dipilih 10 % dari
populasi tanaman keseluruhan, dengan kondisi
pertanaman baik dan homogen. Pada setiap lokasi
hamparan dibagi menjadi enam blok, sebagai
ulangan, yang terdiri atas 50 tanaman. Selain itu,
10 tanaman diantaranya ditandai untuk diamati
secara individual komponen produksi dan pro-
duksinya.

Pengamatan komponen produksi dan mutu,
dilakukan pada tahun 2013-2014. Peubah yang
diamati meliputi karakteristik komponen hasil
(panjang dan lebar daun; jumlah dan panjang
cabang poduksi; jumlah malai dan bobot buah/
malai; tinggi tanaman; diameter batang), produksi
(bobot buah segar dan bobot kering lada putih per
pohon), dilakukan terhadap tanaman contoh pada
masing-masing ulangan di setiap lokasi observasi
selama dua tahun. Komponen mutu (kandungan
minyak atsiri, oleoresin dan piperin) dianalisis di
Laboratorium Penguji Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat (Balittro), satu kali per tahun,
menggunakan metode baku SNI.

Data pendukung kondisi lingkungan
tempat observasi dikumpulkan dari stasiun iklim
setempat. Tingkat kesuburan tanah, ditentukan
berdasarkan hasil analisis contoh tanah di lokasi
observasi, dan diuji di Lab. Penguji Balittro,
menggunakan metode standar.

Analisis data

Varietas yang diuji hanya satu dan tidak
ada varietas pembanding, sehingga dianalisis
menggunakan ANOVA dalam RAK. Stabilitas
produksi selama dua tahun, dilihat berdasarkan
kestabilan produksi buah segar dan lada putih
(kering), pada empat lokasi observasi berdasarkan
wji Duncan. Varietas tersebut dikatakan stabil jika
produksinya sama untuk lokasi-lokasi tertentu, dan
tidak stabil jika rata-rata produksinya berbeda.
Untuk melihat perbedaan stabilitas produksi lada
lokal Kalimantan Timur dengan varietas unggul
nasional yang telah dilepas, Petaling 1 (produksi
tertinggi) dan Chunuk (kemiripan dalam sifat
morfologi), dilakukan analisis secara deskriptif.

115



Karakteristik Produksi dan Mutu Lada Lokal Kalimantan Timur ... (Otih Rostiana, Dyah Manohara, Agus Ruhnayat dan Wiratno)

Model AMMI (Additive Main Effect and
Multiplicative  Interactions) digunakan untuk
analisis data produksi bobot buah basah dan kering
selama dua tahun, dengan pengaruh utama Lokasi,
Tahun dan Blok serta melihat ada tidaknya
pengaruh interaksi antara Tahun dengan Lokasi.
Adanya pengaruh utama yang nyata berarti
produksi (bobot basah dan kering lada varietas
lokal) dipengaruhi oleh faktor utama tersebut.
Sedangkan adanya interaksi yang nyata menun-
jukkan bahwa antara Tahun dan Lokasi tanam
berpengaruh nyata terhadap tingkat produksi lada.
Apabila ada pengaruh interaksi yang nyata
selanjutnya dibuat biplot dengan menggunakan
model AMMI. Piranti lunak AMMIR digunakan
untuk mengolah data.

Untuk mengetahui hubungan linear antara
antara karakteristtk komponen hasil dengan
produksi, dilakukan analisis korelasi Pearson pada
tingkat kepercayaan 99 atau 95 %, menggunakan
program SPSS. Koefisien korelasi berfungsi untuk
mengukur kekuatan hubungan linier antara dua
variabel baik dalam arah yang sama (+) ataupun
arah sebaliknya (-). Koefisien korelasi (r) hanya
menyediakan ukuran kekuatan dan arah hubungan
linier antara dua variabel, tetapi tidak dapat
memberikan informasi mengenai berapa proporsi'
keragaman variabel dependen (Y) yang dapat
diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linier
dengan nilai variabel independen (X). Nilai r tidak
dapat dibandingkan secara langsung, misalnya
tidak bisa dikatakan bahwa nilai =0,8 merupakan
dua kali lipat dari r=0,4. Nilai kuadrat dari r dapat
mengukur secara tepat rasio/proporsi tersebut, dan
nilai statistik ini dinamakan dengan koefisien
determinasi (r’). Koefisien determinasi dapat
didefinisikan sebagai nilai yang menyatakan
proporsi keragaman Y yang dapat diterangkan oleh
hubungan linier antara X dan Y. Pengujian
koefisien korelasi (r) atau uji signifikasi dilakukan
untuk mengetahui apakah ada hubungan lnier
diantara kedua variabel tersebut

(https://smartastat. wordpress.com diunduh tanggal
14 Desember 2017).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik produksi
Produksi buah per tahun

Berdasarkan nilai F-hitung untuk peubah
bobot buah segar dan kering, lokasi percobaan
berpengaruh nyata terhadap bobot segar dan kering
buah lada selama pengujian 2013-2014 (Tabel 1).

Berdasarkan data produksi bobot buah lada
segar dan kering, lada lokal Kalimantan Timur
relatif sama produksi bobot buah segar dan kering
atau stabil di tiga lokasi (Burhan, Jumain, Kahar),
pada tahun 2013, tetapi berbeda pada tahun 2014
(Tabel 2 dan 3).

Tabel 1. Bobot buah segar dan kering buah lada lokal
Kalimantan Timur pada lokasi uji yang
berbeda, tahun 2013-2014.

Table 1. Fresh and dry weight of berries of local East

Kalimantan  blackpepper — at  different
experimental sites in 2013-2014.
Tahun Parameter F-hitung
2013 Bobot buah segar 136,33*
Bobot buah kering 158,96*
2014 Bobot buah segar 83,92*
Bobot buah kering 82,86*
Keterangan/Note -
* = berbeda nyata (o=0,05)/significantly different
(0=0.035).

Tabel 2. Perbandingan nilai tengah bobot buah segar
dan kering lada Kalimantan Timur tahun
2013.

Table 2. Median value comparison of berries fresh
and dry weight of East Kalimantan local

black pepper in 2013.
Rata-rata Rata-rata
No. Lokasi bobot segar bobot kering
(kg/pohon) (kg/pohon)
1 Burhan 3,63 a 0,71 a
2 H. Jumain 3,43 a 0,63 a
3 H. Kahar 2,97 a 0,56 a
4 H. Kasman 1,82 b 031 b
KK (%) 12,23 15,95

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom sama, tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Duncan (¢=0,05).

Numbers followed by the same letter within the
same column were not significantly different at
Duncan test (a=0.05).

Note :
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n nilai tengah bobot segar dan
“ hda Kahmantan Timur tahun 2014.

value comparison of berries fresh
amd dry weight of East Kalimantan local

Tabel4. Produksi lada lokal Kalimantan Timur di
empat lokasi pengujian tahun 2013 dan 2014.
Table 4. Production of FEast Kalimantan local
blackpepper at four experimental sites in

g Angka yang ditkuti huruf yang sama pada
kolom sama, tidak berbeda nyata berdasarkan
1 Duncan (a=0.05).
Numbers followed by the same letter within the
same column were not significantly different at
Duncan test (@=0.03)

tahun 2014, berbeda dengan produksi
3. bobot basah dan kering lada lokal
Timur berbeda nyata di tiga lokasi
Jumain dan Kahar) dan tidak stabil, tgtapi
& dua lokasi (Kahar dan Kasman), tetapi
amya rendah (Tabel 3).

buah gabungan

Berdasarkan hasil pengamatan selama dua
1 empat lokasi yang diobservasi, produksi
g diperoleh pada tahun 2014 di lokasi
(Muara badak), pada ketinggian tempat
» @pl. jenis tanah lempung liat berpasir dan
curah hujan 2.137 mm (tahun 2014).
2 lada di Muara Badak masa panennya
dibandingkan dengan tiga lokasi
i lainnya sehingga produksi buah segar
ada putih selama dua tahun observasi lebih
dibandingkan dengan tiga lokasi di
an Loa Janan (Tabel 4).
Adanya pengaruh utama yang nyata berarti
ssi (bobot segar dan kering lada varietas
dipengaruhi oleh faktor utama tersebut.
we interaksi yang nyata menunjukkan bahwa
 tahun dan lokasi tanam berpengaruh nyata
ap tingkat produksi lada. Pengaruh interaksi
qm selanjutnya diperdalam dengan biplot
gunakan model AMMIL

ok pepper in 2014. 2013 and 2014.

Rata-rata Rata-rata Bobot segar Bobot lada putih

bobot segar bobot kering No Lokasi (kg/pohon) (kg/pohon)
3.86 a 0,77 a 1  Burhan 3616 3859 0708 0,772
282 b 0,56 b 2 HJumain 3435 2820 0,633 0,564
245 ¢ 0,50 ¢ 3 H Kahar 2997 2484 0561 0497
245 ¢ 0,49 ¢ 4  HKasman 1822 2474 0317 0495

5,48 5,34

Hasil analisis memperlihatkan bobot basah
buah lada gabungan tahun 2013-2014, lokasi
berpengaruh nyata, yang berarti paling sedikit ada
satu lokasi yang memberikan respon daya hasil

ta-rata bobot basah yang berbeda dengan lokasi
percobaan lainnya. Pengaruh interaksi tahun dan
lokasi menghasilkan nilai p lebih dari 0=0,05, yang
menunjukkan adanya paling sedikit satu interaksi
antara tahun dengan lokasi yang memberikan
respon daya hasil bobot basah lada berbeda dari
interaksi lainnya (Tabel 5). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata produksi bobot segar
lada lokal Kalimantan Timur berbeda nyata antara
tahun 2013 dengan tahun 2014.

Analisis ragam terhadap komponen utama
interaksi (KUI) menghasilkan 1 KUI yang nyata
pada taraf nyata 0,05 (Tabel 5). Berdasarkan
kriteria postdictive success yaitu banyaknya KUI
yang nyata pada uji F analisis ragam, maka model
AMMI terbaik adalah AMMI-1 dan biplot yang
digunakan adalah biplot AMMI-1 (Gambar 1).

Pengaruh utama tahun yang letaknya satu
titk pada sumbu datar berarti mempunyai
pengaruh utama yang sama dan jika terletak satu
titik pada sumbu tegak berarti mempunyai
pengaruh interaksi yang sama (Sumertajaya 2005).
Tahun panen terletak pada sumbu tegak yang sama
sehingga dapat dikatakan bahwa interaksi antara
tahun panen dengan lokasi tanam menghasilkan
rata-rata produksi yang relatif sama (Gambar 1).
Gambar 1 juga menunjukkan lada yang terdapat di
lokasi tanam Burhan menghasilkan rata-rata
produksi tertinggi dan lokasi tanam H. Kasman
yang terendah.
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Tabel 5. Analisis ragam komponen utama interaksi (KUI) untuk bobot segar buah lada lokal Kalimantan Timur tahun
2013-2014.
Table 5. Analysis of interaction main components (IMC) for berries fresh weight of East Kalimantan local
blackpepper in 2013-2014.
No Efek SS DF MS F Prob.
1 KuIl 2,974E+00 3 9,91E-01 2,72E+01 <0,00028
2 KUI2 3,27E-32 1 3,27E-32 8,99E-31 1

Keterangan/Note : KUI/IMC : Komponen Utama Interaksi/Interaction Main Component.

Biplot AMMI 1
Kasman i
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Rataan
Gambar 1. Biplot AMMI-1 bobot segar buah lada
lokal Kalimantan Timur tahun 2013-2014.
Figure 1.  Biplot AMMI-1 for berries fresh weight of

East Kalimantan local blackpepper in
2013-2014.

Hasil analisis ragam terhadap data bobot
kering lada gabungan tahun 2013-2014, menunjuk-
kan lokasi berpengaruh nyata, yang berarti paling
sedikit ada satu lokasi percobaan yang memberikan
respon daya hasil bobot kering yang berbeda
dengan lokasi lainnya. Pengaruh interaksi tahun
dan lokasi menghasilkan nilai-p lebih dari o=0,05
yang menunjukkan paling sedikit ada satu interaksi
antara tahun dengan lokasi yang memberikan
respon daya hasil bobot kering lada berbeda dari
interaksi lainnya (Tabel 6).
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Analisis ragam terhadap komponen utama
interaksi (KUI) menghasilkan 1 KUI yang nyata
pada taraf 0,05. Berdasarkan kriteria postdictive
success yaitu banyaknya KUI yang nyata pada uji
F analisis ragam, maka model AMMI terbaik
adalah AMMI-1 dan biplot yang digunakan adalah
biplot AMMI-1 (Gambar 2).

Pada Gambar 2, terlihat bahwa tahun
terletak pada sumbu tegak yang relatif sama
sehingga dapat dikatakan bahwa interaksi semua
tahun panen dengan lokasi tanam menghasilkan
rata-rata produksi yang relatif sama. Lada lokal di
lokasi tanam Burhan menghasilkan rata-rata
produksi tertinggi dan lokasi tanam H. Kasman
yang terendah (Gambar 2).

Tabel 7 menunjukkan perbedaan bobot
buah segar dan kering lada lokal Kalimantan
Timur tahun 2013-2014, secara tunggal,
berdasarkan perbandingan nilai tengah, serta
analisis deskriptif untuk membandingkan lada
lokal dengan dua varietas unggul nasional
(Petaling 1 dan Chunuk). Data produksi varietas
Petaling 1 yang digunakan adalah hasil percobaan
uji varietas di Kebun Percobaan Petaling,
Kabupaten Bangka (deskripsi varietas, tahun 1988)
dan data observasi di pertanaman petani di
Sukabumi dan Purwakarta (Bermawie et al. 2013).
Data produksi varietas Chunuk, merupakan data
hasil observasi di kebun petani di Desa Sungkap,
Kabupaten Bangka (deskripsi varietas, tahun
1993). Produksi lada lokal Kalimantan Timur
berdasarkan data gabungan bobot segar per pohon
selama 2013-2014 berbeda nyata di empat lokasi
pengujian. Namun, data gabungan bobot kering,
stabil di dua lokasi (Jumain dan Kahar), tetapi
produksinya lebih rendah dari lokasi Burhan.
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Tabel 6. Analisis ragam komponen utama interaksi (KUI) untuk bobot kering lada lokal Kalimantan Timur tahun '

2013-2014.
Fable 6. Analysis of the main components of interaction (IMC) for dried berries weight of East Kalimantan local
blackpepper in 2013-2014.
No. Efek SS DF MS F Prob.
1 KUI1 1,25E-01 3 4,18E-02 8,76E+01 <0,00014
2 KUI2 3,89E-33 1 3,89E-33 2,68E-30 1

Reterangan/Note : KUV/IMC : Komponen Utama Interaksi/Interaction Main Component
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Gambar  Biplot AMMI-1 bobot kering lada lokal

2 Kalimantan Timur tahun 2013-2014.

Figure  Biplot AMMI-1 for dried berries weight of

2 East Kalimantan local blackpepper in 2013-
2014.

Perbedaan produksi buah lada lokal di
empat lokasi tanam yang diobservasi, sangat
dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh khususnya
kesuburan lahan dan iklim, serta cara budidaya
yang dilakukan. Lokasi observasi H. Kahar
(Kecamatan Loa Janan) dengan rata-rata produksi
lada putih 2,23 ton/ha/tahun, produksinya belum
optimal karena pemupukan di lokasi tersebut
belum sesuai dengan kondisi kesuburan tanah,
dengan kriteria kesuburan rendah sampai sedang.
Demikian juga dengan dua lokasi lainnya di Loa
Janan yaitu Jumain (terendah), dan H. Kasman
(rendah). Curah hujan rata-rata di tiga lokasi
tersebut (Loa Janan) adalah 1452 mm/tahun
(2013) dan 2.464 mm/tahun (2014) dengan hari
hujan berturut-turut 121 hari (2013) dan 211

hari/tahun (2014). Musim kemarau terjadi pada
bulan Juni-Agustus.

Lokasi observasi Burhan (Kecamatan
Muara Badak), dengan rata-rata produksi lada
putih tertinggi, yaitu 3,11 ton/ha/tahun, tertinggi
dibanding tiga lokasi lainnya. Masa panen di
Muara Badak satu bulan lebih lama dari di Loa
Janan, dan curah hujan di Muara Badak relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan tiga lokasi lain
(Kecamatan Loa Janan), yaitu sebesar 2.127 mm
dan 2.584 mm/tahun berturut-turut untuk tahun
2013 dan 2014, dengan hari hujan 131 hari dan 181
hari/tahun, musim kemarau terjadi pada bulan Juli-
Agustus, sehingga produksi buah per pohon lebih
tinggi. Jumlah curah hujan dan hari hujan di lokasi
observasi secara tidak langsung berpengaruh
terhadap kemampuan berproduksi lada lokal
Kalimantan Timur. Menurut Chao-yun et al.
(2012), suhu minimum, suhu rata-rata harian, dan
jumlah hari hujan, teridentifikasi sebagai faktor
yang secara signifikan berpengaruh besar terhadap
penyebaran dan daya adaptasi tanaman lada.

Produksi lada putih (lada kering) varietas
Petaling 1 hasil percobaan uji varietas di Kebun
Percobaan Petaling-Balittro, Bangka, yang telah
dilepas sebagai varietas unggul nasional tahun
1988, pada umur 4 tahun mencapai 4,48 ton.ha™
lada putih, atau 2.8 kg/pohon (Ditjenbun 2017).
Namun ketika ditanam di Purwakarta, varietas
Petaling 1 hanya menghasilkan buah segar rata-rata
1,66 kg/pohon pada umur 4 tahun (penanaman
tahun 2008), sedangkan di Sukabumi hanya 1,30
kg/pohon pada umur 5 tahun, penanaman tahun
2007, atau rata-rata 1,48 kg buah segar/pohon
(Bermawie er al. 2013). Rendahnya produksi
terjadi karena tidak mengikuti SOP Budidaya yang
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Tabel 7. Perbandingan nilai tengah bobot buah segar dan kering lada Kalimantan Timur panen gabungan tahun 2013-

2014, berdasarkan uji Duncan (o=0,05).

Table 7. Median value comparison of combined harvests of fresh and dried berries weight of East Kalimantan local
blackpepper from 2013 to 2014, based on Duncan test (a=0.03).

No Lol Bobot segar Bobot kering lada putih  Estimasi produkﬁi lada putih
(kg/pohon) (kg/pohon) (ton.ha™)*
1  Burhan 3,74 a 0,74 a 3,11
2 H Jumain 3,13b 0,60 b 1,62
3 H. Kahar 2,74 ¢ 0,53 b 2,23
4 H. Kasman 2,15d 0,41 ¢ 1,72
KK (%) 5.75 712 -
Rata-rata 2,94 0,57 20T
Petaling 1 - 2,80 4.48%*
Chunuk - - Ok
Petaling 1 1,48 0,30 1, 24%%%
Keterangan : * Dihitung berdasarkan jumlah populasi pada jarak tanam 1,5 m x 1,5 m di tiga lokasi (Burhan; Kahar dan

Kasman), estimasi populasi 4.200 tanaman/ha; lokasi H. Jumain 2 m x 1.8 m, estimasi populasi 2.700

tanaman/ha.

** Data produksi lada putih berdasarkan deskripsi varietas unggul nasional Petaling 1 (Tahun 1988) hasil percobaan
uji varietas di kebun percobaan Balittro di Bangka; dan Chunuk (™™ 1993), hasil uji observasi di lahan petani

Desa Sungkap, Bangka.

*** Dihitung berdasarkan jarak tanam 1,5 x 1,5 m, estimasi populasi 4.200 tanaman/ha, pada uji observasi di lahan

petani Sukabumi dan Purwakarta.

Note : *  Calculated bhased on population density at 1.5 m x 1.5 m plant spacing in three locations (Burhan; Kahar dan
Kasman), population estimation 4,200 plants/ha; at H Jumain location, plant spacing 2 m x 1.8 m with

population estimation 2,700 plants/ha.

** The data of white pepper production based on the description of National Superior Variety Petaling I (1988),
the data was the result of varieties evaluation trial in ISMCRI Research Installation in Bangka; Chunuk (1993).
the data as the result from variety evaluation trial at farmer plantation in Sungkap, Bangka.

Calculated based on plant spacing 1.5 m x 1.5 m, population estimation 4,200 plants/ha as the result of
observation trial at farmer plantation in Sukabumi and Purwakarta.

direkomendasikan. Produksi buah segar lada lokal
Kalimantan Timur pada pertanaman 1 tahun lebih
muda dari lada Sukabumi, mampu menghasilkan
buah segar 2,15-3,74 kg/pohon, atau 2,94 kg/pohon
pada umur 4 tahun. Hasil tersebut lebih tinggi dari
rata-rata produksi buah segar lada lokal Sukabumi
yang bermalai panjang dan berbulir besar, yaitu
2,46 + 0,43 kg/pohon pada umur 5 tahun. Varietas
unggul nasional Chunuk yang diobservasi selama
satu tahun di kebun petani Desa Sungkap, Bangka,
memiliki karakter berbuah sepanjang tahun seperti
lada lokal Kalimantan Timur, telah dilepas tahun
1993, dengan produksi lada putih pada umur 4
tahun mencapai 1,97 tonha” atau 1,23 kg/pohon
(Ditjenbun 2017).

Karakteristik komponen hasil

Karakter morfologi dan komponen hasil
memegang peranan penting dalam produksi
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tanaman, karena beberapa karakter morfologi
tanaman berasosiasi dengan hasil (produksi). Lada
lokal Kalimantan Timur yang diobservasi di empat
lokasi, diidentifikasi karakter morfologi dan
komponen hasil disajikan pada Tabel 8.

Pada tanaman lada, karakter daun dan
malai merupakan dua karakter penting yang saling
berhubungan. Ravindran er al. (1997) membagi
tiga kategori aksesi lada yaitu (1) malai lebih
pendek dari daun, (2) malai lebih panjang dari
daun, dan (3) malai dengan daun relatif sama
panjang. Namun, pengelompokan tersebut tidak
selalu berkorelasi dengan produksi, karena faktor
lingkungan berpengaruh terhadap komponen hasil.
Nuryani dan Hadipoentyanti (1992) melaporkan
pada varietas LDK dan Chunuk yang ditanam di
Bangka, karakter morfologi dan komponen hasil
yang berpengaruh terhadap hasil berbeda, kecuali
jumlah bulir per malai yang berkorelasi positif
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Tabel 8 Karakteristik morfologi dan komponen hasil lada lokal Kalimantan Timur.
Table 8. Morphological characteristics and yield components of East Kalimantan local blackpepper.

Lokasi observasi

o SSanalitorishike Jumain Kasman Kahar Burhan

1 Panjang tangkai malai (cm) 1,3+0,25 1,3+0,29 1,2+023 1,1+0,24
2 Panjang malai (cm) 87+1,79 8,6+ 1,41 8,5+ 1,81 8,4+1,08
3 Jumlah bulir/malai 37,8+ 825 SOVLETTS 426 +11,54 46,6 + 7,60
< Jumlah bulir kosong/malai 27,8+ 829 28,7+6,50 248+719 21,3555
S Diameter buah (mm) 6,02 + 0,47 6,22 + 0,38 6,17+ 0,46 5,90 + 0,40
6 Diameter biji (mm) 5,05 +0,28 491 +0,28 495+0,24 5,18+ 0,30
7 Bobot buah/malai (g) 5,9+1,37 5,6+1,27 6,4+ 1,68 7,2+ 1,38
X Bobot 1000 buah (g) 148,0 £ 11,31 138,3 £ 0,58 143,7+ 7.64 139,0 £18,33
% Volume 1000 buah (ml) 132,5+ 10,61 125,0+5,0 136,7 + 7,64 120,0 + 13,23
10 Bobot 1000 biji kering (2) 46,0 £ 5,66 52,67 +4,93 58,7+ 8,50 59,7+ 3,21
i1 Volume 1000 biji kering (ml) 36,0+ 8,49 46,7 +5,77 55,0+ 8,66 51,7+2,.89
12 Tinggi tanaman (cm) 2273+ 14 252,5+22 226,8 + 25 2249+ 16,74
13 Diameter batang (mm) 18,36 + 50 17,77 + 50 15,49 + 50 24,87 + 6,15
14 Jumlah akar lekat 10,6 =30 10,4 £ 30 9,8 +30 9,9+ 30
15 Jumlah cabang produksi (1 m) 96,8 + 14 79,1+ 19 53,8+ 13 67,0+6,15
16 Jumlah malai/cabang produksi 14,9+ 70 15,8+ 50 10,1 +30 7.8+210
17 Jumlah daun/cabang produksi 18,4+ 70 18,2+ 50 10,7+ 30 14,8 +£334
18  Panjang cabang produksi (cm) 40,7+ 12 40,8 £ 21 39,5+6 43,8 +6,94

¥=terangan/Note : *Data rata-rata dari 50 tanaman contoh/The data were the average from 50 samples plant.

dengan produksi buah pada kedua varietas® Pada
lada lokal Kalimantan Timur yang ditanam di
empat lokasi, karakter panjang cabang produksi,
Jumlah malai, bobot buah/malai, diameter biji dan
gumlah  bulir kosong/malai yang terbaik
‘@tunjukkan oleh populasi yang ditanam di Muara
Badak (Burhan).

Berdasarkan hasil observasi terhadap
karakteristik morfologi dan komponen hasil (Tabel
8), beberapa karakter yang berhubungan dengan
produksi lada, nilainya tidak jauh berbeda dengan
varietas Petaling 1. Namun, rata-rata produksi riil
yang dapat dicapai pada tahun 2013-2014, hanya
2,94 kg/pohon (Tabel 7). Pengamatan yang telah
dilakukan pada tanaman lada Kalimantan Timur
menunjukkan beberapa karakter komponen hasil
berpengaruh terhadap produksi tetapi beberapa
karakter lainnya tidak berpengaruh (Tabel 9).

Tabel 9 juga menunjukkan hasil Uji
Signifikansi Korelasi Pearson dari faktor produksi
Y1 (bobot buah/malai) dan Y2 (bobot buah
segar/pohon) terhadap faktor komponen produksi
(X) yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
cabang produksi, jumlah malai/cabang produksi,
Jjumlah daun/cabang produksi, panjang cabang

produksi, panjang tangkai malai, panjang malai,
jumlah bulir/malai, jumlah bulir kosong/malai,
diameter buah, diameter biji, bobot buah/malai,
bobot 1000 buah, volume 1000 buah, bobot 1000
biji, volume 1000 biji.

Jumlah bulir/malai berkorelasi nyata
terhadap bobot buah/malai yang menunjukkan
keragaman bobot buah/malai dapat diterangkan
oleh jumlah bulir/malai (Tabel 9). Hubungan
antara Y1 dengan jumlah bulir/malai adalah positif
dan kuat sehingga ketika jumlah bulir/malai tinggi
maka akan menghasilkan bobot buah/malai yang
tinggi pula. Bobot buah/malai (Y1) berkorelasi
nyata, negatif dan kuat terhadap komponen jumlah
bulir kosong/malai yang menunjukkan keragaman
bobot buah/malai dapat diterangkan oleh jumlah
bulir kosong/malai (Tabel 9). Apabila jumlah bulir
kosong/malai tinggi maka bobot buah/malai akan
rendah.

Bobot buah segar (Y2) berkorelasi nyata, positif
dan kuat terhadap komponen diameter biji,
diameter batang dan panjang cabang produksi
dengan nilai Korelasi Pearson secara berurutan
0,962; 0,971 dan 0,955. Masing-masing nilai
koefisien determinasi secara berurutan adalah 96,
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Tabel 9. Uji signifikansi korelasi Pearson untuk faktor produksi bobot buah/malai dan bobot buah/pohon, dengan

komponen hasil pada lada lokal Kalimantan Timur.

Table 9. Pearson correlation significance test of berries weight/panicle and berries weight/tree, with yield component

Jor East Kalimantan local black pepper.

Bobot

Koefisien

Bobot buah

Komponen £ BT Koefisien
No 2 buah/malai Determinasi segar/pohon Y.
Morfologi 1) ) ¥2) Determinasi (r°)

1 Panjang Tangkai  Pearson Correlation -0,85 0,73 -0.43 0,18

Nilai signikan (P-value) 0,15 - 0,57 -

2 Panjang Malai Pearson Correlation -0,86 0,75 -0,53 0,28
Nilai signikan (P-value) 0,14 0,47

3 Jumlah Bulir/ Pearson Correlation 0,99 0,98** 0,76 0,57

Malai Nilai signikan (P-value) 0,01 - 0,25 -

- Jumlah Bulir Pearson Correlation -0,995 0,99%* -0.81 0,65

Kosong/Malai Nilai signikan (P-value) 0,01 - 0,19 -

S Diameter Buah Pearson Correlation -0,72 0,52 -0.90 0.81

Nilai signikan (P-value) 0,28 - 0,10 -

6 Diameter Biji Pearson Correlation 0.80 0,65 0,96 0.93*

Nilai signikan (P-value) 0.20 - 0,04 -

7/ Y1 (Bobot Buah/ Pearson Correlation 1,00 1,00 0.83 0,70

Malai) Nilai signikan (P-value) - - 0,17 -

8 Bobot 1000 Buah  Pearson Correlation 0,60 0,36 041 0,17

Nilai signikan (P-value) 0,40 - 0,59 -

9 Volume 1000 Pearson Correlation 0,43 0,18 0,72 0,52

Buah Nilai signikan (P-value) 0,58 - 0.28 -

10 Bobot 1000 Biji ~ Pearson Correlation 0,88 0,77 0,83 0,68

Nilai signikan (P-value) 0,12 - 0,17 -

11  Volume 1000 Pearson Correlation 0,82 0,67 0,64 0,40

Biji Nilai signikan (P-value) 0,18 E 0,36 -

12 Y2 (Bobot Buah Pearson Correlation 0,83 0,70 1,00 1,00

Segar) Nilai signikan (P-value) 0.17 - - -

13  Tinggi Tanaman Pearson Correlation 0.83 0,69 -0,51 0,26

(cm) Nilai signikan (P-value) 0,17 - 0.49 -

14  Diameter Batang Pearson Correlation 0,16 0,03 0,97 0.94*

(mm) Nilai signikan (P-value) 0,84 - 0,03 -

15 Jumlah Cabang Pearson Correlation -0,14 0,02 -0,06 0,00

Produksi (1 m) Nilai signikan (P-value) 0,86 - 094 -

16  Jumlah Malai/ Pearson Correlation 0,18 0,03 -0.68 047

Cabang Produksi  Nilai signikan (P-value) 0,82 - 0,32 -

17  Jumlah  Daun/ Pearson Correlalion 0,26 0,07 -0,02 0.00
Cabang Produksi  Nilai signikan (P-value) 0,74 0,99

18  Panjang Cabang Pearson Correlation 0,11 0,01 0.96 091*
Produksi (cm) Nilai signikan (P-value) 0,89 0,05

Keterangan/Note

*¥ komponen nyata pada taraf a=0,01/component significantly different at a=0.01.
* komponen nyata pada taraf o=0,05/ component significantly different at a=0.05.

97 dan 96 % sehingga ketika komponen-komponen
tersebut bernilai tinggi maka bobot buah segar
(Y2) juga akan bernilai tinggi.

Hasil observasi selama dua tahun di empat
lokasi, rata-rata produksi buah lada lokal
Kalimantan Timur mencapai 2,94 kg/pohon (setara
2,17 ton.ha” lada putih). Potensi tersebut masih
dapat ditingkatkan, melalui perbaikan budidaya
dan pengolahan hasil panen karena pada karakter
morfologi dan komponen hasil, jumlah malai
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dengan bulir kosong masih lebih dari 30 %,
sedangkan setiap keluar daun umumnya akan
diikuti keluarnya malai (Gambar 3).

Potensi produksi secara genetik pada lada lokal
Kalimantan Timur, dapat diprediksi dengan
mengakumulasi data bobot buah/malai dengan
jumlah malai/cabang produksi dan jumlah cabang
produksi/pohon, dengan asumsi persentase
bulir/malai 100 %. Potensi bobot buah per malai
dapat dihitung berdasarkan jumlah bulir penub/




dan karakteristik buah (kanan).

albikan bobot buah, sedangkan _Jumlah
produksi/pohon  dihitung dengan cara
%an jumlah cabang produksi/l m dengan
fanaman (setelah dikurangi 20 %).
an asumsi tersebut, potensi genetik
: lada lokal Kalimantan Timur adalah 3,81-
 lada putih/pohon/tahun, dengan rata-rata
_ shon/tahun lada putih.

Saat ini rata-rata produksi lada lokal
Timur kurang dari 3 kg/tanaman.
-meningkatkan produksi mendekati potensi
perlu dilakukan perbaikan teknik
ferutama meningkatkan dosis dan
i pemupukan. Tanaman lada termasuk
#8 yang rakus hara, artinya untuk dapat
dan menghasilkan dengan baik diperlukan
hara yang sangat banyak. Menurut
urthy et al. (2013), pada varietas lada
1. produksi dikendalikan oleh cadangan
#adrat dan ketersediaan nutrisi pada saat
# primordial bunga. Cadangan karbohidrat
Skombinasikan dengan hormon auksin dan
in sampai batas tertentu dapat berperan
imisiasi bunga dan pengisian buah lada.
mprotan larutan 1 % pupuk majemuk
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Karakteristik pembungaan lada lokal Kalimantan Timur, malai keluar pada setiap titik tumbuh daun (kiri),

Flowering characteristics of East Kalimantan local blackpepper, panicle emerges at each leaf growing
point (left), and berry characteristics (right).

19:19:19 (% N: P: K) tiga kali dengan interval 3
minggu (dari bunga primordial sampai periode
inisiasi bunga) meningkatkan hasil sampai sekitar
30 %. Faktor lain yang kemungkinan berpengaruh
adalah penggunaan tiang panjat. Budidaya lada
lokal Kalimantan Timur dilakukan dengan
menggunakan tajar mati kayu ulin, dalam kondisi
cahaya penuh. Lada tergolong jenis tanaman
lindung (scyophit) fakultatif yang akan terhambat
pertumbuhannya bila ditanam di tempat terbuka
dengan cahaya penuh, namun beberapa varietas
dapat beradaptasi dan toleran dengan cahaya
penuh, apabila dipupuk secara intensif (Wahid
1996). Penggunaan tajar hidup, berfungsi sebagai
peneduh, terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap aktivitas mikroba pada rhizosfer tanah di
sekitar tanaman Hasil penelitian di India,
penggunaan tiga jenis tajar hidup dalam budidaya
lada yaitu Erythrina variegata L., Gliricidia
sepium (Jacq.) Steud. dan Garuga pinnata Roxb,
membuktikan G. sepium dan G. pinnata mampu
merestorasi pertanaman lada yang rusak dan dapat
memperbaiki kualitas tanah (Dinesh er al. 2010).
Biomassa yang dihasilkan dari tajar hidup juga
berfungsi sebagai pupuk organik meskipun tetap
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harus disertai dengan pemberian pupuk anorganik
secara terpadu. Hasil penelitian Ann (2012)
menunjukkan pemberian pupuk organik memang
dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
mendukung pertanian yang berkelanjutan tetapi
pemberian pupuk organik tanpa dilengkapi
denngan pupuk inorganik menurunkan produksi
60-70 %. Oleh karena itu, pemberian pupuk
organik yang dilengkapi dengan pupuk anorganik
diperlukan untuk mempertahankan pertumbuhan
dan hasil panen lada optimum. Pemupukan
merupakan salah satu faktor yang memegang
pernanan penting dalam ekspresi potensi genetik
tanaman, karena dalam kondisi kecukupan hara
potensi genetik akan terekspresi dengan optimal
terutama potensi produksi.

Karakteristik mutu

Produk lada biasanya dipasarkan dalam
bentuk lada putih dan lada hitam. Namun, di
Kalimantan Timur lada enteng yang merupakan
malai berbuah yang gugur sebelum waktunya
dipanen, juga dikumpulkan karena memiliki nilai
ekonomi cukup tinggi.

Hasil analisis mutu lada varietas lokal

Kalimantan Timur periode panen tahun 2013 dan -

2014 berbeda-beda untuk masing-masing lokasi
(Tabel 10, 11 dan 12). Uji statistik pada mutu hasil

tidak dapat dilakukan karena setiap tahun hanya
dilakukan satu kali analisis mutu, baik lada putih,
lada hitam maupun lada enteng. Oleh karena itu,
data gabungan mutu lada selama 2013-2014,
diakumulasi dari hasil uji di empat lokasi untuk
masing-masing produk (Tabel 12).

Kandungan piperin dan oleoresin lada
lokal Kalimantan Timur lebih tinggi dari Petaling
1 untuk lada putih dan Natar 1 untuk lada hitam
(Tabel 12). Kadar piperin pada lada putih dan lada
enteng dari lada lokal Kalimantan Timur bahkan
lebih tinggi dari varietas Paniyur 4, 5, 6 dan 7 (3,5-
3,8 %) yang dikenal sebagai varietas unggul ber-
berbulir besar di India, demikian juga dengan
kadar oleoresinnya (Zachariah et al. 2010).

Menurut Thiel e al. (2014) piperin
merupakan kandungan utama dari rasa pedas lada
yang diperoleh pada konsentrasi 50-90 g piperin/kg
lada. Oleh karena itu, tingginya kandungan piperin
dan oleoresin pada lada lokal Kalimantan Timur,
merupakan penciri khusus aroma dan rasa yang
unggul. Perbedaan kandungan piperin dan
oleoresin pada lada hitam, lada putih dan lada
enteng, dipengaruhi oleh tingkat kemasakan buah.
Lada hitam dipanen sebelum buah masak
sempurna sehingga aroma dan rasanya lebih kuat
dari lada putih yang diproses dari buah masak
sempurna, yang menghasilkan aroma dan rasa
lebih lembut.

Tabel 10.  Karakteristik mutu buah lada lokal Kalimantan Timur (lada putih, lada hitam dan lada enteng) di empat
lokasi observasi periode panen tahun 2013.
Table 10.  Quality characteristics of East Kalimantan local blackpepper (white pepper, black pepper and lightly
ground pepper) at four observation sites during the harvest period of 2013.
S Lokasi
Mo Karaktensiit Kahar Kasman Jumain Burhan
1 Lada Putih
Minyak atsiri (%) 2,49 2,01 202 2,00
Piperin (%) 4,98 4,98 3,03 4,58
Oleoresin (%) 7 10 7,6 8.6
2 Lada Hitam
Minyak atsiri (%) 2,71 2,15 2,25 2,44
Piperin (%) 2,71 2,15 2,10 2,44
Oleoresin (%) 12,4 14,4 11,6 13,8
3 Lada enteng
Minyak atsiri (%) 2,29 2,50 1,71 3,49
Piperin (%) 6,03 3,91 3,42 4,78
Oleoresin (%) 12,6 9.6 8,5 17,8
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deristik mutu buah lada lokal Kalimantan Timur (lada putih, lada hitam dan lada enteng) di empat
si observasi periode panen tahun 2014.

o ¢ characteristics of East Kalimantan local blackpepper (white pepper, black pepper and lightly
@rownd pepper) at four observation sites during the harvest period of 2014.

Karakteristil Lokasi
Kahar Kasman Jumain Burhan
1,76 3,63 2,22 2,60
2,88 4,32 3,63 2,14
11,2 12,4 9.6 234
4,08 3,55 1,75 1,95
3,38 3,64 5,24 3,74
16,6 20,8 21,8 13,4
241 4,97 1,41 439
3,26 3,04 3,32 3,88
8,0 8.4 8,0 27,8

ata kandungan minyak atsiri, piperin dan oleoresin lada putih, lada hitam dan lada enteng varietas
lokal Kalimantan Timur, selama dua tahun observasi (2013-2014).

srage of essential oil content, piperine and oleoresin from white pepper, black pepper and lightly ground
er of East Kalimantan local blackpepper, for two years of observation (2013-2014).

A Mutu*

Jenis produk Minyak atsiri (%) Piperin (%) Oleoresin (%)
Putih 235+058 3.82%1.06 11232523
Hitam 2,61+ 0,81 3.18+1.06 15.60 + 3.82

2.90+1.27 3.96 4+ 1.00 12.50 + 7,01

> 1(lada Putih)*™ 3.68 3.03 10,66

1(lada hitam)** 327 2.35 11.29

srvation sites for two years (2013-2014).

DAN SARAN

lokal Kalimantan Timur merupakan
2 berbuah sepanjang tahun dengan
isi buah segar 2,94 kg/pohon/tahun
17 tonha” lada putih). Rata-rata potensi
srdasarkan jumlah malai yang terbentuk,
mencapai 6,05 kg/pohon/tahun lada
sk tercapai karena kegagalan pembentuk-

dan gugurnya malai sebelum dipanen,
budidaya belum mengikuti SOP/GAP
lokal Kalimantan Timur mengandung
11.23 %, dan piperin 3,82 %, lebih tinggi

hasil pengujian dari empat lokasi observasi, selama dua tahun (2013-2014)/Data were the average of analysis result

4 pelepasan varietas tahun 1988/Data were taken from variety-released description in 1988.

dari oleoresin dan piperin lada putih varietas
Petaling 1 (10,66 % dan 3,03 %); lada hitam
dengan kandungan oleoresin 15,60 % dan piperin
3,18 %, lebih tinggi dari oleoresin dan piperin lada
hitam varietas Natar 1 (11,29 % dan 2,35 %).
Keunggulan utama lada lokal Kalimantan Timur
adalah rasa pedas dan aroma yang khas karena
kandungan piperin dan oleoresin yang tinggi.

Perlu perbaikan budidaya untuk mening-
katkan ekspresi potensi genetik produksi lada lokal
Kalimantan Timur dengan menerapkan SOP
budidaya terutama dosis dan frekuensi pemupukan.
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PUPUK HIJAU TANAMAN KEMBANG BULAN (Tithonia diversifolia)
PUPUK KANDANG TERHADAP PRODUKSI TANAMAN EKINASE
(Echinacea purpurea)

¢ Efject Green Manure of Tithonia diversifolia and Dung Manure on Yield of
Echinacea purpurea

Dian Susanti, Harto Widodo, dan Erri S. Hartanto

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792

ABSTRAK/ABSTRACT
Ekinase merupakan tanaman obat introduksi yang berkhasiat sebagai
2017 imunomodulator. Kebutuhan tanaman ekinase sebagai bahan baku obat herbal
2017 imunomodulator terus meningkat. Dalam upaya memenuhi permintaan bahan baku
217 industri, kuantitas dan kualitas, maka produksi ekinase perlu ditingkatkan dengan

penggunaan pupuk yang ramah lingkungan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui

pengaruh dosis pupuk hijau tanaman kembang bulan (Tithonia diversifolia) dan

pupuk kandang terhadap biomassa dan kadar echinacoside tanaman ekinase.

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan

purpurea; dua perlakuan, yaitu tiga dosis pupuk kandang (0; 2,5; 5 ton ha”) dan tiga dosis
pupuk pupuk hijau kembang bulan ( 0; 10 dan 20 ton ha”). Perlakuan diulang sebanyak
tiga kali. Parameter yang diamati adalah biomassa herba tanaman ekinase dan kadar

ekinakosida. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi antara penggunaan

pupuk kembang" bulan dengan pupuk kandang terhadap tanaman ekinase. Pupuk

kembang bulan sebagai pupuk tunggal meningkatkan hasil bobot segar herba tidak

nyata pada dosis 20 ton.ha”. Penggunaan pupuk hijau kembang bulan dan pupuk

Tithonia kandang tidak menstimulasi senyawa echinacoside pada ekinase.

Echinaceae is introduced medicinal plant as immunomodulator. The high demand of
echinaceae as raw material for immunomodulatory herbal medicine by the
industries, requires the increase in quantity and quality of cultivated echinaceae.
Thus, the use of fertilizer is necessary. However, to ensure the safety of raw
materials for herbal medicine industry, the use of organic fertilizer becomes one of
the important components. Organic fertilizer used can be in the form of solid
fertilizer such as dung manure, compost and green manure. Various plants can be
utilized as a source of green manure such as Tithonia diversifolia, because of its
high N content. The aim of this research was to evaluate the effect of the dosage of
dung manure and green manure from T. diversifolia on echinaceae biomass and
echinacoside contents. The research was arranged in Factorial Randomized Block
Design with two treatments, three dosages of dung manure (P) 0; 2.5; 5 ton.ha™’, and
three dosages of green manure from T. diversifolia (T) 0; 10 and 20 ton.ha™. The
treatment combinations were repeated three times. The results showed that there
was no interaction between T. diversifolia green manure and dung manure usage.
The use of T. diversifolia fertilizer alone was not evidently increased the fresh
weight of biomass at 20 ton.ha”. The use of T. diversifolia and dung manure showed
no significant effect on echinacoside content.

* Alamat Korespondensi : dian.ssanti@gmail.com
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PENDAHULUAN

Echinacea  purpurea (L. Moench
(ekinase) adalah tanaman obat introduksi yang
memiliki khasiat sebagai antiimunosupressan,
antijamur dan anti-bakteri (Kumar dan Ramaiah
2011). Ekinase merupakan tumbuhan semak
menahun dengan tinggi mencapai 60 cm. Ekinase
berbonggol kokoh, dan berkayu, memiliki satu
atau lebih batang yang berambut kasar tanpa
percabangan. Bunga ekinase berbentuk seperti
bunga matahari dengan panjang kelopak bunga 3-8
cm yang berwarna ungu kemerahan, warna ungu
seperti lavender dan merah muda (Gilman 2014).

Bagian akar tanaman ekinase memiliki
kandungan kimia meliputi minyak dan alkaloid
pyrrolizidin berupa tussilagin dan isotussilagin.
Komponen senyawa aktif dari bagian atas tanaman
ckinase meliputi senyawa turunan caffeic acid dan
ferulic  acid (seperti cichoric acid dan
echinacoside) serta polisakarida kompleks seperti
acidic arabinogalactan, rham-noarabinogalactans,
dan 4-O-methylglucurony-larabinoxylans (Kumar
dan Ramaiah 2011). Menurut Lee dan Scagel
(2010), dua senyawa fenol cafiaric acid dan
chicoric acid yang merupakan turunan dari caffeic
acid banyak ditemukan pada kepala bunga, tangkai
dan akar. Ekinase memiliki khasiat sebagai
antioksidan dan meningkatkan sistem kekebalan
tubuh (immunomodulator) karena kandungan
senyawa fenol yang dimilikinya. Caffeic acid
merupakan salah satu senyawa fenol yang banyak
terkandung dalam ekinase, dan echinacoside
adalah salah satu senyawa turunan dari caffeic acid
(Miller dan Yu 2004).

Pertumbuhan dan produksi tanaman di-
pengaruhi antara lain oleh ketersediaan unsur hara.
Menurut Bonomelli et al. (2005) dalam El-Din et
al. (2010), kebutuhan unsur N tanaman ekinase
sekitar 33 kgha'. Menurut Rahardjo (2005)
nitrogen 100-200 kg.ha" secara bertahap, pupuk
fosfat 100 kgha', dan kalium 250 kgha™.
Pemenuhan standar hasil dan kualitas bahan baku
obat tradisional sesuai GAP (Good Agriculture
Practice) dan GACP (Good Agriculture and
Collection Practice) dapat dilakukan dengan
sistem budidaya tanaman obat secara organik.
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Salah satu persyaratan dalam budidaya organik
adalah cara meningkatkan produktivitas tanaman
baik secara kuantitas maupun kualitas tanpa
menggunakan pupuk kimia atau pupuk buatan
pabrik, tetapi dengan memanfaatkan pupuk
organik. Pupuk organik padat (pupuk hijau, pupuk
kandang, kompos) dapat diaplikasikan melalui akar
dan pupuk cair yang diaplikasikan melalui daun
(BPPSDMP 2013).

Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi
untuk digunakan sebagai pupuk hijau adalah
Tithonia diversifolia (Hemsl.) Gray (kembang
bulan). Kembang bulan adalah tumbuhan berkayu
dengan habitus semak tahunan yang tumbuh tegak
dengan ketinggian mencapai 2-3 m. Daun kem-
bang bulan berbentuk menjari bercangap, kasar
dan berambut dengan duduk daun berlawanan atau
berseling. Bunga tumbuhan kembang bulan
merupakan bunga tunggal berwarna kuning cerah,
tumbuh pada ujung tangkai bunga sepanjang 6-13
cm (Winnifred dan Morris 2014).

Kembang bulan merupakan tumbuhan liar
yang banyak ditemukan di daerah dengan keting-
gian 500-1.950 m dpl. Tumbuhan kembang bulan
tumbuh dengan baik di lahan yang tidak subur.
Tumbuhan ini belum banyak dimanfaatkan,
meskipun sebarannya cukup luas. Kembang bulan
tumbuh dengan baik di tebing, pinggiran jalan dan
kebun-kebun di Jawa dan Sumatera. Potensi
produksi biomassa kering daun dan batang berkisar
antara 2,0-3,9 tonha’ (Purwani 2010) dan
produksi biomassa basah berkisar antara 30-70
tonha” (Ruiz er al 2014). Kembang bulan
memiliki kandungan unsur makro dan mikro yang
lengkap meliputi N, P, K, Ca, Mg, S, Zn, Fe, Mn,
Cu dan B (Reis et al. 2016). Oleh karena itu,
kembang bulan layak dijadikan sumber pupuk
hijau dalam budidaya tanaman obat secara organik.
Laude ef al. (2014) melaporkan pupuk hijau yang
berasal dari kembang bulan mengandung asam
humat dan asam fulvat yang dapat menghambat
laju pertumbuhan gulma (rumput liar).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi pupuk hijau dari tanaman
kembang bulan dan pupuk kandang terhadap
biomassa dan kadar echinacoside pada tanaman
ekinase.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Tempadu  B2P2TOOT dan lahan B2P2TOOT
Tawangmangu sejak Maret sampai Oktober 2016.
Lokasi penelitian berada pada ketinggian 1.100 m
@pl dan jenis tanah andosol yang mengandung
Bahan organik 4,6%; N 0,3%; P tersedia 17,1 ppm
dan K tertukar 0,3 me%.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah tanaman kembang bulan, pupuk kandang
kambing, benih ekinase, standar echinacoside,
TLC Silica gel 60 F 254 Aluminium Sheet, asam
diphenylborinic, etanolamin ester (2-Aminoethyl
iphenylborinate), metanol, ethyl acetat, asam
format, asam asetat, kertas tissue, sensi gloves dan
aquabidest. Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah media dispenser, micropipette 1 ml,
elusion chamber. Penelitian disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK
Faktorial) terdiri dari tiga dosis pupuk hijau
kembang bulan 0; 10 dan 20 ton.ha™” dan tiga dosis
pupuk kandang kambing 0; 2,5 dan 5 tonha™
sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan.
Aplikasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali.

Persiapan benih

Penelitian  diawali dengan kegiatan
persiapan  benih. Benih tanaman ekinase
disemaikan terlebih dahulu di dalam polibeg
selama 6 minggu. Bibit berumur 6 minggu
kemudian ditanam di lahan percobaan dengan jarak
tanam 30 cm x 30 cm pada bedengan berukuran
120 cm x 300 cm, dengan jumlah tanaman 27
tanaman/plot.

Perlakuan pemupukan

Pupuk hijau dan pupuk kandang kambing
diaplikasikan pada bedengan sebagai pupuk dasar
sesuai perlakuan. Aplikasi pupuk dasar dilakukan
dengan cara mencampurkan pupuk dengan tanah
saat pengolahan tanah di tiap bedengan. Pupuk
hijau kembang bulan diaplikasikan dalam bentuk
cacahan segar batang dan daun dengan ukuran
sekitar 10 cm. Pupuk kandang kambing dan pupuk
hijau kembang bulan memiliki kandungan unsur
hara yang cukup lengkap (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan hara pupuk kandang kambing
dan pupuk hijau kembang bulan.

Table 1. The nutrient content of goat dung manure
and T. diversifolia green manure.

Pupuk l::?uk
Jenis hara kandang uau
kambing  Kembang

bulan
C Organik (%) 21,80 39,30
Bahan organik (%) 37,60 67,80
N (%) 2,00 430
P total (%) 1,20 1,00
K total (%) 1,20 1,10
Ca total (%) 1,60 0,50
Mg total (%) 0,80 0,40
Fe (%) 1,80 0,30
S (%) 0,40 0,20
C/N ratio 11,00 9,20

Pengamatan sampel tanaman ekinase
dilakukan saat panen pada umur 20 minggu setelah
tanam (MST). Parameter pengamatan meliputi
bobot segar herba, bobot kering herba, indeks
panen dan kandungan echinacoside pada akar dan

herba  ekinase. Pengamatan ~ kandungan
echinacoside  diukur  dengan  menggunakan
kromatografi lapis tipis (KLT).

Penentuan bobot segar dan bobot kering
herba dilakukan dengan menimbang bagian yang
dipanen (bagian atas dan bawah tanaman secara
terpisah). Pemanenan herba dilakukan dengan
memotong tanaman setinggi 10 cm dari pangkal
akar, sedangkan sisa tanaman serta akar diambil
untuk pengamatan bobot akar. Bobot kering herba
diamati setelah herba hasil panen dikering-kan
dengan menggunakan oven suhu 40 °C hingga
kadar air kurang dari 10 %. Pengukuran berat akar
dilakukan untuk menentukan indeks panen dengan
rumus mengacu pada Wahyudin ef al. (2015) serta
Yang dan Zhang (2010).

—_ Berat kering hasil panen (herba)
Berat kering total tanaman

Indeks panen
Data hasil pengamatan dianalisis meng-

gunakan uji F dengan taraf 5 % dan uji lanjut
dengan uji DMRT 5 %.
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Ekstraksi kandungan echinacoside

Penyiapan sampel pengamatan
echinacoside dilakukan dengan menimbang 100
mg sampel ekinase dan dilarutkan dalam 10 ml
metanol. Larutan disonikasi selama 15 menit
kemudian diendapkan selama semalam.

Ekstraksi kandungan echinacoside dilaku-
kan dengan menotolkan sampel pada TLC Silica
gel dengan volume 15 pl. Plat totolan dicelupkan
dalam larutan fase gerak ethyl acetate : formic acid
. acetic acid : aquabidest dengan perbandingan
100 1ie 1t 27,

Totolan yang telah dicelup fase gerak,
selanjutnya  disemprot dengan menggunakan
reagen semprot berupa larutan 125 mg asam
diphenylborinic, etanolamin ester (2-Aminoethyl
diphenylborinate) dalam 25 ml metanol. Se

telah disemprot, plat silica dioven pada
suhu 100 °C selama 10 menit. Pemeriksaan hasil
totolan menggunakan sinar UV 365 nm dengan
menggunakan alat spektrofotometer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biomassa dan indeks panen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara perlakuan pupuk hijau
kembang bulan dan pupuk kandang kambing,
tetapi pemberian pupuk hijau kembang bulan
secara tunggal memberikan pengaruh beda tidak
nyata terhadap bobot segar herba ekinase.
Perlakuan pupuk kandang secara tunggal tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada semua
parameter (Tabel 2).

Bobot segar herba tertinggi (196,90 g)
diperoleh pada perlakuan pupuk hijau kembang
bulan 20 ton.ha™ tanpa pupuk kandang, akan tetapi
perlakuan tersebut memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 2) karena
kandungan N tinggi dari pupuk hijau tidak
meningkatkan berat dari bagian aerial tanaman
ekinase.

Belum banyak penelitian budidaya ekinase
yang dilakukan di Indonesia menjadi kendala
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dalam menentukan bulan atau waktu yang tepat
untuk melakukan budidaya ekinase. Waktu tanam
yang tidak tepat menyebabkan terjadinya variasi
iklim makro dan mikro yang tidak sesuai dengan
pertumbuhan tanaman dan berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya keragaman produktivitas
tanaman.

Ekinase merupakan tanaman yang
memiliki keragaman aksesi dalam spesies yang
besar. Ekinase berreproduksi dengan penyerbukan
silang dan bersifat self-incompatibility yang
mengakibatkan  keragaman  morfologi  dan
agronomi sangat besar (Subositi and Widiyastuti
2013). Still et al (2005) menyatakan bahwa
keragaman aksesi juga terjadi karena adanya
adanya variasi respon tanaman terhadap
lingkungan tempat tumbuh.

Penggunaan tanaman kembang bulan
sebagai pupuk hijau tunggal ataupun dicampur
dengan pupuk kimia memberikan pengaruh
terhadap produksi tanaman jagung (Mugwe et al.
2007) dan wortel (Jeptoo er al. 2013). Tanaman
kembang bulan tidak hanya meningkatkan pro-
duktivitas pada tanah masam, tapi juga mem-
berikan benefit-cost ratio yang lebih tinggi diban-
dingkan dengan pupuk kimia (Achieng et al
2010).

Magdalena (2013) menyatakan bahwa
kombinasi pupuk kandang dan pupuk hijau
Crotalaria juncea mampu meningkatkan pertum-
buhan dan hasil tanaman jagung. Dosis pupuk
kandang yang terlalu tinggi akan menyebabkan
bakteri pengurai tanah sangat aktif sehingga tanah
menjadi masam dan mengganggu pertumbuhan
tanaman. Oleh karena itu, semakin tinggi dosis
pupuk kandang yang diberikan, ada kecenderung-
an menghambat pertumbuhan tanaman dan
menurunkan hasil (Arifah 2013).

Bahan organik yang digunakan menjadi
pupuk hijau atau pupuk organik adalah yang
memiliki C/N rasio rendah. Nilai C/N rasio yang
rendah mempercepat proses pengomposan bahan
organik yang digunakan sebagai  pupuk
(Widiyaningrum and Lisdiana 2015).




minggu setelah tanam.

echinacea on 20 weeks after planting.
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Pengaruh dosis pupuk kandang dan pupuk hijau T. diversifolia pada produksi tanaman ekinase umur 20

3. The effect of dosage levels of green manure from T. diversifolia and goat dung manure to the yield of

" Dosis Bobot segar herba Bobot kerin Indeks
R pupuk (ton.ha™) seé) herba (g) 2 panen
hijau kembang bulan 0 157,7ab 404 a 453a
10 141,7A 358a 403a
20 192,6B 445 a 497a
kandang kambing 0 154,82 37,7a 4252
2.5 178,6a 437 a 490a
5,0 158,6a 393a 438a

2,82

DMRT 5 %.

DMRT.

Proses dekomposisi pupuk kandang
Sambing berjalan lambat dikarenakan tekstur
pupuk yang padat berbentuk butiran-butiran
schingga sulit terurai. Selain itu, pupuk kandang
kambing juga memiliki C/N rasio diatas 30
schingga menghambat ketersediaan unsurehara.
Pupuk kandang kambing harus melalui proses
pengomposan  yang cukup lama  agar
pemanfaatannya optimal. Kadar air pupuk kandang
kambing relatif sedang dengan kadar P relatif
tnggi (Andayani dan Sarido 2013; Kusuma 2012).

Penggunaan pupuk kandang kambing yang
mengandung 2 % N dan pupuk hijau kembang
bulan yang mengandung 4,3 % N (Tabel 1) mampu
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman untuk
mendapatkan hasil yang baik, tetapi tidak
meningkatkan biomassa tanaman secara beda nyata
karena menurut Bonomelli er al. (2005)
penggunaan pupuk N tidak meningkatkan berat
basah dan berat kering ekinase.

Penggunaan kembang bulan sebagai pupuk
hijau dapat meningkatkan kandungan unsur P, K,
Ca, bahan organik dan KTK tanah. Selain itu, juga
mengandung hara N, P, K yang setara dengan
kandungan hara pupuk kandang. Oleh karena itu
pupuk hijau yang berasal dari kembang bulan
dapat memperbaiki kesuburan tanah,
meningkatkan C-organik, N tersedia, P205, dan
K205 total pada tanah (Purwani 2010; Shokalu et
al. 2010).

Numbers followed by the same letters in the same column for each treatment of fertilizer were not significantly different by 5 %

Unsur hara yang terdapat dalam tanah
dapat ditingkatkan dengan menggunakan pupuk
organik. Kombinasi pupuk organik yang digunakan
perlu  diperhatikan karena  masing-masing
kombinasi yang digunakan memiliki kemampuan
yang berbeda dalam menyediakan unsur hara bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Proses
fotosintesis yang baik dapat memacu terjadinya
penimbunan karbohidrat dan protein pada organ
tanaman. Penimbunan karbohidrat dan protein
sebagai akumulasi hasil proses fotosintesis akan
berpengaruh pada bobot segar dan bobot kering
tanaman. Tanaman yang tidak diberi pupuk
kandang menghasilkan bobot segar herba yang
rendah, tetapi tanaman yang diberi pupuk kandang
kambing secara berlebih juga menunjukkan
penurunan bobot segar herba (Tabel 2). Pemberian
pupuk dapat meningkatkan biomassa tanaman,
namun pemberian pupuk secara berlebihan juga
dapat menurunkan biomassa tanaman karena setiap
tanaman memiliki batas optimum penyerapan
unsur hara (Fatimah dan Handarto 2008; Setiawan
dan Rahardjo 2015).

Bahan organik dari penambahan pupuk
hijau dan pupuk kandang juga berperan untuk
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Penam-
bahan bahan organik ke dalam tanah menjadi
sumber energi dan makanan bagi mikroorganisme
yang terdapat di dalam tanah. Penggunaan pupuk
hijau kembang bulan sebagai pupuk tunggal
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mampu meningkatkan wunsur hara  mikro
(Chukwuka dan Omotayo 2009).

Parameter hasil tanaman dapat dilihat
dengan menggunakan bobot segar herba tanaman,
bobot kering herba tanaman, dan indeks panen
tanaman. Bobot segar herba tanaman adalah hasil
pengukuran dari berat segar biomassa tanaman dari
atas pangkal akar hingga ujung daun yang
dihasilkan selama pertumbuhan (Buntoro et al.
2014). Nugroho et al. (2013) melaporkan
penggunaan pupuk hijau kembang bulan
memberikan pengaruh yang lebih baik pada
tanaman selada dibanding dengan pupuk hijau
lainnya. Tanaman kembang bulan memiliki
kandungan N yang tinggi. Penggunaan kembang
bulan sebagai pupuk hijau memberi manfaat
peningkatan unsur N tanah karena dalam proses
dekomposisi terjadi pelepasan unsur N dalam
jumlah banyak ke dalam tanah. Kecepatan
pelepasan N dan jumlah N yang dilepas oleh pupuk
hijau kembang bulan sebanding dengan kebutuhan
tanaman selada sehingga tanaman selada dapat
tumbuh dengan optimal. Penggunaan pupuk hijau
kembang bulan juga dapat memacu pertumbuhan
tanaman labu (Makinde et al. 2016).

Indeks panen adalah perbandingan antara
hasil bobot kering bahan yang digunakan dengan
hasil bobot kering total tanaman. Besar indeks
panen tergantung pada kemampuan pertumbuhan
suatu tanaman (Wahyudin er al. 2015; Yang dan
Zhang 2010). Indeks panen yang tinggi disebabkan
karena tanaman mampu memanfaatkan hasil
fotosintetis secara efisien dan mentranslokasi
fotosintat tersebut ke bagian vegetatif dan generatif
(Sunghening et al. 2012).

Variasi indeks panen pada suatu tanaman
terutama disebabkan adanya perbedaan dalam
pengelolaan tanaman. Pengaturan air ataupun N
yang tepat dapat meningkatkan laju pertumbuhan
selama pertumbuhan tanaman dan meningkatkan
translokasi hasil asimilasi dari jaringan vegetatif ke
jaringan vegetatif lainnya dan generatif sehingga
dapat meningkatkan indeks panen tanaman (Yang
dan Zhang 2010). Variasi indeks panen juga
dipengaruhi oleh lama dan laju pertumbuhan. Nilai
indeks panen sangat bergantung pada lama dan laju
pertumbuhan relatif sebelum dan setelah periode
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pembungaan yang dipengaruhi oleh faktor genetik
dan faktor lingkungan (Irwan et al 2017).

Pemberian unsur hara berupa pupuk
kandang kambing dan pupuk hijau kembang bulan
dengan dosis yang berbeda tidak menunjukkan
adanya perbedaan hasil panen yang diperoleh.
Aplikasi pupuk kandang dan pupuk hijau
menunjukkan hasil panen yang lebih tinggi
daripada kontrol. Unsur N, P dan K yang
terkandung dalam pupuk kandang dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif sehingga
meningkatkan bobot segar dan bobot kering kering
tanaman (Fitriyanti 2014). Kandungan unsur Fe
pada pupuk hijau dan pupuk kandang bermanfaat
dalam mengaktifkan beberapa enzim dan
merupakan komponen penyusun protein yang
memengaruhi pertumbuhan tanaman (Stevanus et
al. 2015). Pemakaian pupuk organik dapat
meningkatkan produksi total fenol, flavonoid,
asam askorbat, saponin dan glutha-thione pada
tanaman Labisia pumila dibandingkan dengan
penggunaan pupuk kimia. Manfaat lain dari
penggunaan pupuk organik adalah dapat menekan
kandungan nitrat pada tanaman (Ibrahim et al-.
2013).

Penggunaan pupuk organik yang berasal
dari dua sumber berbeda (pupuk hijau dan kotoran
kambing) pada penelitian ini, belum memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap semua
parameter yang diuji. Beberapa kemungkinan
dapat diduga, antara lain dosis yang terlalu rendah
sehingga tidak efektif. Penggunaan pupuk organik
kotoran kambing atau hewan lainnya pada
budidaya berbagai jenis tanaman umumnya dengan
dosis pemberian di atas 10 ton.ha™ (Bachtiar, ef al
2013; Sabran et al 2015) Efisiensi penggunaan
pupuk kandang kambing sampai dosis 5 ton.ha
belum mampu meningkatkan biomassa ekinase,
sehingga  diperlukan  kajian lebih  lanjut.
Kemungkinan lain adalah ukuran partikel pupuk
kandang kambing terlalu besar, dan pupuk hijau
segar yang diaplikasikan belum terurai akibat
faktor lingkungan yang kurang mendukung
sechingga tidak mampu meningkatkan biomassa
ekinase. Untuk meningkatkan efisiensi pemupukan
dengan pupuk hijau kembang bulan, proses
dekomposisi bahan sangat diperlukan sehingga



s yvang terkandung di dalam jaringan pupuk
dapat diserap tanaman (AR, Farni and
i 2011; Lestari 2016). Lestari (2016) juga
- an bahwa kecepatan dekomposisi pupuk
s tergantung pada kualitas bahan organik.

ngan echinacoside

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
dan akar tanaman ekinase tidak mengandung
echinacoside. Tidak adanya senyawa
smacoside ditunjukkan dengan tidak adanya
dengan nilai Rf yang sesuai dengan standar
s Rf echinacoside = 0,36) (Gambar 1). Chen ef
L 12015), Oniszczuk et al. (2016) dan Ruiz et al.
' menyatakan bahwa dalam E. purpurea
pat  kandungan senyawa echinacoside.
macoside merupakan senyawa antioksidan
jme baik dan memiliki beragam khasiat lainnya
%a et al. 2009). Tidak terdeteksinya kandungan
: a utama echinacoside pada tanaman ekinase
m penelitian ini kemungkinan karena kondisi
imat yang kurang optimal sehingga proses
sintesis senyawa tersebut terhambat, nféngingat
ase merupakan tanaman introduksi.

Kandungan senyawa aktif utama dalam
‘ehanase adalah chicoric acid yaitu senyawa turunan
wafeic acid ester. Senyawa aktif tersebut terhitung

Baku Standar
gchinacoside

Herba ekinase Akar ekinase

Gambar 1. Hasil pengujian kandungan echinacoside
pada herba dan akar ekinase.

The result of echinacoside examination on
herb and root of echinacea.

Figure 1.
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lebih dari 94 % dari jumlah total polifenol dalam
seluruh bagian tanaman ekinase (Lee dan Scagel
2010).

Chicoric acid termasuk dalam kelompok
senyawa polypropenoid. Selain chicoric acid,
ekinase juga mengandung cafiaric  acid
(Mistrikova and Vaver-kova 2006). Penelitian ini
tidak menggunakan marka chicoric acid karena
penelitian dilakukan untuk mengkonfirmasi ada
tidaknya kandungan senyawa echinacoside dalam
tanaman ekinase yang ditanam di Tawangmangu.
Tanaman ekinase mengandung senyawa chicoric
acid dalam jumlah yang banyak sehingga chicoric
acid ditetapkan sebagai bio-marker yang tepat
(Zolgharnein 2010).

KESIMPULAN

Penggunaan pupuk kembang bulan seba-
gai pupuk tunggal belum memberikan pengaruh
terhadap bobot segar ekinase. Penggunaan pupuk
hijau kembang bulan dan pupuk kandang kambing
baik secara tunggal ataupun kombinasi tidak
menstimulasi senyawa echinacoside pada ekinase.
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PENDAHULUAN

Gyrinops verstegii Domke adalah salah satu jenis gaharu yang memiliki nilai
ekonomi tinggi yang saat ini terancam kelangkaan, sehingga perlu dilestarikan.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan cabang dan
pemupukan daun pada pertumbuhan bibit G. verstegii, sebagai salahsatu upaya
untuk mendukung pelestariannya. Penelitian ini dilakukan di rumah kaca Pusat
Penelitian Biologi, LIPI di Cibinong Science Center (CSC) yang dirancang secara
faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap diulang 3 kali. Perlakuan yang
diuji adalah pemangkasan dan penggunaan pupuk daun. Pemangkasan terdiri dari
2 perlakuan yaitu tanpa pemangkasan cabang (P0) dan pemangkasan cabang (P1).
Pemupukan daun menggunakan pupuk daun majemuk terdiri dari 4 perlakuan yaitu
tanpa pemupukan (D0), pemupukan dengan dosis 1 g.I" (D1),2 g1’ (D2) dan 3 g.I"
(D3). Pemangkasan cabang mampu merangsang tinggi bibit dan jumlah cabang bibit
namun menghambat ukuran diameter bibit. Pemupukan daun berdosis 2 g.I"
mampu merangsang pertumbuhan tinggi batang dan jumlah cabang bibit G.
Verstegii. Pemgngkasan dan pemupukan daun dengan dosis 2 g.|” memberikan
pengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi batang bibit, jumlah cabang bibit walaupun
tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan diameter batang bibit G. verstegii.

Gyrinops verstegii is one of agarwoods species, plant with high economic value.
However, it is categorized as plant with high risk of extinction, hence it required
conservation. This research aimed to examine the effect of thinning and foliar
Jertilization of G. Verstegii seedling to support its conservation. The study was
conducted for 6 months in the glass house of Research Center for Biology, LIPI, at
Cibinong Science Center. It was arranged in Factorial Design with two factors and
repeated 3 times. The first factor was two thinning treatments (branches prunning):
no thinning (P0) and thinning (P1). The second factor was 4 dosages of foliar
JSertilization : without fertilizer (D0), fertilizer dosages 1 g.I' (D1), 2 g.I’’ (D2) dan
3 g.I'' (D3). Thinning treatment was able to stimulate seedling height and number of
seedling branches but inhibited stem diameter as well as foliar fertilization at
2 g.I-'. Thinning and foliar fertilizing at 2 g.I" indicated significant effect on height
and number of seedling branches but inhibited stem diameter of G. verstegii
seedlings.

microcarpa, A. hirta, A. beccariana dan A. filaria,
sedangkan dari Marga Gyrinops hanya G. verstegii

Beberapa marga tumbuhan yang berpotensi
sebagai penghasil gubal gaharu antara lain
Aguilaria, Gyrinops dan Gonystylus. Beberapa
jenis pohon dari marga Aquilaria yang dikenal
sebagai gaharu yaitu A malaccensis A.

yang dapat menghasilkan gubal gaharu
(Yuliansyah et al. 2003).

Sitepu et al. (2010) melaporkan bahwa
Aquilaria dan Gyrinops merupakan 2 marga dari
suku Thymelaceae yang mampu menghasilkan
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gubal gaharu berkualitas. Gubal gaharu ini
berpotensi menghasilkan minyak atsiri yang dapat
diolah lebih lanjut sebagai bahan dasar dalam
industri kosmetika, farmasi dan aromaterapi
(Wawo dan Utami 2012), sehingga kedua marga
gaharu (Aquilaria dan Gyrinops) dianggap sangat
bernilai. Oleh karena itu, kedua genus tersebut
terancam kelangkaan sehingga dimasukkan dalam
appendix IT CITES (Siran 2010; Turjaman et al.
2010) dan perlu dilestarikan.

Secara alami, marga Gyrinops hanya dapat
ditemui di kawasan timur Indonesia, tetapi para
pencinta gaharu di Bogor telah membudidayakan
marga ini dalam jumlah terbatas di kebun dan
pekarangan. Saat ini tanaman G. versiegii yang
dibudidayakan di Bogor belum menghasilkan
gubal gaharu, tetapi telah menghasilkan benih/bibit
untuk dijual.

Untuk mengatasi kelangkaan gaharu perlu
dilakukan pembudidayaan tanaman gaharu, baik di
lahan-lahan milik pribadi, kawasan hutan adat,
kawasan konservasi maupun dalam kawasan hutan
produksi. Dengan demikian di masa mendatang
produksi gubal gaharu akan dihasilkan dari
tanaman gaharu budidaya dan bukan dari tegakan
alam yang tumbuh di hutan. Berkaitan dengan
kegiatan pembudidayaan ini, diperlukan bibit-bibit
gaharu berkualitas yang memenuhi beberapa
kriteria antara lain: berasal dari pohon yang
berkualitas, bebas hama penyakit, mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan, mampu
tumbuh dengan cepat, serta menghasilkan gubal
(Wawo dan Utami 2012). Kriteria bibit untuk
ditanam di lapang adalah saat tinggi tanaman 80-
100 cm (umur kurang lebih 8-10 bulan), batangnya
telah berkayu dengan diameter pangkal bibit
sekitar 1 cm. Oleh karena itu, diperlukan upaya
percepatan pertumbuhan pada fase bibit.

Pertumbuhan tanaman dapat dirangsang
melalui pemupukan, perompesan daun, dan
pemangkasan. Pemupukan dapat dilakukan melalui
tanah dan daun. Pemupukan daun dengan dosis
yang tepat dapat merangsang pertumbuhan tunas
dan daun (Lingga dan Marsono 2007). Pupuk daun
majemuk (Growmore) merupakan pupuk daun
lengkap dalam bentuk kristal berwarna biru, sangat
mudah larut dalam air, mengandung NPK dengan
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berbagai formulasi dan unsur hara mikro lainnya
yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
perkebunan. Formula pupuk daun majemuk dengan
perbandingan NPK (10:55:10) sangat baik untuk
merangsang perakaran bibit ketika berada di
pesemaian, merangsang pertumbuhan akar pada
setek atau pertumbuhan akar ketika pemindahan
bibit ke lapangan. Pupuk daun ini juga mening-
katkan ketahanan tanaman terhadap hama dan
penyakit, merangsang pembungaan dan pembuah-
an. Penggunaan pupuk daun majemuk (Growmore)
dosis 6 gl' dilaporkan berhasil meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
(Zamriyetti dan Sawaluddin 2006).

Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan diatur
oleh suatu substansi yang jumlahnya sedikit dan
dihasilkan oleh suatu organ dan direspon oleh
organ yang lain. Menurut Abidin (1987) substansi
yang dimaksud adalah hormon tumbuh. Berbagai
jenis hormon terdapat pada tumbuhan dan memi-
liki peran bervariasi. Goldsworthy dan Fisher
(1992) melaporkan peran hormon auksin dalam
dominansi apikal untuk menekan pertumbuhan
tunas lateral. Salisbury dan Ross (1992)
menambahkan bahwa pertumbuhan tunas-tunas

“ lateral pada tanaman terjadi karena beberapa faktor

antara lain oleh perlakuan pemangkasan.

Pada G. verstegii, belum banyak informasi
yang mengungkapkan peran pemupukan daun dan
pemangkasan dalam merangsang pertumbuhan
bibit. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menetapkan dosis pemupukan daun yang
tepat untuk merangsang pertumbuhan bibit dan
mengetahui pengaruh pemangkasan cabang pada
pertumbuhan bibit G. verstegii, sehingga akan
diperoleh bibit G. verstegii yang berkualitas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di dalam rumah
kaca, Laboratorium Makro Propagasi dan
Teknologi Benih, Pusat Penelitian Biologi, LIPI
sejak Maret sampai September 2012. Bibit G.
verstegii diperoleh dari pembibitan petani di
Bogor. Faktor yang diuji adalah pemangkasan (P)
dan pemupukan (D). Perlakuan pemangkasan




dan bibit yang tidak dipangkas (PO) dan
2 dipangkas (P1). Pemangkasan dilakukan
cara membuang cabang-cabang yang
%8 dan batang pokok bibit sehingga setiap
dalam perlakuan tersebut tidak memiliki
Pemupukan menggunakan pupuk daun
Growmore. Formulasi pupuk yang
an memiliki perbandingan NPK 10:55:10
ur-unsur mikro lainnya. Nitrogen 10 %
» bentuk ammonium, nitrat dan urea. Fosfor
‘dalam bentuk P,0s dan kalium 10 % dalam
K;0. Pemupukan dilakukan dengan cara
prot daun hingga jenuh dengan frekuensi
protan  setiap dua minggu selama tiga
Perlakuan pemupukan daun terdiri dari 4
& yaitu tanpa pemupukan (D0), 1 gI" (D1),
(D2) dan 3 gI" (D3). Penelitian dirancang
faktorial terdiri dari dua faktor meng-
Rancangan Acak Lengkap dan diulang
tiga kali. Setiap ulangan terdiri dari lima
yang  ditanam  dalam polibag
nosumarto  1990). Parameter yang diamati
) tinggi bibit, diameter batang dan jumlah
Pengamatan dilakukan pada bulan
ketiga, kelima dan keenam sesudah
zkasan. Data pertumbuhan pada umur enam
setelah pemangkasan berupa tinggi bibit,
fer bibit dan jumlah cabang dianalisis
gsunakan SAS (Siatistical Analysis System)
attjik dan Sumertajaya 2000).

SIL DAN PEMBAHASAN
mggi bibit

Pengamatan tinggi bibit G. verstegii
fama bulan pertama, ketiga dan kelima setelah
mmangkasan ditunjukkan pada Gambar 1. Bibit
= verstegii pada semua perlakuan menunjukkan
stambahan tinggi tanaman, mulai dari bulan
ertama, ketiga dan kelima setelah pemangkasan.
a bulan pertama setelah pemangkasan semua
eriakuan dalam penelitian ini menunjukkan tinggi
it yang tidak berbeda antar perlakuan. Rata-rata
megi bibit berkisar antara 41,33-47,78 cm. Pada
an ketiga dan kelima sesudah pemangkasan,
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Keterangan/Note:

PO :  tanpa pemangkasan/without thinning

Pl : dengan pemangkasan/thinning

DO : Tanpa pupuk daun/without foliar fertilizer

D1 : Pupuk daun dosis 1 g.l‘l{foliar fertilizer I g.I”!
D2 :  Pupuk daun dosis 2 g.I""/ foliar fertilizer 2 g.I"
D3 : Pupuk daun dosis 3 g.I"/ foliar fertilizer 3 g. I’

Gambar 1. Pertumbuhan tinggi bibit G. verstegii umur
1, 3 dan 5 bulan setelah pemangkasan.
Seedling height of G. verstegii at 1, 3 and 5
months after thinning.

Figure 1.

perlakuan pemangkasan dan pemupukan daun
dosis 2 gI" menunjukkan tinggi bibit yang yang
cenderung lebih tinggi dibanding perlakuan
lainnya yaitu berturut-turut 61,11 cm dan 75,11
cm.

Perlakuan pemangkasan cabang walaupun
tidak berpengaruh nyata pada tinggi bibit tetapi
cenderung memacu pertumbuhan tinggi bibit umur
enam bulan setelah pemangkasan (Gambar 2a).
Pemangkasan dapat meningkatkan efisiensi peng-
gunaan unsur hara dan asimilat yang dihasilkan
sehingga dapat memacu pertumbuhan bibit
termasuk tinggi tanaman. Pemupukan daun tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi
bibit pada umur enam bulan setelah pemangkasan,
walaupun pemupukan pada dosis 2 gl' (D2)
cenderung memiliki tinggi bibit yang lebih baik
dibanding perlakuan lainnya (Gambar 2b).

Kombinasi perlakuan pemangkasan cabang
dan pemupukan daun dosis 2 g.I" (P1D2) meng-
hasilkan tinggi bibit yang berbeda nyata dengan
perlakuan  tanpa pemangkasan dan tanpa
pemupukan (PODO) serta perlakuan pemangkasan
dan pemupukan dosis 3 g1" (P1D3) tetapi berbeda
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D2 : Pupuk daun dosis 2 g.I''/ foliar fertilizer 2 g.I"’
D3 . Pupuk daun dosis 3 g.1I"'/ foliar fertilizer 3 g.I"

Gambar 2. Pengaruh (a) pemangkasan, (b) pemu-
pukan dan (c) kombinasi pemangkasan
dan pemupukan daun terhadap tinggi
bibit G. verstegii. umur 6 bulan setelah
pemangkasan.

Figure 2.  Effect of (a) thinning, (b) foliar
Sfertilization and (¢) combination of
thinning and foliar fertilization on the
height of G. verstegii seedling at 6
months after thinning.

tidak nyata dengan perlakuan lainnya pada umur 6
bulan setelah pemangkasan (Gambar 2c). Walau-
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pun demikian ada indikasi perlakuan P1D2
cenderung lebih memacu pertumbuhan tinggi bibit
G. verstegii. Hal ini karena pemupukan daun
dengan dosis 2 gl' memberikan nutrisi yang
sesuai bagi pertumbuhan bibit G. verstegii. Pemu-
pukan daun dengan dosis yang tepat dapat mem-
berikan nutrisi yang sesuai untuk pertumbuhan
bibit yang telah dipangkas cabang-cabangnya.
Jumlah cabang bibit

Pengamatan jumlah cabang bibit pada
bulan pertama, ketiga dan kelima setelah perlakuan
pemangkasan ditunjukkan pada Gambar 3. Semua
perlakuan menunjukkan penambahan jumlah
cabang dari bulan pertama, ketiga dan kelima
setelah pemangkasan. Pada bulan pertama setelah
pemangkasan, kombinasi  perlakuan tanpa
pemangkasan dan pemupukan daun menunjukkan
penambahan jumlah cabang sekitar 2-3 cabang
sedangkan pada kombinasi perlakuan pemang-
kasan dan pemupukan, penambahan jumlah cabang
antara 0-1 cabang. Rendahnya penambahan jumlah
cabang pada bulan pertama setelah pemangkasan
karena bibit yang baru dipangkas memerlukan
proses pemulihan luka pangkasan sehingga
pertumbuhan cabang lateral terganggu. Pada bulan

=ketiga dan kelima setelah pemangkasan semua

kombinasi perlakuan pemangkasan dan pemu-
pukan daun memiliki jumlah cabang antara 3-4 dan
5-7 cabang, sedangkan pada perlakuan kombinasi
perlakuan tanpa pemangkasan dan pemupukan
daun memiliki jumlah cabang antara 3-4 dan 4-5
cabang.

Pada bulan pertama, ketiga dan kelima
setelah pemangkasan, kombinasi perlakuan
pemangkasan dan pemupukan daun dosis 2 g.I”
cenderung memiliki jumlah cabang yang lebih
banyak dibandingkan dengan kombinasi perlakuan
pemangkasan dan pemupukan dosis 0, 1 dan 3 g.1”,
yaitu rata-rata 1,0; 3,33 dan 6,67 (Gambar 3). Hal
ini menunjukkan dosis 2 gI' merupakan dosis
pupuk daun yang sesuai untuk pertumbuhan
optimal bibit G. verstegii.

Perlakuan pemangkasan pada bibit G.
verstegii menghasilkan jumlah cabang yang lebih
banyak dan berbeda nyata jika dibandingkan
dengan bibit yang tidak dipangkas (Gambar 4a).




S Cabang Aval  Jumiah czba § bebit pada

tanpa pemangkasan/without thinning

dengan pemangkasan/thinning

Tanpa pupuk daun/without foliar fertilizer
Pupuk daun dosis 1 g.I"/foliar fertilizer 1 g.I'
Pupuk daun dosis 2 g 1"/ foliar fertilizer 2 g.I''
Pupuk daun dosis 3 g.I''/ foliar fertilizer 3 g.I''

mbar 3. Jumlah cabang bibit G. verstegii umur 1, 3
dan 5 bulan setelah pemangkasan.

2 3. Branches number of G. verstegii seedlings
at 1, 3 and 5 months after thinning.

spukan dengan dosis 2 gl' menghasilkan
miah cabang yang berbeda nyata dibandingkan
mean perlakuan dosis pupuk lainnya (Gambar
3. Dosis pemupukan yang lebih tinggi (3 g1”)
mghasilkan larutan dengan konsentrasi pupuk
yang pekat sehingga sel-sel stomata tidak
mmpu mengabsorpsi larutan tersebut. Sebaliknya,
sis yang rendah menghasilkan larutan yang
ter sehingga kekurangan hara untuk pertum-
Penelittan pada tanaman nilam
wgostemon cablin) menunjukkan bahwa pertum-
han tanaman terbaik dihasilkan dari perlakuan
puk sebesar 0,5 g/minggu/tanaman dengan
mambahan pupuk organik EM-7 dengan pengen-
an 75 kali (Indriati dan Yenny 2009).

Pada kombinasi perlakuan pemangkasan
an pemupukan daun menghasilkan jumlah cabang
2 berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi
a pemangkasan dan pemupukan daun.

erlakuan pemangkasan dengan dosis pupuk daun
3,1 (PlD2) menunjukkan jumlah cabang yang
inggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya
sambar 4c).
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Diameter batang bibit

Perlakuan pemangkasan cabang cenderung
menghambat pertumbuhan diameter batang bibit,
walaupun pada bulan pertama setelah pemang-
kasan, pertumbuhan ukuran diameter batang bibit
pada bibit yang tidak dipangkas cenderung tidak
Jjauh berbeda yaitu antara 0,08-0,11 cm pada bibit
yang tidak dipangkas dan 0,07-0,11 cm pada bibit
yang dipangkas (Gambar 5). Pada bulan ketiga dan
kelima setelah pemangkasan, pertumbuhan dia-
meter batang bibit pada kombinasi perlakuan tidak
dipangkas dan pemupukan (0,20-0,24 cm dan 0,02-
0,08 cm) cenderung lebih dibanding kombinasi
pemangkasan dan pemupukan (0,17-0,21 dan 0,01-
0,07 cm) (Gambar 5).

Pada umur enam bulan setelah pemang-
kasan, perlakuan pemangkasan memberikan
pengaruh yang nyata pada diameter batang bibit
(Gambar 6a). Pemupukan daun dengan dosis 2 g.1"
mampu merangsang pertumbuhan bibit lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan dosis yang lebih
rendah atau yang lebih tinggi (Gambar 6b). Hal ini
karena dosis pemupukan yang tepat akan mudah
diserap oleh sel-sel stomata daun sehingga
berdampak pada pertumbuhan bibit. Walaupun
tinggi bibit dan diameter batang bibit menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata namun pemupukan
pada dosis 2 g.1" cenderung merangsang pertum-
buhan bibit. Pada kombinasi perlakuan tanpa
pemangkasan dan pemupukan daun (POD1, POD2
dan POD3), ukuran diameter batang bibit lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan pemangkasan dan pemupukan (P1DO,
P1D1, P1D2, P1D3) dan kontrol (Gambar 6c).

Pemangkasan cabang dan daun akan
meningkatkan efisiensi penggunaan unsur-unsur
hara baik yang berasal dari media tumbuh maupun
melalui pemupukan daun sehingga pertumbuhan
bibit G. verstegii menjadi lebih baik ditunjukkan
oleh tinggi bibit dan jumlah cabang yang lebih
baik. Salisbury dan Ross (1992) menyatakan
bahwa pertumbuhan tunas-tunas lateral terjadi
karena beberapa faktor antara lain terpacu oleh
perlakuan pemangkasan. Lebih lanjut Gardner et
al. (1991) menyatakan bahwa hormon tumbuh
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Gambar 4. Pengaruh (a) pemangkasan, (b) pemupukan
dan (c) kombinasi pemangkasan dan
pemupukan daun terhadap jumlah cabang
bibit G. verstegii. umur 6 bulan setelah
pemangkasan.

Figure 4.

fertilization on the branch number of G.
verstegii seedling at 6 months afier thinning.

yang berperan mengendalikan pertumbuhan
cabang adalah auksin dan NAA (Naphthalene
Acetic Acid). Auksin berperan dalam dominansi
apikal untuk menekan pertumbuhan tunas lateral
(Goldsworthy dan Fisher 1992; Devlin 1975;
Davies 1986). Pemangkasan cabang akan
menghilangkan hormon auksin yang memicu
pertumbuhan cabang-cabang baru pada ketiak
daun. Oleh karena itu, percabangan lateral pada
bibit yang tidak dipangkas akan menghambat
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Effect of (a) thinning, (b) foliar fertilization
and (c) combination of thinning and foliar

—— L —p— — 1L
Keterangan/Note:
PO  : tanpa pemangkasan/without thinning
P1 :  dengan pemangkasan/thinning
DO  :  Tanpa pupuk daun/without foliar fertilizer
D1  : Pupuk daundosis 1 g.I'/foliar fertilizer 1 g.I''
D2 :  Pupuk daun dosis 2 g.I''/ foliar fertilizer 2 g.I"
D3  :  Pupuk daun dosis 3 g1/ foliar fertilizer 3 g.I"
Gambar 5. Diameter batang bibit G. versfegii umur

1, 3 dan S bulan setelah pemangkasan.
Stem diameter of G. verstegii seedlings at
1, 3 and 5 months after thinning

Figure 5.

pertumbuhan tunas lateral baru sehingga memiliki
Jjumlah cabang yang lebih rendah.

Perlakuan pemangkasan juga memberikan
pengaruh yang nyata pada diameter batang bibit.
Hal ini karena pada bibit yang tidak dipangkas
memiliki banyak pucuk dan daun muda sehingga
pembentukan auksin lebih aktif. Pergerakan auksin
bersifat basipetal (Davies 1986; Gardner et al.
1991) yaitu dari pucuk ke batang dan ke akar.
Batang merespon auksin dengan kisaran
konsentrasi yang luas sehingga auksin mampu
merangsang pertumbuhan kambium (Gardner ef al.
1991), sehingga diameter batang menjadi lebih
besar pada bibit yang tidak dipangkas.

Pemupukan daun dengan dosis yang tepat
dapat memberikan nutrisi yang sesuai untuk
pertumbuhan bibit yang telah dipangkas cabang-
cabangnya. Lingga dan Marsono (2007)
menyatakan bahwa pemupukan daun dengan dosis
yang tepat dapat merangsang pertumbuhan tunas
dan daun. Rambe (2012) juga melaporkan bahwa
pemberian pupuk daun berpengaruh nyata terhadap
tinggi bibit tanaman jarak pagar (Jatropha curcas
Linn.). Selain itu, penggunaan pupuk daun pada
beberapa konsentrasi berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman, diameter bonggol,
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dan (c) kombinasi pemangkasan dan
pemupukan daun terhadap diameter batang
bibit G. verstegii. umur 6 bulan setelah
pemangkasan.

6.  Effect of (a) thinning, (b) foliar fertilization
and (c) combination of thinning and foliar
fertilization on the stem diameter of G.
verstegii seedling at 6 months after
thinning.

daun dan luas daun adenium (Plumeria
inate) (Karyanto 2009).

IMPULAN
Pemangkasan cabang pada bibit G.

egii mampu menghasilkan bibit yang lebih
i dengan jumlah cabang yang lebih banyak
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daripada bibit yang tidak dipangkas, walaupun
menunjukkan diameter batang yang lebih rendah
daripada bibit yang tidak dipangkas. Pemupukan
daun berdosis 2 glI' pada bibit G. verstegii
menghasilkan bibit yang memiliki batang lebih
tinggi dan jumlah cabang lebih banyak dibanding
perlakuan lainnya. Kombinasi pemangkasan dan
pemupukan daun dengan dosis 2 g.I" pada bibit G.
verstegii menghasilkan bibit yang lebih tinggi
dengan cabang yang lebih banyak daripada bibit G.
verstegii yang tidak dipangkas.
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Sitronelal merupakan komponen utama dalam minyak jeruk purut yang berpotensi
besar untuk dimanfaatkan dalam bidang industri dan farmasi. Proses pemurnian
sitronelal secara konvensional mengunakan destilator memerlukan banyak pelarut,
alat khusus, dan waktu lama. Pemurnian secara kimia dengan katalis basa dengan
reagen NaHSO; dan Na,SO; merupakan salah satu alternatif untuk pemurnian
sitronelal yang lebih sederhana. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
katalis basa penghidrolisis pada proses pemurnian sitronelal menggunakan reaksi
penggaraman dengan reagen NaHSO; dan Na,SO;. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Kimia Organik Universitas Brawijaya Malang, sejak Agustus 2015
sampai Februari 2016. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang
disusun secara faktorial. Perlakuan yang diuji adalah jenis reagen, yaitu NaHSO;
dan Na,SO; sebagai faktor pertama. Variasi katalis basa penghidrolisis, yang terdiri
dari NaHCO;, Na,CO;, dan NaOH sebagai faktor kedua. Kemurnian sitronelal hasil
hidrolisis ditentukan berdasarkan kromatografi gas-spektroskopi massa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemurnian sitronelal tertinggi diperoleh
menggunakan reagen Na,SO;, rasio mol (1:2), dan katalis penghidrolisis Na,COs
(pH 10,98) sebesar 89,29 %. Oleh karena itu, cara hidrolisis dengan menggunakan
reagen Na,SO; dapat direkomendasikan untuk pemurnian kandungan sitronelal dari
minyak jeruk purut.

Citronellal is the main component in kaffir lime oil that has great potential
utilization in industrial and pharmaceutical field. Citronellal purification using
conventional method, such as destillation, requires lots of solven, special equipment
and lots of time. Alternatively, purification method using base catalyst NaHSO ; and
Na,SO; as reagent could be more simple. This research aimed to evaluate the effect
of the base catalyst used for hydrolysis in the purification process of citronella using
salt reaction with NaHSO; and Na,SO; reagents. The experiments was conducted in
the Laboratory of Organic Chemistry, Brawijaya University, Malang, from August
2015 to February 2016. The research was arranged a randomized block design with
Jactorial treatments. The first treatments was two types of reagents, NaHSO; and
Na;SO;. The second one was the variations of base catalyst used for hydrolyzing
NaHCQO3, Na,CO; and NaOH. The purity of hydrolyzed citronellal was measured by
gas chromatography-mass spectrometry. The highest purity of citronella 89,29 %
was obtained with the used of Na,SO; reagent at the mole ratio 1:2, hydrolyzed by
Na,CO; (pH 10.98). Thus the method, can be recommended in purifying citronellal
Jfrom kaffir lime oil.

PENDAHULUAN

Minyak jeruk purut (Citrus hystrix) meru-

bagian daun (Loh et al. 2011; Srisukh et al. 2012),
kulit buah (Ginting 2005; Chanthaphon ez al. 2008;
Haiyee dan Winitkitcharoen 2012), akar (Panthong

pakan minyak atsiri yang dapat diperoleh dari
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et al. 2013), buah (Wulaningsih 2010), dan ranting
(Warsito et al. 2016) dari jeruk purut. Minyak
atsiri jeruk purut mengandung beberapa komponen
utama, yaitu sitronelal, sitronelol, linalol, terpineol,
pinena dan limonen (Loh ef al. 2011; Srisukh et al.
2012; Haiyee dan Winitkitcharoen 2012; Ginting
2005; Chanthaphon et al. 2008). Sitronelal
merupakan monoterpenoid aldehid yang memiliki
banyak manfaat diantaranya sebagai komponen
intermediet untuk sintesis parfum, obat-obatan
maupun bahan dasar untuk sintesis isopulegol,
mentol dan sitronelol (Lenardao er al. 2007).
Selain itu, juga berfungsi sebagai antibakteri
(Chanthaphon et al. 2008), insektisida untuk
mengontrol serangga Tetranychus urtica (da
Camara et al. 2015), Spodoptera litura (Loh et al.
2011) dan penekan perkembangan Pofyvirus
(Noveriza et al. 2017).

Untuk memperoleh komponen minyak
atsiri dilakukan pemurnian dengan caradestilasi,
fraksinasi, ekstraksi pelarut superkritis CO,, dan
kromatografi kolom. Metode-metode tersebut
memiliki kelemahan, antara lain banyak menggu-
nakan bahan pelarut, memerlukan alat khusus, dan
waktu yang lama. Metode kimia melalui proses
penggaraman  merupakan  alternatif  karena
memerlukan bahan dalam jumlah sedikit dan reaksi
berlangsung cepat. Pada proses tersebut, garam
yang diperoleh merupakan produk sementara
sehingga proses hidrolisis garam tersebut sangat
menentukan kemurnian sitronelal.

Penggunaan klorotrimetilsilan (Kjell ez al.
1999), montmorillonite tipe KSF dibawah radiasi
microwave (Mitra AK dan Karchaudhuri 1999),
HCI (Ngadiwiyana et al. 2004), FeCl;.6H,0/SiO,
dan Fe(NO3);.9H,0/8i0, (Mohammadpoor-Baltork
et al. 2006) telah dikembangkan untuk pemurnian
komponen aldehid dengan menghidrolisis garam
bisulfida. Namun, penggunaan reagen tersebut
berbahaya bagi lingkungan dancukup mahal.
Katalis basa (NaOH) 25 % (w/v) telah digunakan
oleh Chong et al. (2015) untuk menghidrolisis
garam geranil bisulfida dan menghasilkan geranial
81 %.Berdasarkan penelitian tersebut, maka perlu
dikembangkan penggunaan variasi katalis basa
untuk mengetahui pengaruh persentase kemurnian
danhasil hidrolisis garam. Tujuan penelitian adalah
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untuk mengetahui pengaruh kekuatan katalis basa
penghidrolisis (NaHCO;, Na,CO;, dan NaOH)
pada kemumian sitronelal melalui reaksi
penggaraman minyak jeruk purut dengan reagen
NaHSO; dan Nast3.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Kimia Organik Universitas Brawijaya Malang,
sejak Agustus 2015 sampai Februari 2016. Bahan
yang digunakan adalah minyak jeruk purut hasil
penyu-lingan dari campuran ranting dan daun jeruk
purut yang diproduksi oleh UKM (Usaha Kecil
Menengah) di daerah Tulungagung, Jawa Timur.
Ranting dan daun diambil dari pohon yang ber-
umur 3 tahun. Daun diambil dari bagian tengah
ranting, sedangkan ranting diambil dari hasil
trubusan yang berumur 4-5 bulan.

Analisis minyak jeruk purut dengan kro-
matografi gas-spektrometri massa. Minyak jeruk
purut 12,5 % (b/v) dilarutkan dalam pelarut n-
heksana, kemudian diinjeksikan kedalam kroma-
tografi gas-spektrometri massa (KG-SM) dengan
kolom Restek Rtx-5MS (panjang kolom 30 m,
diameter kolom 0,320 mm), suhu kolom 70-
310 °C, suhu injektor 225 °C, kecepatan aliran He
gas 91,5 ml.menit”.

Pemurnian sitronelal dengan reagen NaHSO;
dan Na,S0; menggunakan metode
penggaraman

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial.
Faktor pertama adalah jenis reagen (R), yaitu R1
(Minyak jeruk purut + NaHSO;) dan R2 (Minyak
Jjeruk purut + Na,SOs). Faktor kedua adalah jenis
katalis basa (KB) untuk menghidrolisis garam
sitronelil, yaitu KB1 (NaHCO;), KB2 (Na,CO3),
dan KB3 (NaOH).

Setiap perlakuan diulang 3 kali. Data
dianalisis menggunakan analisis ragam dan dila-
kukan uji lanjut menggunakan Duncan's Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5 %
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi
16. Pemurnian sitronelal dengan reagen NaHSO;




mengadopsi metode (Armarego dan Chai 2009)
dengan modifikasi, yaitu tanpa menggunakan asam
untuk menghidrolisis garam sitronelil.
Pemurnian ~ sitronelal dengan reagen
Na,SO; menggunakan metode Guenther (1972)
dalam Pushpakumari (1987) dengan modifikasi
pengaturan pH dalam pembentukan garam sitro-
nelil. Penggaraman sitronelal dilakukan dengan
mereaksikan sebagai berikut (1) Minyak jeruk
purut 15 ml dengan larutan jenuh NaHS032,26 ml
dan (2) minyak jeruk purut 15 ml dengan2,684 M
larutan jenuh Na,S0,4,1 ml. Campuran larutan
minyak jeruk purut dengan larutan jenuh Na,SO;
ditambahkan asam kuat (H280, 20 %) tetes demi
fetes sampai terbentuk garam sitronelil sulfida
dengan dipantau pH meter sampai terbentuk
endapan garam sitronelil sulfida, Larutan diaduk
hingga homogen dengan magnetic stirrer. Selan-
Jutnya endapan disaring dengan corong Buchner
dan dicuci dengan etanol sampai tidak meneteskan
fetesan berwama kuning. Penggaraman sitronelal
dilakukan dengan cara sebagai berikut (1) Minyak
Jeruk purut 15 ml direaksikan dengan larutan j€nuh
NaHSO0; 2,26 ml dan (2) minyak jeruk purut 15 m]
direaksikan dengan 2,684 M larutan Jjenuh Na,SO,
4.1 ml. Campuran larutan minyak jeruk purut
dengan larutan jenuh Na,S0; ditambahkan asam
kmat (H,SO, 20 %) tetes demi tetes sampai
ferbentuk endapan garam sitronelil sulfida dengan
semantau pH menggunakan pH meter. Larutan
%emudian  diaduk hingga homogen dengan
Agnetic stirrer. Selanjutnya endapan disaring
Ssngan corong Buchner dan dicuci dengan etanol
pai tidak meneteskan cairan berwarna kuning,

ronelil sulfida dengan Spektrometer FTIR
urier Transmission Infra Red)

Pelet kalium bromida (KBr) dibuat dengan

@ mencampurkan 0,5 g garam sitronelil bisul-
dengan 0,07 g KBr, kemudian digerus dan

2 an  kedalam pellet press  untuk
pengepresan. Pelet KBr yang mengandung garam
wronelil diletakkan diantara dua celah yang
Wewati berkas sinar inframerah dan dibuat spek-
nya pada rentang bilangan gelombang 4.000-
W0 cm”'. Spesifikasi FTIR adalah tipe Michelson
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sistem optik sinar tunggal, sumber inframerah
keramik globural, S/N 20000:1 dan medium
sampel pelet KBr.

Hidrolisis garam sitronelil bisulfida dan garam
sitronelil sulfida

Hidrolisis garam sitronelil bisulfida mau-
pun garam sitronelil sulfida dilakukan dengan
menggunakan  variasi Kkatalis basa NaHCO,
1,35x10° M, Na,CO; 9,5x10* M dan NaOH
3.8x10" M sampai garam larut sempurna.
Hidrolisis garam sitronelil bisulfida dengan basa
NaHCO; dilakukan dalam pemanas air (waterbath)
pada suhu 90 °C selama + 2 menit. Pada hidrolisis
garam sitronelil bisulfida, basa Na,CO; dan NaOH
diaduk dengan magnetic stirrer pada suhu kamar,
Hidrolisis garam sitronelil sulfida menggunakan
variasi basa NaHCO;, Na,CO; dan NaOH
dilakukan dengan bantuan magnetic stirrer pada
suhu kamar. Hidrolisis akan membentuk dua
lapisan yaitu lapisan atas berwarna kekuningan
sebagai sitronelal dan lapisan bawah berwarna
putih keruh sebagai lapisan air.

Penentuan kemurnian sitronelal

Penentuan kemurnian sitronelal dilakukan
dengan cara melarutkan lapisan atas (sitronelal) 25
% (b/v) dalam pelarut n-heksana kemudian
dianalisis menggunakan KG-SM. Hasil analisis
KG-SM menghasilkan Total lonic
Chromatography (TIC) dan data spektra massa
komponen dalam lapisan atas tersebut.

Penentuan kemurnian sitronelal dengan variasi
rasio mol

Kemurnian sitronelal tertinggi dari bebe-
rapa perlakuan dianalisis dengan variasi rasio mol
antara sitronelal dalam minyak jeruk purut dengan
reagen dengan rasio mol 1:2 dan 1:3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi minyak jeruk purut

Hasil analisis komponen minyak jeruk
purut dengan KG-SM menghasilkan 27 puncak
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(komponen) dengan 5 komponen sebagai kom-
ponen utama dengan kadar > 10 % dan komponen
sitronelal yang akan dimurnikan (Gambar 1 dan
Tabel 1).

Reaksi penggaraman sitronelal dengan reagen
NaHSO; dan N82SO3

Reaksi penggaraman sitronelal dengan
reagen NaHSO; berlangsung sangat cepat pada
suhu kamar. Reaksi penggaraman ini berlangsung
pada kondisi asam dengan pH < 7 (minyak jeruk
purut (MJP) memiliki pH 4,63 dan NaHSO; memi-
liki pH 3,18) dan menghasilkan garam berwarna
putih. Ditinjau dari struktur molekul, sitronelal
memiliki dua gugus fungsi yang bersifat nukleofil
pada karbon tak jenuh (alkena) dan elektrofil pada
gugus aldehida. Sementara ion bisulfit (nukleofil)
sebagai reagen yang digunakan untuk penggaram-
an dapat bereaksi dengan gugus aldehid. Namun,
ion ini kemungkinan mengalami ionisasi lanjut
menjadi H* dan SOs;? sehingga H' dapat

Tabel 1. Komponen utama minyak jeruk purut.
Table I.  The main compounds of kaffir lime oil.
Y R Waktu retensi Area
y (menit) (%)
Linalol 8,553 13,06
Sitronelal 9,513 13,55
Isopulegol 9,704 10,31
B-Sitronelol 10,787 13,63
Sitronelil asetat 12,659 13,24
j:sm)rum iy
| |
| |
[ [
' z|
' g : Il w , ‘
‘___‘" o ) | 3 3 5 I |

10

Gambar 1. Kromatogram ion total minyak jeruk pu-
rut berdasarkan pegukuran kromatografi
gas-spektrometri massa (KG-MS).

Figure 1.  Total Ionic Chromatograph of kaffir lime

oil based on gas chromatography-mass
spectrometry (GC-MS) measurement
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mengadisi gugus alkena. Oleh karena itu, untuk
menghindari terjadinya reaksi adisi tersebut maka
digunakan rasio mol sitronelal dan bisulfit (1:1).
Mekanisme sitronelal dengan NaHSO; diawali
dengan penye-rangan nukleofil dari pasangan
elektron bebas atom S terhadap gugus karbonil
C=0 dalam sitronelal. Hal ini menyebabkan atom
S bermuatan positif yang dapat distabilkan oleh
elektron H dan atom H diserang oleh atom O yang
bermuatan negatif akibat penyerangan nukleofil
(Gambar 2).
Berbeda dengan penggaraman diatas,
penggaraman sitronelal dengan larutan Na;SOs
tidak secepat reaksi penggaraman dengan larutan
NaHSO;. Hal ini dikarenakan ion sulfit akan
mengalami hidrolisis yang mengakibatkan pH
campuran bernilai > 10 sebagai akibat diperoleh-
nya ion OH (Gambar 3). Pada persamaan reaksi
tersebut nampak bahwa reaksi bersifat reversible
yang menunjukkan bahwa ion bisulfit hanya se-
dikit yang terbentuk dan ion sulfit yang terbentuk
dapat menyebabkan adisi pada ikatan rangkap tak
jenuh pada sitronelal. Untuk meningkatkan jumlah
ion bisulfit agar bereaksi dengan gugus aldehid
dalam sitronelal secara maksimal, maka ditambah-
kan ion H' (asam) untuk menggeser reaksi keka-
“han dan reaksi berjalan seperti reaksi sitronelal
dengan reagen NaHSOs.

Reaksi:
20 NaHS04 _OH
ez ' HE
H SO;Na
Mekanisme reaksi:

Mekanisme Reaksi Sitronelal Dengan
Reagen Nahso3.
Reaction mechanism of citronellal with

NaHSOj; reagent.



Na,SO; — 2Na + SO,>
80> + H,0 === HSO; + OH
305> + H,0 + H' —— HSO, + H,0

Gambar 3. Pembentukan ion HSO; .
Figure 3. The formation of HSO5 ion.

spektrometri FTIR garam sitronelil

fida dan garam sitronelil sulfida

Data spektrometri FTIR menggambarkan
Sentuknya garam sitronelil bisulfida maupun
ida (Gambar 4 dan 5). Meskipun secara sepin-
berbeda, namun kedua spektra tersebut
iliki serapan khas yang hampir sama. Indikasi
#hwa garam sitronelil bisulfida terbentuk adalah

gan hilangnya pita serapan gugus C=0 aldehid
2 seharusnya muncul didaerah 1.700 cm™ dan
nya pita serapan khas O-H pada daerah
41; 3.454,27; dan 3.521,78 cm™. Selain itu,
ul juga pita serapan khas S=0O pad# daerah
14.78; 1.180; dan 1.209,28 cm™ dan serapan
s C-O-S pada daerah 975, 91 cm™. Pada garam
swonelil sulfida pita serapan C=O hilang dan
ncul pita serapan O-H pada daerah 3.450,41 cm
. serapan khas S=O pada daerah 1.135,99 dan
12035 cm™ dan serapan khas C-O-S pada daerah
%434 cm™.

ksi hidrolisis garam sitronelil bisulfida dan
garam sitronelil sulfida

Hasil reaksi hidrolisis garam sitronelil
sulfida dan sulfida menggunakan variasi katalis
Basa NaHCO; (pH 8,13) dan Na,CO; (pH 10,98)
serta NaOH (pH 13,58) disajikan pada Gambar 6.
Jumlah kuantitas basa ion hidroksi yang digunakan
dalam reaksi ini akan menentukan keberhasilan
penarikan proton pada gugus hidroksi dan lepas-
nya ion sulfida. Oleh karena itu, penggunaan basa
dapat mempengaruhi kadar kemurnian sitronelal.

Kondisi optimasi pemurnian sitronelal

Hasil optimasi pemurnian sitronelal
menunjukkan adanya pengaruh nyata antara

Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Vol. 28 No. 1, 2017 : 145 - 152

Gambar 4. Hasil spektrometri FTIR garam sitroneli
bisulfida pada minyak jeruk purut.
Figure 4. The result FTIR spectrometry measuremer.

of citronellyl bisulfite salt in kaffir lime oil

Hasil spektrometri FTIR garam sitroneli.
sulfida dari minyak jeruk purut.

Figure5. The result of FTIR spectrometr
measuremenr of citronellyl sulfite salt ¢
kaffir lime oil.

penggunaan reagen dan katalis basa penghidrolisis
garam sitronelil (Tabel 2). Penggunaan reagen
Na,SO; dan katalis basa Na,CO; sebagai peng-
hidrolisis garam sitronelil menghasilkan sitronelal
yang lebih murni dibandingkan perlakuan lainnya.
Penggunaan reagen NaHSO; maupun
Na,SO; dapat membuktikan bahwa reaksi adisi
nukleofilik lebih reaktif bereaksi dengan gugus
karbonil yang dimiliki oleh komponen aldehid
(sitronelal) dibandingkan dengan komponen lain
yang memiliki gugus karbonil C=0 dalam minyak
Jjeruk purut, seperti komponen sitronelil asetat
(Tabel 1). (McMurry 2008) menyatakan aldehid
lebih reaktif untuk adisi nukleofilik dibandingkan
ester karena aldeld tidak memiliki gugus pergi.
Namun, penggunaan reagen Na,SO; ternyata lebih
reaktif dibandingkan reagen NaHSO; dan meng-
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Reaksi:

aHCO
_OH N 3 _0
HC 5 i
SO3Na H

Mekanisme reaksi:
+ /0 + H0 + NaSOy
UO—_,NA

Gambar 6. Mekanisme hidrolisis garam aldehida
dengan basa di dalam minyak jeruk purut.

Figure 6.  Hydrolysis mechanism of aldehyde salt by
base in kaffir lime oil.

Tabel 2. Tingkat kemurnian sitronelal asal jeruk purut
dengan perlakuan reagen dan katalis
penghidrolisis garam sitronelil yang berbeda.

Table 2. Purity level of citronella from kaffir lime oils
on different reagent and catalyst for
hydrolizing citronellyl salt.

Kemurnia
2 n
Reagen-Katalis basa sittonclal
(%)

Minyak jeruk purut + NaHSO;-NaHCO; 47,23 d
Minyak jeruk purut + NaHSO3-Na,CO- 73,43 ¢
Minyak jeruk purut + NaHSOs-NaOH 72,66 ¢
Minyak jeruk purut + Na,SO;-NaHCO; 81,08 b
Minyak jeruk purut + Na,SO;-Na,CO; 87,78 a
Minyak jeruk purut + Na,SO;-NaOH 86,40 a

KK % 26,72
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
DMRT 5%.
Note: Numbers followed by the same letter in the
same column were not significantly different
DMRT 5%.

hasilkan sitronelal lebih murni. Hal ini kemung-
kinan terjadi karena sifat larutan minyak jeruk
purut -NaHSO; yang terlalu asam dibandingkan
dengan minyak jeruk purut-Na,SO; yang bersifat
sedikit basa. Semakin asam hasil reaksi maka di-
mungkinkan adanya ion H' yang berlebih sehingga
dapat mengadisi ikatan rangkap C=C dalam
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struktur sitronelal. Hal ini yang menyebabka
kadar sitronelal rendah, sehingga reaksi berjalas
dengan baik ketika larutan bersifat sedikit bas
(Tiemann 1898 dalam Pushpakumari 1987).

Persentase kemumian sitronelal denga
menggunakan katalis Na,CO; dan NaOH tidak ber
beda nyata baik menggunakan reagen NaHSO
maupun Na,SO;. Penggunaan katalis Na,CO; seba
gai penghidrolisis garam sitronelil bisulfida mau
pun sulfida menghasilkan kemurnian sitronela
tertinggi dibandingkan NaOH. Hal ini didug:
karena terjadi karena ion "OH yang sangat kua
dari hasil ionisasi basa NaOH dapat menyerang
atom S yang bermuatan 8 + pada garam sitroneli
bisulfida maupun sulfida dibandingkan dengar
atom O yang bermuatan &-. Oleh karena itu
hidrolisis yang terjadi ketika menggunakan bas:
NaOH tidak sempurna karena adanya kompetis
antara ion "OH yang menyerang proton pada gugu:
hidroksi dan ion —OH yang menyerang atom §
pada garam sitronelil bisulfida maupun garam
sitronelil sulfida. Hal tersebut menyebabkan ke:
murnian sitronelal menjadi rendah. Hasil samping
reaksi hidrolisis dengan NaOH menghasilkar
NaHSO, yang berbentuk tetraheral terdistors:
(Effendy 2004).

Pengaruh rasio mol terhadap kemurnian
sitronelal

Hasil penelitian variasi rasio mol (1:2 dan
1:3) terhadap kemurnian sitronelal menunjukkan
semakin banyak reaktan Na,SO; maka kemurnian
sitronelal semakin tinggi (Tabel 2). Hal ini diduga
terjadi akibat adanya ikatan rangkap C=C dalam
sitronelal, yaitu ikatan rangkap C=C, diadisi ion
SO;” hasil ionisasi lanjut HSO". Hasil perbanding-
an kadar kemurnian sitronelal dengan Na,SO;
variasi mol disajikan pada Tabel 3.

Penambahan 2 mol Na,SO; meningkatkan
kemurnian sitronelal sebesar 1,59 % jika
dibandingkan dengan 1 mol Na,SOs, sedangkan
penambahan 3 mol Na,SO; dapat meningkatkan
nilai kemurnian sitronelal sebesar 0,07 % (Tabel
3). Hasil perbandingan 1:1, 1:2, dan 1:3 tidak
menunjukkan perbedaan nyata, tetapi dengan
variasi mol tersebut diperoleh informasi bahwa



3. Kemurnian sitronelal di dalam minyak jeruk
purut dengan variasi rasio mol.

3. The purity of citronella in kaffir lime oils
with the variation of mole ratio.

akuan R2KB2 Kemurnian sitronelal
(mol) (%)
133 | 87.78
=2 89.29
i3 87.85
angan: R2KB2 = minyak jeruk purut + Na,SO;-
N82C03.

R2KB2 = kaffir lime oil + Na,S0,-Na,CO;

banyaknya mol Na,SO; maka dapat
: 3 kemurnian  sitronelal. Semakin
vaknya Na,SO; maka tumbukan antar molekul
efektif karena reagen saling berinteraksi
komponen target yang menyebabkan laju
zaksi semakin menurun. Selain itu, banyaknya
:SO; mengakibatkan ion SO,* hasil ionisasi
jut HSO;™ dapat mengadisi gugus alkena C=C
a sitronelal berupa non-garam yang bercampur

Pemurnian sitronelal dari minyak jeruk
purut melalui proses penggaraman menggunakan
reagen NaHSO; dan Na,SO; dipengaruhi oleh
kekuatan katalis basayang digunakan sebagai
penghidrolisis garam sitronelil. Katalis basa
Na,CO; yang merupakan penghidrolisis garam
dikombinasikan dengan reagen Na,SO; meng-
hasilkan sitronelal tertinggi (89,29 %). Metode ini
dapat  direkomendasikan untuk memurnikan
kandungan sitronelal dalam minyak jeruk.
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Salah satu penyakit penting pada nilam adalah budok yang disebabkan oleh
cendawan Synchytrium pogostemonis. Cendawan tersebut bersifat obligat parasit
yang ditularkan melalui benih, tanah, dan air. Penelitian dalam rangka
mengembangkan pestisida nabati berbasis minyak atsiri telah dilaksanakan di Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat pada tahun 2014. Tujuan penelitian adalah
menguji efikasi formula tunggal minyak cengkeh, eukaliptus, mimba, dan
seraiwangi terhadap penyakit budok. Penelitian dilaksanakan di lahan endemik
penyakit budok di Kebun Percobaan Cimanggu, Bogor, Jawa Barat. Formula
tunggal minyak cengkeh, eukaliptus, mimba, dan seraiwangi diuji efikasinya
terhadap penyakit budok. Dua jenis fungisida sintetik, benomil dan bubur bordo
digunakan sebagai pembanding, serta air sebagai kontrol. Tanaman nilam sehat
umur satu bulan disemprot dengan formula tunggal minyak atsiri (5 mL1"), benomil
(3 g1™), bubur bordo (1 %), dan air setiap dua minggu sebanyak 5 kali. Percobaan
menggunakan rfhcangan acak kelompok (7 perlakuan, 3 ulangan, 20
tanaman/ulangan). Hasil penelitian menunjukkan minyak mimba paling efektif
dalam menekan kejadian penyakit budok (58,30 %) dibandingkan dengan
seraiwangi (33,30 %), cengkeh (26,65 %), dan eukaliptus (8,30 %), tetapi
efikasinya masih lebih rendah Jika dibandingkan dengan benomil (100 %) dan
bubur bordo (100 %). Aplikasi minyak mimba, benomil, dan bubur bordo selain
dapat menghambat infeksi S pogostemonis juga menghambat perkembangan
penyakit budok. Minyak cengkeh dan seraiwangi tidak dapat menghambat infeksi
S. pogostemonis, meskipun menghambat perkembangan penyakitnya. Minyak atsiri
tersebut berpotensi dikembangkan sebagai pestisida nabati, tetapi efikasinya masih
perlu ditingkatkan dengan cara membuat formula campuran dari minyak atsiri
tersebut.

Budok is one of the most important patchouli diseases caused by Synchytrium
pogostemonis, spread out through seeds, soil, and water. A research to develop
botanical pesticides based on essential oils was conducted at Indonesian Spices and
Medicinal Crop Research Institute in 2014. The research was aimed to evaluate the
efficacy of single formula of clove, eucalyptus, neem, and citronella oil against
budok disease. Research was conducted in disease endemic area in Cimanggu
Research Installation, Bogor. Single Jormula of clove, eucalyptus, neem, and
citronella oils were tested their efficacy against budok disease. Two synthetic
Jungicides of benomyl and bourdeaux mixture were used as comparison, and water
as control. One month-old healthy patchouli plants were sprayed with each
essential oil (Sml.I"), benomyl (3 g.I''), and bourdeaux mixture (1%) every two
weeks for 5 times respectively. Experiment was arranged in randomized completely
block design (7 treatments, 3 replication, and 20 plants/replication). Neem oil was
the most effective formula in suppressing budok disease incidence (58. 30%) com-
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pared to citronella (33.30%), clove (26.65%), and eucalyptus (8.30%), although it
was still lower than benomyl (100%) and bourdeaux mixture (100%). Application of
neem oil, benomyl, and bourdeoux mixture could inhibit S. pogostemonis infection
and budok disease development. However, the application of clove and citronella
oils only capable of inhibiting budok disease development. Those tested essential
oils are potential to be developed as botanical pesticides to control budok disease of
patchouli. However, their efficacy should be increased by producing formula
mixtures of those essential oils.

PENDAHULUAN

Salah satu penyakit penting yang sering
menyebabkan kerusakan pada tanaman nilam
(Pogostemon cablin Bent.) di Indonesia adalah
budok atau kudis (Wahyuno ef al. 2007; Wahyuno
et al. 2011). Penyakit tersebut disebabkan oleh
cendawan yang bersifat obligat parasit, yaitu
Synchytrium pogostemonis Patil & Mahabale
(Wahyuno ef al. 2011; Wahyuno 2010a; Wahyuno
et al. 2007; Wahyuno dan Sukamto 2010)
Cendawan S. pogostemonis merupakan patogen
tular tanah yang juga ditularkan melalui benih dan
air (Wahyuno 2010a).

Sampai saat ini belum ada varietas nilam
yang tahan terhadap penyakit budok (Wahyuno
dan Sukamto 2010) sehingga penyakit tersebut
masih sering menjadi kendala pada budidaya nilam
di Indonesia. Pengendalian penyakit budok perlu
dilakukan sedini mungkin sebelum penyakit
berkembang yaitu dengan menerapkan budidaya
nilam secara ketat khususnya dalam seleksi dan
penyiapan bahan tanaman untuk benih (Wahyuno
2010b). Selain itu juga perlu dilakukan rotasi
tanaman, mengatur sistem drainase, pemangkasan
dan pemusnahan tanaman sakit, pemberian mulsa
dan abu sekam (lebih kurang 10 tonha™),
pengolahan tanah, serta aplikasi fungisida (Syakir
et al. 2008; Wahyuno et al. 2011).

Di India, penyakit budok umumnya
dikendalikan dengan fungisida penta chloronitre
benzene (PCNB) sebanyak 5 kg.ha™, brassicol, dan
bubur bordo (bourdeaux mixture) 1 % yang
disemprotkan setiap 10-15 hari sekali sejak mulai
waktu tanam (Wahyuno et al. 2011). Fungisida
yang berbahan aktif benomil juga efektif dapat
menekan penyakit budok (Wahyuno ef al. 2011).
Penggunaan fungisida sintetik relatif mahal dan
sering menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan, maka perlu dicari bahan fungisida
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alternatif yang lebih bersifat ramah lingkungan.

Minyak atsiri diketahui ~mempunyai
aktivitas biologi yang berspektrum luas terhadap
beberapa jenis organisme pengganggu tanaman
(OPT). Oleh karena itu, minyak atsiri berpotensi
untuk digunakan dan dikembangkan sebagai
pestisida nabati (Arshad er al. 2014; Hartati 2012;
Hyldgaard et al. 2012; Koul et al. 2008). Beberapa
jenis minyak atsiri terbukti efektif terhadap
cendawan patogen seperti Alternaria alternaia,
Fusarium  chlamydosporum, Helminthosporium
oryzae, dan Rhizoctonia bataticola (Beg dan
Ahmad 2002), Botritis cinerea, Colletotrichum
gloesporioides, Fusarium oxysporum,
Phytophthora ultimum, dan Rhizoctonia solani
(Lee et al. 2007), Phytophthora sp., Rigidoporus
sp., dan Sclerotium sp. (Manohara et al. 1994),
Fusarium oxysporium (Tombe et al. 1994), serta
“Phomopsis azadirachtae (Prasad et al. 2010).
Namun efikasi minyak atsiri khususnya terhadap
cendawan S. pogostemonis, penyebab penyakit
budok pada nilam belum pernah diteliti dan
dilaporkan.

Tujuan penelitian adalah menguji efikasi
formula tunggal minyak cengkeh, eukaliptus,
mimba, dan seraiwangi terhadap penyakit budok
pada nilam. Salah satu dari formula tersebut
diharapkan ada yang efektif mengendalikan
penyakit budok sehingga dapat digunakan untuk
mengurangi penggunaan pestisida sintetik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan endemik
penyakit budok yang telah sering ditanami nilam di
Kebun Percobaan (KP) Cimanggu (240 m dpl),
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat,
Bogor, Jawa Barat. Kegiatan penelitian dilaksana-
kan sejak Januari sampai Desember 2014.




apan benih nilam

Benih nilam yang digunakan berupa setek
me yang disiapkan dari tanaman induk varietas
alang. Tanaman induk dipilih yang sehat dan
menunjukkan gejala penyakit budok serta
yakit-penyakit lainnya. Setek batang ditanam

media campuran tanah dan pupuk kandang
an perbandingan (2:1) di dalam polibag.
1 disungkup selama 1-2 minggu dan
dthara di rumah kaca sehingga tidak terkena
matahari secara langsung. Benih nilam yang
pertumbuhannya seragam, dan mempunyai
yang kuat dipersiapkan untuk ditanam di

fiapan lahan dan pemeliharaan tanaman

Lahan penelitian dibersihkan dari gulma
vegetasi lainnya, kemudian diolah dan
atakan. Lahan dibagi secara memanjang menjadi
g2 petak ulangan. Setiap petak ulangan dibagi

ra melebar menjadi tujuh petak perlakuan yang
kuran 4 m x 3 m. Pada setiap petak perfikuan
at 20 lubang tanam dengan jarak 50 cm x 50
Benih nilam sehat umur satu bulan ditanam
a lubang-lubang tanam yang telah dipersiapkan
lahan percobaan, dengan posisi batang tegak,

smudian akarnya ditimbun dengan tanah dan
fisiram air sampai tanahnya basah. Tanaman diberi
puk organik (kompos) sebanyak 2 kg/tanaman
yang masing-masing diberikan pada saat sebelum
nam dan tiga bulan setelah tanam (BST). Pupuk
n-organik Urea, SP-36, dan KCl diberikan setelah

am, masing-masing sebanyak 20, 10, dan 18,75
@tanaman (Rosman 2011; Tasma dan Wahid
1988).

Penyiapan formula minyak atsiri

Minyak cengkeh, eukaliptus, dan serai-
wangi diperoleh dari hasil penyulingan daun,
sedang minyak mimba diperoleh dari pengepresan
biji. Masing-masing minyak atsiri diformulasi
dengan dicampur bahan pelarut dan pengemulsi
yaitu terpentin, tepol, dan tween 80. Konsentrasi
bahan aktif (minyak atsiri) dalam masing-masing
formula dibuat 20 % (EC 20) (Fishbumn 2013).
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Konsentrasi formula yang diaplikasikan pada
tanaman nilam adalah 5 mlI’ dengan volume
semprot 100-200 ml/tanaman tergantung kondisi
pertumbuhan dan umur tanaman nilam.

Uji efikasi formula tunggal minyak atsiri

Tanaman nilam umur satu bulan disemprot
dengan formula tunggal minyak atsiri sesuai
perlakuan dengan konsentrasi 5 mll”, fungisida
benomil (3 gI'), bubur bordo (1 %), dan air
dengan volume semprot sebanyak 100-200
ml/tanaman. Penyemprotan dilakukan dengan
selang waktu dua minggu, berturut-turut diulang
sebanyak 5 kali (Tabel 1).

Parameter pengamatan
Kejadian penyakit budok

Jumlah tanaman yang terinfeksi penyakit
budok diamati secara rutin setiap dua minggu
sampai nilam dipanen pada umur enam bulan.
Kejadian penyakit budok dihitung berdasarkan
jumlah  tanaman yang terinfeksi dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

I= 11\11 x 100 %

Keterangan/Note
I Kejadian penyakit budok/Budok disease incidence

n Jumiah tanaman yang terinfeksi/Number of infecred
plants

Jumlah tanaman yang diamati/Number of observed
plants

N

Tabel 1. Jenis formula dan konsentrasi pestisida yang
diuji efikasinya terhadap penyakit budok pada
nilam.

Table 1. Formula and concentration of the pesticides
tested their efficacy against budok disease of

patchouli.
No. Formula pestisida Konsentrasi
1 Air (Kontrol) 0 %
2 Minyak cengkeh 5 mlL1?
3 Minyak eukaliptus 5 mLI?
4  Minyak mimba 5 mLI!
5  Minyak seraiwangi 5 mLI"
6  Benomil 3 gl!
7 Bubur Bordo 1 %
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2 benih nilam

Senih nilam yang digunakan berupa setek
yang disiapkan dari tanaman induk varietas
2. Tanaman induk dipilih yang sehat dan
jukkan gejala penyakit budok serta
enyakit lainnya. Setek batang ditanam

sdia campuran tanah dan pupuk kandang
» perbandingan (2:1) di dalam pelibag.
disungkup selama 1-2 minggu dan
@ di rumah kaca sehingga tidak terkena

ari secara langsung. Benih nilam yang
 pertumbuhannya seragam, dan mempunyai

jang kuat dipersiapkan untuk ditanam di

1 lahan dan pemeliharaan tanaman

Lahan penelitian dibersihkan dari gulma
getasi lainnya, kemudian diolah dan
Lahan dibagi secara memanjang menjadi

ak ulangan. Setiap petak ulangan dibagi
melebar menjadi tujuh petak perlakuan yang
juran 4 m x 3 m. Pada setiap petak perlakuan
20 lubang tanam dengan jarak 50 cm x 50
Benih nilam sehat umur satu bulan ditanam
lubang-lubang tanam yang telah dipersiapkan
lahan percobaan, dengan posisi batang tegak,
smudian akarnya ditimbun dengan tanah dan
fam air sampai tanahnya basah. Tanaman diberi
k organik (kompos) sebanyak 2 kg/tanaman
ang masing-masing diberikan pada saat sebelum

am dan tiga bulan setelah tanam (BST). Pupuk
organik Urea, SP-36, dan KCl diberikan setelah
am, masing-masing sebanyak 20, 10, dan 18,75
g'tanaman (Rosman 2011; Tasma dan Wahid
1988).

Penyiapan formula minyak atsiri

Minyak cengkeh, eukaliptus, dan serai-
wangi diperoleh dari hasil penyulingan daun,
sedang minyak mimba diperoleh dari pengepresan
biji. Masing-masing minyak atsiri diformulasi
dengan dicampur bahan pelarut dan pengemulsi
yaitu terpentin, tepol, dan tween 80. Konsentrasi
bahan aktif (minyak atsiri) dalam masing-masing
formula dibuat 20 % (EC 20) (Fishburn 2013).
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Konsentrasi formula yang diaplikasikan pada
tanaman nilam adalah 5 mll"' dengan volume
semprot 100-200 mi/tanaman tergantung kondisi
pertumbuhan dan umur tanaman nilam.

Uji efikasi formula tunggal minyak atsiri

Tanaman nilam umur satu bulan disemprot
dengan formula tunggal minyak atsiri sesuai
perlakuan dengan konsentrasi 5 mll”, fungisida
benomil (3 gI'), bubur bordo (1 %), dan air
dengan volume semprot sebanyak 100-200
ml/tanaman. Penyemprotan dilakukan dengan
selang waktu dua minggu, berturut-turut diulang
sebanyak 5 kali (Tabel 1).

Parameter pengamatan
Kejadian penyakit budok

Jumlah tanaman yang terinfeksi penyakit
budok diamati secara rutin setiap dua minggu
sampai nilam dipanen pada umur enam bulan.
Kejadian penyakit budok dihitung berdasarkan
jumlah  tanaman yang terinfeksi dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

IE= x 100 %

n
N
Keterangan/Note
1 Kejadian penyakit budok/Budok disease incidence
n Jumiah tanaman yang terinfeksi/Number of infecred

plants
N = Jumlah tanaman yang diamati/Number of observed
plants
Tabel 1. Jenis formula dan konsentrasi pestisida yang

diuji efikasinya terhadap penyakit budok pada
nilam.

Table 1. Formula and concentration of the pesticides
tested their efficacy against budok disease of

patchouli.
No. Formula pestisida Konsentrasi
1 Air (Kontrol) 0 %
2 Minyak cengkeh 5 mLI"
3 Minyak eukaliptus 5 mll!
4  Minyak mimba 5 mLI"
5  Minyak seraiwangi 5 mlLI"
6  Benomil 3 gl!
7  Bubur Bordo 1 %
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Efikasi formula pestisida uji

Efikasi formula minyak atsiri yang diuji
terhadap penyakit budok dihitung dengan cara
membandingkan antara persentase kejadian
penyakit budok pada tanaman perlakuan dan
kontrol, dengan menggunakan formula yang
digunakan oleh Abbott (1925) sebagai berikut:

E= % x 100 %
Keterangan/Note
E = Efektivitas (Efficacy)
K = Kejadian penyakit pada tanaman kontrol (Disease
incidence on control plants)
P = Kegjadian penyakit pada tanaman perlakuan

(Disease incidence on treated plants)

Tinggi tanaman, bobot segar dan kering terna

Tinggi tanaman diukur setiap bulan dan
pada umur 5-6 BST tanaman dipanen dengan cara
dipangkas pada bagian pangkal batangnya (lebih
kurang 20 cm di atas permukaan tanah).
Selanjutnya bobot segar terna pada saat panen dan
bobot keringnya (setelah dikering-anginkan selama
dua minggu) ditimbang.

Analisis data

Data persentase kejadian penyakit budok,
tinggi tanaman, bobot segar dan kering tema nilam
dianalisis secara statistik dengan menggunakan
Anova dan uji lanjut Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf 5 % apabila ada perbedaan
yang nyata diantara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kejadian penyakit budok

Gejala penyakit budok mulai muncul pada
saat nilam berumur sekitar 2-4 BST. Infeksi awal
pada umumnya terjadi pada tunas, daun, ranting,
dan cabang yang berada di bagian pangkal batang
yang berdekatan dengan permukaan tanah. Gejala
budok selanjutnya berkembang ke bagian atas
tanaman. Nilam yang terinfeksi tidak segera mati,
namun pertumbuhannya menjadi terhambat.
Bagian batang, cabang, dan ranting yang terinfeksi
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menjadi tebal, bengkak, dan sering terlihat adanya
pustul (kutil) kecil yang berwarna putih sehingga
permukaannya menjadi kasar. Daun yang bergejala
budok juga mengalami penebalan, berkerut,
keriting, serta berubah wamanya menjadi
kemerahan pada permukaan bawahnya dan
kekuningan pada permukaan atasnya (seperti
gejala kekurangan unsur hara). Tanaman yang

_terinfeksi berat terhambat pertumbuhannya dan

menjadi roset.

Gejala penyakit budok ditemukan baik
pada tanaman kontrol maupun yang disemprot
dengan formula minyak atsiri. Tanaman nilam
yang disemprot dengan fungisida benomil dan
bubur bordo tidak ada yang menunjukkan gejala
penyakit budok sampai tanaman dipanen pada
umur enam bulan. Namun, tanaman yang disem-
prot dengan bubur bordo daun-daunnya menjadi
berwarna kekuningan dan pertumbuhannya agak
terhambat (kerdil). Persentase kejadian penyakit
budok pada nilam yang disemprot dengan formula
tunggal minyak atsiri bervariasi tergantung dari
jenis formulanya (Gambar 1).

Kejadian penyakit budok pada tanaman
yang disemprot dengan formula tunggal minyak

o

Kejadian Penyakit Budok (%)
- -
Q wn (=] w
" RYNEERE
"

Jenis Perlakuan

Gambar 1. Kejadian penyakit budok pada nilam yang
disemprot dengan formula tunggal minyak
cengkeh, eukaliptus, mimba, dan serai-
wangi, fungisida benomil dan bubur bordo,
dan air (6 bulan setelah tanam).

Budok disease incidence in patchouli
sprayed with single formula of clove,
eucalyptus, neem, and citronella oil,
fungicides of benomyl and bourdeaux
mixture, and water (6 months after
planting).

Figure 1.
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kontrol, tetapi pada pengamatan
menjadi lebih rendah. Pada tanaman

smprot dengan minyak mimba, fungisida

L dan bubur bordo kejadian penyakitnya

snstan lebih rendah dibandingkan dengan

kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa
funggal minyak cengkeh, eukaliptus, dan

gi tidak dapat menghambat infeksi S.

onis, meskipun menghambat perkem-

penyakitnya pada tahap selanjutnya.

formula minyak mimba, fungisida
dan bubur bordo selain dapat meng-
mfeksi S. pogostemonis sekaligus juga
mbat perkembangan penyakitnya.

kasi formula tunggal minyak atsiri uji

Formula tunggal minyak cengkeh, euka-
mimba, dan seraiwangi dapat menekan
dian penyakit budok pada nilam, tetapi
@sinya masih Jebik renday ke dibendipeler
peisida sintetik benomil dan bubur bordo

Jenis Perklakuan

war 2. Efikasi formula tunggal minyak cengkeh,
eukaliptus, mimba, dan seraiwangi,
fungisida benomil dan bubur bordo
terhadap penyakit budok pada nilam (6
bulan setelah tanam).

Efficacy of single formula of clove,
eucalyptus, citronella, neem oil,
Jungicides of benomyl and bourdeaux
mixture against budok disease of
patchouli plants (6 months afier planting).
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Efikasi dari formula minyak atsiri yang
diuji bervariasi tergantung dari jenisnya. Minyak
mimba paling efektif (58,30 %) dibandingkan
dengan seraiwangi (33,30 %), cengkeh (26,65 %),
dan eukaliptus (8,30 %). Sementara efikasi
fungisida benomil dan bubur bordo mencapai 100
%. Minyak cengkeh, mimba, dan seraiwangi cukup
berpotensi dikembangkan sebagai pestisida nabati
untuk mengendalikan penyakit budok pada nilam,
walaupun efikasinya masih perlu ditingkatkan.

Pertumbuhan nilam

Perlakuan formula tunggal minyak atsiri,
fungisida benomil, dan bubur bordo mempunyai
pengaruh yang bervariasi terhadap pertumbuhan
tanaman nilam (Tabel 2). Tanaman yang disemprot
dengan formula tunggal minyak eukaliptus
mempunyai tinggi tanaman, bobot segar dan kering
terna yang normal seperti pada tanaman kontrol.
Sebaliknya, tanaman yang disemprot dengan
formula minyak cengkeh dan bubur bordo,

iy Lizgy sz Jbn sega adie
kering terna yang lebih rendah dari pada tanaman
kontrol, Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi
formula minyak eukaliptus tidak mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, sedang aplikasi formula
minyak cengkeh dan bubur bordo agak meng-
hambat pertumbuhan tanaman, meskipun konsen-
trasi minyak cengkeh yang diaplikasikan tidak
bersifat fitotoksik. Konsentrasi bubur bordo agak
bersifat fitotoksik yang ditandai dengan daun-daun
nilam yang menguning. Fitotoksisitas dari bubur
bordo diduga karena larutannya membentuk
endapan pada permukaan daun yang mungkin
mengganggu  proses  fotosintesis  sehingga
menyebabkan daun-daun menjadi kuning.

Nilam yang disemprot dengan minyak
mimba mempunyai tinggi tanaman dan bobot segar
terna yang lebih rendah dari tanaman kontrol,
walaupun mempunyai bobot kering terna yang
tidak berbeda nyata dengan tanaman kontrol.
Tanaman yang disemprot dengan minyak
seraiwangi dan benomil mempunyai tinggi
tanaman yang lebih rendah dari pada tanaman
kontrol, tetapi mempunyai bobot segar dan kering
terna yang tidak berbeda nyata dengan tanaman
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kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi
minyak mimba agak menghambat pertumbuhan
tanaman, sedangkan aplikasi minyak seraiwangi
dan benomil hanya menghambat pertumbuhan
tinggi tanaman. Dari keempat jenis minyak atsiri
yang diuji, minyak cengkeh menunjukkan daya
hambat paling tinggi terhadap pertumbuhan nilam
dibandingkan dengan minyak mimba dan
seraiwangi. Aplikasi minyak eukaliptus tidak
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, bahkan
cenderung menstimulasi pertumbuhan nilam.
Mimba telah banyak diteliti dan digunakan
sebagai sumber bahan pestisida nabati dengan
komponen utama azadirachtin yang mempunyai
aktivitas biologi sebagai imunomodulator, anti-
infeksi, antimalaria, antivirus, antioksidan,
antimutagenik dan antikarsinogenik (Khater 2012).
Azadirachtin juga bersifat insektisidal, bakterisidal,
dan fungisidal yang juga berspektrum luas
terhadap berbagai jenis OPT (Dayan 2009).
Senyawa azadirachtin, ekstrak dan minyak biji
mimba, serta produk mimba lainnya telah
dinyatakan aman sebagai insektisida pada produk
biji-bijian yang disimpan untuk dikonsumsi
(Khater 2012). Senyawa azadirachtin bersifat
sistemik sehingga meningkatkan efikasi dan
persistensinya di lapangan jika digunakan sebagai
pestisida (Khater 2012). Senyawa tersebut juga

mudah terdegradasi oleh sinar matahari dan tidak
meninggalkan residu. Azadirachtin tidak menye-
babkan iritasi pada kulit tikus dan kelinci; tidak
beracun terhadap mamalia, ikan, musuh alami,
serangga polinator, burung dan kehidupan liar
lainnya, serta organisme yang hidup di perairan.
Senyawa tersebut juga tidak berbahaya terhadap
serangga bukan sasaran seperti lebah madu, laba-
laba, dan kupu-kupu serta tidak terakumuiasi di
dalam tanah, tidak bersifat fitotoksik, dan tidak
berefek pada air dan air tanah (Khater 2012).
Minyak seraiwangi juga mempunyai
aktivitas biologi yang berspektrum luas terhadap
berbagai jenis mikroorganisme (Burt 2004; Dayan
2009; Nakahara et al. 2013). Komponen utama
dari minyak seraiwangi yang mempunyai aktivitas
biosida adalah sitronela, sitronelol, linalool,
geraniol, tran sitral, geranil asetat (Nakahara et al.
2013). Minyak seraiwangi pada umumnya diguna-
kan sebagai penolak (atfractant) dan penarik
(repellents) serangga seperti nyamuk dan lalat
(Dayan 2009). Minyak seraiwangi juga terbukti
efektif terhadap cendawan patogen tanaman seperti
Fusarium oxysporium f sp. vanillae (penyebab
busuk pangkal batang pada vanili), Colletotricum
musae (penyebab antraknose pada pisang),
Lasiodiplodia  theobromae dan  Phomopsis
azadirachtae, penyebab die back pada tanaman

Tabel 2. Tinggi tanaman, bobot segar dan kering terna nilam setelah disemprot dengan formula tunggal minyak
cengkeh, eukaliptus, mimba, dan seraiwangi, fungisida benomil dan bubur bordo, dan air.

Table 2.  Plant height, fresh and dry weight of plant biomass sprayed with single formula of clove, eucalyptus, neem,
and citronella oil, fungicides of benomyl and bourdeaux mixture, and water.

Pt Tinggi tanaman Bobot segar Bobot kering
(cm) (2) (2
Kontrol (air) 674 a 502,98 a 113,98 a
Minyak cengkeh 52,0 ¢ 352,55 ab 97.24 ab
Minyak eukaliptus 744 a 585,50 a 17035 a
Minyak mimba 61,2 abc 344,11 ab 104,86 a
Minyak seraiwangi 66,1 ab 515,69 a 143,89 a
Benomil 65,1 ab 504,66 a 150,43 a
Bubur Bordo 55,2 be 105,79 b 26,08 b
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut Duncan s
Multiple Range pada o 5%
Note : Numbers followed by the same letter in the same column were not significantly different according to Duncan’s

Multiple Range Test al a 5%
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(Prasad et al. 2010). Minyak seraiwangi
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Been manusia seperti Pseudomonas aeruginosa,
Wews  vulgaris, Bacillus  substilis,  dan
wlococcus aureus (Burt 2004), cendawan
ergillus, Penicillium, dan Eurotium (Nakahara
2013),

Minyak cengkeh dikenal mempunyai akti-
sebagai antibakteri, anticendawan, antivirus,
flamasi, antisitotoksik, dan antitumor,
2ea minyak cengkeh juga sering digunakan
8 pestisida nabati (Chaieb er al. 2007;
2012). Minyak cengkeh dan senyawa
eugenol dilaporkan dapat menghambat
nan cendawan Phomopsis azadirachtae,
@b penyakit die back pada mimba (Prasad et
Fusarium oxysporium, penyebab busuk
batang vanili (Tombe et al. 1994),
ora sp. (penyebab busuk pangkal batang
Rigidoporus sp., dan Sclerotium sp.
a ef al. 1994), serta cendawan Alfernaria
Fusarium chlamydosporum, Helminthos-
t onvzae dan Rhizoctonia bataticola (Beg dan
g 2002).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
a minyak eukaliptus kurang efektif terhadap
%t budok (S. pogostemonis) pada nilam.
eukaliptus juga dilaporkan kurang efektif
hadap bakteri gram positif maupun gram
seperti  Staphylococcus aureus, Listeria
Sogenes, Enterococcus durans, Salmonella
Escherichia coli, Pseudoonas aeruginosa,
Bacillus subtilis (Akin et al. 2010). Namun
& tersebut mempunyai aktivitas biologi
beberapa jenis mikroba perusak makanan
i et al. 2014; Tyagi dan Malik 2011).
Minyak atsiri mengandung berbagai jenis
. komponen, sehingga aktivitasnya ter-
mkrobia tidak bersifat spesifik (Bakkali et
Aktivitas minyak atsiri terhadap mikroba
um dapat berupa (1) meracuni dinding
mehambat proses biokimia, menyebabkan
menggumpal dan sel menjadi lisis
cify), (2) membentuk senyawa tertentu
asifat racun jika terekspos cahaya secara
e (phoiotoxicity), (3) menyebabkan mutasi
dalam nucleus (nuclear mutagenicity), (4)

menyebabkan mutasi sitoplasma sehingga mito-
kondria menjadi tidak berfungsi dan kehilangan
DNA-nya (cytoplasmic mutagenicity) dan (5)
pemicu kanker (carcinogenicity) (Hyldgaard et al.
2012; Joshi et al. 2011; dan Reichling e al. 2009).
Aktivitas minyak cengkeh, eukaliptus,
mimba, dan seraiwangi khususnya terhadap
cendawan S. pogostemonis belum pernah diteliti
dan dilaporkan mekanismenya. Aktivitas minyak
atsiri lainnya terhadap mikroorganisme pada
umumnya merusak membran sel dan mem-
pengaruhi permeabilitas membran sitoplasma
sehingga mengganggu proses metabolisme sel dan
sitoplasma, menghambat respirasi sel, dan
mengganggu proses transportasi ion (Reichling er
al. 2009 dan Hyldgaard er al. 2012). Akftivitas
minyak cengkeh terhadap cendawan Candida sp.
adalah merusak membran sel dan menghambat
perkecambahan tunas yang sangat berpengaruh
terhadap sifat patogenisitasnya (Pinto ez al. 2009).

KESIMPULAN

Dari ke empat jenis minyak atsiri yang
diuji efikasinya terhadap penyakit budok pada
nilam, minyak mimba paling efektif (58,30 %)
dibandingkan dengan seraiwangi (33,30 %),
cengkeh (26,65 %), dan eukaliptus (8,3 %).
Minyak cengkeh, eukaliptus, mimba dan serai-
wangi tidak bersifat fitotoksik, walaupun minyak
cengkeh dan mimba agak menghambat pertum-
buhan nilam. Minyak cengkeh, mimba, dan
seraiwangi  berpotensi untuk dikembangkan
sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan
penyakit budok pada nilam, tetapi efikasinya masih
perlu ditingkatkan dengan membuat formula
campuran dari minyak atsiri tersebut.
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Pestisida nabati merupakan salahsatu alternatif untuk mengendalikan hama yang
relatif aman untuk lingkungan. Formula pestisida nabati dari minyak kayumanis dan
seraiwangi merupakan salahsatu alternatif untuk mengendalikan serangan hama
penggulung daun nilam Pachyzancla stultalis agar produktivitas nilam Indonesia
tidak terus menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mencari formula insektisida
nabati terbaik berbahan baku minyak kayumanis dan minyak seraiwangi untuk
mengendalikan serangan hama penggulung daun P. stultalis pada tanaman nilam
tanpa menurunkan mutu minyak nilam. Penelitian dilakukan di kebun petani nilam
di Kabupaten Solok, Kenagarian Gantung Ciri sejak Januari sampai Oktober 2013,
Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dengan empat perlakuan yaitu
Pesnab KM 40 yang berbahan baku kayumanis 40 %, Pesnab SW 50 yang berbahan
baku seraiwangi 50 %, insektisida sintetis deltametrin 25 EC dan kontrol tanpa
pestisida, diulang enam kali. Nilam yang diuji adalah varietas Sidikalang umur satu
bulan dalam pelibag. Pestisida nabati KM 40 efektif menanggulangi serangan larva
hama penggulung daun nilam P. swultalis lebih baik dibandingkan kontrol dan
pestisida nabati SW 50, namun tidak berbeda nyata dengan pestisida sintetis. Bobot
terna, rendemen, kadar minyak dan kandungan patchouli alkohol (PA) nilam pada
perlakuan Pesnab KM 40 tidak berbeda nyata dengan pestisida sintetis, tetapi lebih
tinggi dibandingkan kontrol. Komponen penyusun minyak nilam seperti alfa pinene,
beta pinene, limonen, copaene, karyophylen, guanen, allo-aromadrene dan gurjunen
tidak berbeda nyata antara perlakuan dan kontrol. Pestisida nabati berbahan baku
minyak kayumanis dapat dijadikan alternatif untuk menggantikan penggunaan
pestisida sintetis dalam menanggulangi serangan larva hama penggulung daun nilam
P. stultalis.

Botanical pesticide is one of the alternatives to control pest and relatively safe for
the environment. Cinnamon oil and citronella oil commonly used as botanical
pesticide to control leaf roller Pachyzancla stultalis attack on patchouli, hence
maintaining patchouli productivity. This study aimed to find the best botanical
insecticide formula made of cinnamon oil and citronella oil to control leaf roller
attack without decreasing the quality of patchouli oil. Research was conducted in
patchouli farmer's plantation in Solok Regency, Kenagarian Gantung Ciri from
January to October 2013. The research was arranged in Randomized Block Design
with four treatments (Pesnab KM 40, Pesnab SW 50, synthetic insecticide
deltamethrin 25 EC and without pesticide as control) repeated six times. Botanical
pesticide, Pesnab KM 40 and SW 50, were formulated using 40 % cinnamon oil
(KM 40) and 50 % citronella oil (SW 50). The plant tested was one month old
Sidikalang variety in polybags. The KM 40 botanical pesticide formula was more
effective to control P. stultalis larvae pest than control and SW 50 botanical pesti-
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cide, and as effective as synthetic pesticide. The herb yield, oil yield, oil content and
patchouli alcohol (PA) content of KM 40 treatment were not significantly different
compared to synthetic pesticide, but higher than control. Patchouli oil components
such as alpha pinene, beta pinene, limonene, copaene, karyophylen, guanen, allo-
aromadrene and gurjunen, was not significantly different among (treatments.
Botanical pesticides made from cinnamon oil can be used as alternative 10 control’
P. stultalis larvae attack in patchouli.

PENDAHULUAN

Nilam (Pogostemon cablin  Benth.)
merupakan salah satu komoditas andalan penghasil
minyak atsiri (patchouli 0il) yang bernilai ekonomi
tinggi karena diperlukan untuk bahan fixatif dalam
industri parfum dan kosmetik serta bahan baku
dalam industri antiseptik, dan insektisida. Parfum
yang dicampur minyak dengan komponen utama
patchouli alkohol (C;sHy) (PA) aroma harumnya
akan bertahan lebih lama. Mutu minyak nilam
Indonesia merupakan salahsatu yang terbaik dan
Indonesia menguasai 80-90 % pangsa pasar dunia
minya nilam.

Salah satu kendala dalam budidaya
tanaman nilam di Indonesia adalah gangguan
serangga hama Pachyzancla stultalis (Lepidoptera:
Pyralidae), yang dikenal dengan ulat penggulung
daun (Mathew 2006). P. stultalis termasuk serang-
ga fitopagus dengan metamorfosis sempurna,
Stadium imago berupa kupu-kupu dengan warna
putih kecoklatan, pada sayap terdapat garis ber-
warna hitam kecoklatan. Stadium telur berbentuk
bulat, warna putih kekuningan, diletakkan secara
berkelompok (satu kelompok terdiri dari 10-30
butir). Stadium larva tipe erusiform atau polypod,
berlangsung selama beberapa hari, pupa tipe
obstek (Adria er al. 1990; Borror et al. 1991).
Hama ini diprediksi dapat menurunkan produk-
tivitas tanaman nilam lebih dari 25 %, karena
mengganggu proses fisiologis sehingga pertum-
buhan tanaman tidak optimal. Oleh karena itu, agar
produktivitas nilam Indonesia tidak terus menurun,
diperlukan cara untuk mengatasi gangguan
serangga hama ini, salah satunya adalah dengan
menggunakan pestisida nabati.

Kayumanis  (Cinnamomum  burmanii)
termasuk tanaman yang potensial untuk dikem-
bangkan sebagai sumber bahan baku industri
pestisida nabati, karena mengandung berbagai
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komponen yang bersifat toksik terhadap serangga
diantaranya sebagai anfi-feedant (mempengaruhi
makan dari serangga) dan antihormonal (ter-
ganggunya pembentukan hormon). Minyak
kayumanis mempunyai kandungan utama senyawa
sinamaldehid (Wee dan Ho 2003).

Nurmansyah (2006) menyatakan minyak
atsiri yang berasal dari limbah kayumanis terbukti
dapat mengendalikan jamur patogen tanaman
seperti Fusarium oxysporum [ sp vanillae
penyebab penyakit busuk batang panili, dan
F. oxysporum f sp zingiberi penyebab busuk
rimpang jahe serta Phytophthora capsici penyebab
busuk pangkal batang tanaman lada.

Selain kayumanis, seraiwangi juga
potensial digunakan sebagai pestisida nabati
karena mengandung metil heptanon yang bersifat
repelan terhadap serangga (Soetrisno 1972),
bersifat insektisidal terhadap lalat rumah
(Samarasekera et al. 2006) dan dapat digunakan
untuk mengendalikan hama pengisap buah kakao
Helopeltis antonii (Nurmansyah 2011).

Menurut Regnault-Roger dan Hamraoui
(1993) kandungan sitronelal dari minyak
seraiwangi bersifat racun dan mengurangi
kemampuan reproduksi serangga. Setiawati et al.
(2008) juga menyatakan bahwa senyawa sitronelal
merupakan racun kontak dan menyebabkan
dehidrasi, sehingga serangga akan kehilangan
cairan dan mati.

Idris (2014a) telah melakukan penelitian
untuk mengendalikan serangan P. stulialis pada
tanaman nilam menggunakan formula insektisida
nabati minyak kayumanis KM 22 dan minyak
seraiwangi SW 22 ftetapi hasilnya belum
memuaskan karena tingkat kematian larva hanya
mencapai 55,70 dan 49,36 % dengan intensitas
serangan yang masih tinggi yaitu 39,80 dan 42,50
%. Oleh karena itu, dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mencari formula insektisida nabati



minyak kayumanis dan minyak seraiwangi terbaik
yang efektif —mengontrol serangan hama

penggulung daun P. swltalis tanpa menurunkan
mutu minyak nilam.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di kebun petani
Kabupaten Solok, Kenagarian Gantung Ciri sejak
Januari sampai Oktober 2013 dengan mengguna-
kan benih nilam varietas Sidikalang yang berumur
satu bulan yang ditanam dalam polibag. Percobaan
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan empat perlakuan dan enam ulangan.
Perlakuan formula yang diuji yaitu Pesnab KM 40
(mengandung 40 % minyak kayumanis) dan
Pesnab SW 50 (mengandung 50 % minyak
seraiwangi), insektisida sintetik (Deltametrin 25EC
Konsentrasi sesuai anjuran) sebagai pembanding
dan kontrol (tanpa insektisida). Metode pembuatan
formula mengacu pada Asman et al. (1999) serta
Wang dan Liu (2007).

Benih nilam dalam polibag disusur®pada
plot berukuran 5 m x 6 m. Jumlah tanaman per plot
sebanyak 24 tanaman dengan jarak tanam 0,8 m x
I m. Pupuk dasar N, P dan K diberikan sebelum
penanaman dengan dosis 20 g Urea, 20 g SP-36
dan 15 g KCI per lubang tanam. Penyulaman
dilakukan apabila terdapat tanaman yang mati
sampai 15 hari setelah tanam. Penyiangan gulma
dilakukan setiap bulan.

Aplikasi pestisida nabati dilakukan melalui
penyemprotan pada seluruh bagian tanaman
dengan kosentrasi 20 mL1" air. Aplikasi dilakukan
sebanyak tiga kali dengan interval satu kali setiap
Bga minggu. Aplikasi pertama dilakukan pada
Bulan ke 2 setelah tanam ketika terlihat adanya
serangan hama penggulung daun.

Pengamatan dilakukan setiap minggu, satu
setelah aplikasi penyemprotan pada 10
an sampel yang diambil secara diagonal.
eter yang diamati adalah kepadatan populasi
(populasi serangga setiap gulungan daun),
efikasi dan intensitas serangan. Rumus yang
digunakan untuk menghitung intensitas serangan
mengacu pada Natawigena (1988) yaitu:
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p=—E0XV) o0
Keterangan/Note:
P = Intensitas serangan/intensity of insect attack.
n = Jumlah daun yang terserang/number of insect-
attacked leaf:
v = Nilai skala tiap kategori serangan/scale of category
attack.
Z = Nilai skala kategori serangan tertinggi/the highest
scale of category attack.
N = Jumlah daun yang diamati/ number of observed
leaf.

Nilai skala dari kategori serangan/scale of category
attack :

0 : Tidak ada serangan/no attack.

1 . Terdapat serangan dengan luas <25 % dari bagian
tanaman yang diamati/'<25 % insect attack of
observed plant.

2 : Terdapat serangan dengan luas 25-<50 % dari
bagian tanaman yang diamati/25-< 50% insect
attack of observed plant.

3 : Terdapat serangan dengan luas 50-<75 % dari
bagian tanaman yang diamati/50-<75 % insect
attack of observed plant.

4 : Terdapat serangan dengan luas >75 % dari bagian
tanaman yang diamati’>75 % insect attack of
observed plant.

Nilai  efikasi  insektisida  dihitung
menggunakan rumus Abbott (Rohimatun dan Laba
2013):

Ca-Ta

El= —22 _ +100%
Ca

Keterangan/Note:

El = efikasi insektisida yang diuji (%)/insecticide
efficacy (%).

Ca = populasi penggulung daun atau intensitas serangan
pada petak kontrol setelah aplikasi/ population of
leaf roller insect in control plot after insecticide
application.

Ta = populasi penggulung daun atau intensitas serangan

pada petak perlakuan setelah aplikasi/ population
of leaf roller insect in ftreatment plot afler
insecticide application

Parameter produksi nilam yang diamati
adalah bobot tema, rendemen minyak, kadar
minyak dan kandungan patchouli alkohol (PA)
(diukur menggunakan metoda Gas Chromatografi).
Data yang diperoleh diuji secara statistik
menggunakan analisa sidik ragam (ANOVA) dan
diuji lebih lanjut dengan uji jarak berganda Duncan
(Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%
apabila terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi dan intensitas serangan

Penekanan populasi P. stultalis pada
perlakuan KM 40 dan SW 50 dibanding kontrol
mulai terlihat setelah aplikasi pertama masing-
masing yaitu 62,69 dan 58,44 %, sedangkan pada
penggunaan insektisida sintetis (Deltametrin
25EC) penekanan mencapai 69,76 % (Tabel 1).

Setelah aplikasi ke dua dan ke tiga,
perlakuan KM 40 secara statistik memperlihatkan
efektifitas yang lebih baik dibanding perlakuan SW
50 walaupun tidak berbeda nyata dengan insekti-
sida sintetis, dengan tingkat efikasi masing-masing
berkisar antara 84,09-92,77 %; 72,43-84,38 % dan
89,83-94,00 %. Walaupun tingkat efikasi belum
maksimal, tetapi terjadi peningkatan dibanding
penelitian sebelumnya yang memakai pestisida
nabati KM 22 dan SW 22 (Idris 2014a). Minyak
kayumanis memiliki sifat insektisidal yang mampu
mempengaruhi aspek biologis serangga Aspido-
morpha. milliaris (Idris 2014b). Kosentrasi minyak
kayumanis 12 mL.I" dapat menyebabkan kematian
p larva instar III, IV, V, VI berturut-turut 48,47,
49,16; 30,03 dan 28,47 %. Selain itu, juga mampu
meningkatkan kematian imago 6,78 %, menekan
persentase eksklosi telur 16,11 %, emergensi pupa

Tabel 1. Populasi hama penggulung daun nilam.
Table 1. Population of patchouli leaf roller pest.

4,36 %, menekan volume makan larva dan imago,
mempengaruhi masa prereproduktif dan tingkat
fekunditi imago serta memperpanjang siklus hidup.
Abramson et al. (2006) melaporkan tingkat
konsentrasi pestisida nabati minyak seraiwangi 1-7
% mampu membunuh serangga hama aphids
Hyadaphis foeniculi sebesar 81,15-98,06 %.
Minyak seraiwangi dan fraksi sitronellal hasil uji
in vitro bersifat repellent pada konsentrasi rendah
dan insektisidal pada konsentrasi tinggi, pada
konsentrasi 4.000 ppm mampu membunuh
serangga hama pengisap buah kakao Helopeltis
antonii (Nurmansyah 2011).

Efektifitas suatu pestisida dalam menekan
serangan hama ditentukan oleh komposisi formula.
Ketepatan komposisi antara bahan aktif, pelarut
dan pembasah akan memberikan pengaruh yang
sangat baik terhadap efektifitas dan lama waktu
penyimpanan formula (Cheung 1989 dalam
Wardhana dan Wijaya 2015).

Menurut Wang dan Liu (2007), penetrasi
pestisida ke dalam daun tanaman berhubungan
dengan sifat fisikokimia bahan aktif, terutama
ukuran molekul dan lipofilisitas. Namun, tingkat
penyerapan senyawa tidak dapat diprediksi oleh
salah satu dari keduanya atau bahkan kombinasi
keduanya. Untuk bahan tertentu, serapan sangat
bervariasi tergantung dari spesies tanaman.

Populasi larva per tanaman

Perlakuan Sebelum Aplikasi ke
aplikasi I 11 m
Pesnab KM 40 432 3,33 be 1,83 ¢ 1,00 ¢
Efikasi insektisida % - (62,29) (84,09) (92,77)
Pesnab SW 50 442 3,67 b 3,17 b 2,16 b
Efikasi insektisida % - (58,44) (72,43) (84,38)
Sintetis (deltametrin) 418 2,67 ¢ 1517ic 0,83 ¢
Efikasi insektisida % - (69,76) (89,83) (94,00)
Kontrol (tanpa 4,58 883 a 11,50 a 13,83 a
estisida)
Efikasi insektisida % - 0,00 0,00 0,00
KK (%) 8,74 9,06 10,69
Keterangan /Note:  Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 % DMRT/Number
followed by the same letter in the same column were not significantly different at DMRT 5 %
Data di tranformasi dengan arc sin V % /Data were transformed by arc sin v %.
Pesnab KM 40 = Pestisida nabati kayumanis/botanical pesticide contained cinnamon oil 40 %.
Pesnab SW 50 = Pestisida nabati Seraiwangi/botanical pesticide contained citronella grass oil 50 %.
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Efektifitas pestisida nabati kayumanis dan
2i masih dapat ditingkatkan melalui
skatan kandungan bahan aktif seperti
bahan bahan aditif, mengganti pelarut dan
gkatkan kosentrasi masing-masing formula
1978). Semakin banyak penetrasi pestisida
m jaringan tanaman akan mempengaruhi
era makan serangga.
Intensitas serangan larva hama penggulung
daun pada berbagai perlakuan terlihat bervariasi,
paling tinggi pada kontrol sedangkan intensitas
serangan paling rendah pada perlakuan insektisida
sintetik deltametrin (Tabel 2). Diduga adanya
senyawa antifeedant yang dikandung oleh pestisida
nabati akan menghambat daya makan dan kemam-
puan reproduksi dari serangga (Schoonhoven
1982; Regnault-Roger and Hamraoui 1993).
Darwis dan Atmadja (2010) menyatakan
bahwa petisida nabati minyak kayumanis dengan
konsentrasi 0,8 % lebih efektif daripada minyak
seraiwangi untuk  menanggulangi  serangga
Helopeltis theivora karena mampu mengakibatkan
kematian 30 %, sedangkan minyak seraiwangi
kosentrasi 1,6 % mengakibatkan kematian 43,3-
46.7 %. Minyak seraiwangi dan kayumanis dengan
Konsentrasi masing-masing 0,50 % menyebabkan
kematian Trips palmi 70,0 dan 65,0 % (Atmadja
dan [smanto 2011).

beberapa perlakuan insektisida nabati.

treated with several botanical insecticide.

Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Vol. 28 No. 2, 2017 : 163 - 170

Produksi dan mutu minyak yang dihasilkan

Bobot terna yang dihasilkan dari perlakuan
pestisida nabati dengan sintetis tidak berbeda
nyata, tetapi berbeda nyata dengan kontrol (Tabel
2). Pola yang sama juga terjadi pada penggunaan
pestisida nabati KM 22 dan SW 22 yang
dhaporkan 1aris {20144), yaitu penggunaan minyak
kayumanis dan seraiwangi mampu meningkatkan
produksi terna sebesar 39,80 dan 42,50 %.
Peningkatan komposisi formula akan menurunkan
intensitas serangan dan meningkatkan daya efikasi
sehingga akan meningkatkan hasil tanaman.

Intensitas serangan larva mempengaruhi
bobot daun nilam. Intensitas serangan yang berat
akan menurunkan bobot tema secara nyata,
ditunjukkan oleh kontrol yang menghasilkan terna
dengan bobot 9,75 kg.plot', lebih rendah dari
perlakuan Pesnab KM 40 (20,75 kg.plot™), Pesnab
SW 50 (19,33 kg.plot') dan insektisida sintetis
(20,96 kg.plot™) (Tabel 2). Perlakuan penggunaan
pestisida nabati dan pestisida sintetis dapat
meningkatkan produksi terna dibanding kontrol
berkisar 98,26-114,97 % (Tabel 2). Variasi
intensitas serangan sangat dipengaruhi oleh
aktivitas larva. Aktivitas larva pada perlakuan
kontrol berjalan secara alamiah, sedangkan pada
perlakuan lainnya dipengaruhi oleh bahan aktif

Intensitas serangan larva Pachyzancla stultalis dan produksi terna tanaman nilam umur enam bulan pada

Intensity of larvae attack of Pachyzancla stultalis and patchouli production at six months after planting

Intensitas serangan (%) Bobot terna
g Srinknan Kisaran Rataan Kg.plot” Peningkatan (%)
21-23 21,83 ¢ 20,75 a 112,82
25-26 2583 b 19,33 a 98,26
i 18—-20 19,83 d 20,96 a 114,97
Kontrol (tanpa pestisida) 45—48 47,00 a 9,75 b -
8,16 23,03

Angka diikuti huruf yang sama tiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 % DMRT/Number followed by
the same letter in the same column were not significantly different at DMRT 5 %.

Data di tranformasi dengan arc sin Y %/Data were transformed by arc sin \ %.

Pesnab KM 40 = Pestisida nabati kayumanis/botanical pesticide contained cinnamon oil 40 %.

Pesnab SW 50 = Pestisida nabati Seraiwangi/ botanical pesticide contained citronella grass 0il 50 %.
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Pestisida Nabati Minyak Kayumanis dan Seraiwangi untuk Pengendalian Hama

dari insektisida yang cenderung menurunkan
aktifitas biologi serangga.

Mutu minyak, yang ditunjukkan dengan
rendemen, kadar minyak dan kandungan PA, pada
kontrol cenderung lebih rendah dibandingkan
perlakuan lainnya (Tabel 3). Kecenderungan
rendahnya rendemen, kadar minyak dan kan-
dungan PA pada kontrol disebabkan tingginya
intensitas serangan. Intensitas serangan yang tinggi
mengakibatkan banyak daun yang rusak dan hanya
menyisakan ranting, sedangkan rendemen minyak
dan kandungan PA pada ranting lebih rendah dari
pada daun.

Hasil analisa kandungan PA pada pene-
litian ini masih memenuhi standar ekspor yaitu
berkisar antara 30,71-34,36 %. Pada penelitian
sebelumnya dilaporkan kandungan PA nilam dari

Tabel 3.
perlakuan pestisida nabati.
Table 3.
various botanical pesticides application.

Essential oils yield and contents, water content and

- (Herwita Idris, Nurmansyah, Otih Rostiana dan Susi Purwiyanti)

berbagai tempat di Indonesia berkisar antara 22,80-
34,60 % (Wahid et al. (1986) dalam Anggraeni et
al. 1998). Komponen penyusun minyak nilam
seperti alfa pinene, beta pinene, limonen, copaene,
karyophylen,  guanen,  allo-aromadrene  dan
gurjunen tidak berbeda antara perlakuan dan
kontrol (Gambar 1). Pengendalian P. stultalis
dengan memakai pestisida nabati tidak mem-
pengaruhi komponen penyusun minyak nilam.

KESIMPULAN

Pestisida nabati berbahan baku minyak
kayumanis (Pesnab KM 40) memiliki keefektifan
yang lebih tinggi dibandingkan kontrol dan
pestisida nabati berbahan baku minyak seraiwangi
namun sama dengan pestisida sintetis dalam

Rendemen dan kadar minyak atsiri, kadar air serta kandungan patchouli alkohol nilam pada berbagai

patchouli alcohol of treated-patchouli plants with

Rendemen minyak Kadar air Kadar minyak Patchouli alkohol (PA)
e (%) (%) (%) (%)
Pesnab KM 40 2,26 14 2,66 34,36
Pesnab SW 50 2,07 14 2,36 33,03
Deltametrin 2,10 17 2,34 34,39
Kontrol 2,02 15 2,29 30,71
Keterangan/ Note :

Pesnab KM 40 = Pestisida nabati kayumanis/botanical pesticide contained cinnamon oil 40%
PesnabSW 50= Pestisida nabati Seraiwangi/ botanical pesticide contained citronella grass oil 50%

Sm—] [Arpinene

] &Pineny

Gambar 1.
tertinggi.
Figure 1.
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Patchouli alcohol

Komponen minyak nilam pada tanaman kontrol dengan intensitas serangan penggulung daun yang

Patchouli oils components from control plants with the highest leaf roller attack intensity.
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THE EFFECT OF ESSENTIAL OIL FORMULAS ON MORTALITY AND
OVIPOSITION DETERRENT OF Helopeltis antonii

Pengaruh Formula Minyak Atsiri terhadap Mortalitas dan Penghambatan Peneluran
Helopeltis antonii

Tri Lestari Mardiningsih and Ma’mun

Indonesian Spice and Medicinal Crops Research Institute
Jalan Tentara Pelajar No. 3 Bogor 16111

INFO ARTIKEL ABSTRACT/ABSTRAK
Article history: Citronella, clove and lemongrass oils are known to be toxic and repel certain pests.
Diterima: 5 Desember 2017 Mixing different essential oils (EOs) in the form of formula is expected to increase

Direvisi : 22 Desember 2017

Disetugui 12 Jarmari 2018 the insecticidal properties. The experiments aimed to examine the effect of EOs

mixture formulas on mortality and oviposition deterrent of Helopeltis antonii. The
study was conducted at the green house of Indonesian Spices and Medicinal Crops
Research Institute. A mixture of two EOs citronella + clove (1:1), lemongrass +
clove (1:1), individual EO formulas, and their inert solution (mixture of tween 80,

Key words: turpentine, and teepol) were tested on H. antonii at 5 and 10 mlI" concentrations.
Helopeltis antonii; essential Parameters observed were the number of eggs laid, mortality of adults and nymphs
3‘15; m‘ortahty; oviposition of H. antonii. The citronella + clove and lemongrass + clove formula at 10 mLI”

deterred the oviposition of H. antonii by 60.18 % and 46.56 % respectively. These
formulas also caused adults mortality at 79.17 % and 62.50 %, as well as the
nymphs mortality at 87.50 % and 82.50 % respectively. The citronella + clove and
lemongrass # clove formulas tested had the same effectiveness compared to the

Katakunci: commercial citronella oil formula. Therefore, these two formulas were potential to
Helopeltis  antonii; minyak be tested in field to control H. antonii.

atsiri; mortalitas; pengham-

batan peneluran Minyak seraiwangi, cengkeh, dan serai dapur bersifat toksik dan repelen terhadap

hama tertentu. Pencampuran dua macam minyak atsiri (MA) dapat meningkatkan
daya kerja sifat insektisidanya. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh campuran MA terhadap penghambatan peneluran, mortalitas imago dan
nimfa Helopeltis antonii telah dilakukan di rumah kaca Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat. Formula campuran dua macam minyak atsiri, yaitu minyak
seraiwangi + cengkeh (1:1), minyak serai dapur + cengkeh (1:1), minyak atsiri
tunggal, dan bahan penyusun (campuran tween 80, terpentin, dan teepol) diuji
terhadap H. antonii pada konsentrasi 5 dan 10 mlLI'. Parameter yang diamati
adalah jumlah telur yang diletakkan, mortalitas imago dan nimfa H. antonii.
Formula seraiwangi + cengkeh dan serai dapur + cengkeh pada konsentrasi 10
ml.I" menghambat peneluran H. antonii berturut-turut 60,18 % dan 46,56 %
Kedua formula tersebut juga menyebabkan mortalitas imago berturut-turut 79,17 %
dan 62,50 %, dan mortalitas nimfa berturut-turut 87,50 % dan 82,50 %. Formula
seraiwangi + cengkeh dan serai dapur + cengkeh yang diuji mempunyai efektivitas
yang sama dengan formula seraiwangi komersial. Oleh karena itu, kedua formula
tersebut berpotensi untuk diuji di lapang dalam mengendalikan H. antonii.

INTRODUCTION by H. antonii attack could reach 60 %. The loss
will be higher if its attack followed by plant
pathogen infection. Injures as a result of
H. antonii punctures will simplify the infection of

Helopeltis antonii (Hemiptera: Miridae) is
the most important pest of cashew. Damage caused
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Pestalotiopsis ~ sp. fungi (Karmawati and
Mardiningsih 2005). However, the lack of food
sources for the insects in the cashew plantation
area during the dry season, would decrease and
eliminate H. anlonii population (Siswanto ef al.
2008).

Aromatic plants produce many compounds
which could repel insect or alter insect feeding
behavior, growth and development, ecdysis
(molting), behavior during mating and oviposition
(Khater 2012). Essential oils (EOs) such as
lemongrass, eucalyptus, rosemary, vetiver, clove,
citronella, and thyme are known to have pest
control properties (Koul et al. 2008). Citronella oil
applied on chili reduced egg laying and
hatchability of Helicoverpa armigera in the
laboratory. Moreover, it also decreased fruit
damaged and raised fruit quality in the field
(Setiawati et al. 2011). Furthermore, the
application of 5 mL1" citronella oil on black pepper
plantation in Bangka could decrease the level of
Dasynus piperis attack and the yield loss of pepper
was equivalent to synthetic organophosphate
insecticide treatment (Rohimatun and Laba 2013).
Citronella, lemongrass, ageratum, java turmeric,
and neem oils caused mortality and oviposition
deterrent to Crocidolomia pavonana (Balfas and
Mardiningsih 2016).

Lemongrass oil at 0.1, 1.0, and 10 mlL1"
exhibited repellent activity to 7ribolium castaneum
84, 100, 100 %, respectively at 4 hours after
application. It was lethal for the insect at 1.0, and
10 mlLl" concentration and the contact toxicity
increased following dosage and time (Olivero-
Verbel et al. 2010). Moreover, lemongrass oil also
had larvicidal activity. Spraying 1 ml of the oil to
the diet of Musca domestica larvae at 140.28
pg.cm’ indicated mortality rate of 67. Pupicidal
activity also was shown at 28.05 pg.cm’ by
spraying 0.2 ml lemongrass oil to pupae placed on
filter paper, showed 95 % inhibition rate (Kumar et
al. 2011).

Akhtar et al. (2008) reported the
application of clove oil to Trichoplusia ni (cabbage
semi-looper) and Pseudaletia unipuncta. Clove oil
could inhibit the growth of 7. ni at ECsy 400 ppm
(ECso = concentration inhibiting larval growth by
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50 % relative to control). It also caused toxicity (by
feeding) to P. unipuncta at LCs, 4.900 ppm and T.
ni mortality (by spraying) at LCso = 6.3 x 10* ppm
after 24 hours and 5.4 x 10* ppm after 7 days (LCso
= concentration causing 50 % mortality compared
with the control). Clove oil had medium range
feeding deterrent for 7. ni at DCso 217.4 ppm and
for P. unipuncta at DCsy 206.2 ppm (DCso =
concentration causing 50 % feeding deterrence
compared with the control). Most plant essential
oils are chemically complex, which enhances their
efficacy. For crop protection, essential oils can be
used in rotation or in combination with other
insecticides, potentially lessening the overall
quantities applied and possibly mitigating or
delaying the development of resistance in pest
populations (Isman ez al. 2011).

The use of botanical pesticide to control
Helopeltis spp. were easy to be applied by farmers
and environmentally friendly (Karmawati 2010).
Treatments of neem oil and citronella oil + clove
oil + jatropha oil significantly reduced damage
intensity of Helopeltis sp. (Willis et al. 2013).
Extracts of citronella, garlic, and Tithonia
diversivolia at concentration of 5 % caused
mortality of H. antonii nymphs 65.8, 65, and 63.8
%A), consecutively (Sulistyowati ef al. 2014).

Previous study revealed that mixtures of
citronella + clove oils, lemongrass + clove oils,
ageratum + clove oils in various ratios were two to
three times more toxic and had higher oviposition
deterrent  effect than individual EOs on
Crocidolomia pavonana and H. antonii. Citronella
+ clove oils and lemongrass + clove oils at the
ratio of 1:1 showed the lowest number of eggs laid
by C. pavonana and H. antonii (Mardiningsih and
Balfas 2017). Those mixtures are in Emulsifiable
Concentrate (EC) formulation.

Currently, there were no information about
the effect of citronella + clove oils and lemongrass
+ clove oils on the mortality and oviposition
deterrent of H. antonii. Citronella + clove oils and
lemongrass + clove oils were formulated to
provide practical usage for some important pests.
However, the evaluation of the formula is required.
Commercial citronella oil has been used to control
plant pest but its inert solution has not been tested.
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Therefore, this study was aimed to evaluate the
mixtures of EOs formulas (citronella, clove, and
lemongrass) at the ratio of 1:1 to mortality and
oviposition deterrent of H. antonii in the green
house and their effectiveness compared to
commercial citronella oil formula.

MATERIALS AND METHODS
Preparation of insects testing

Nymphs and adults of H. antonii were
collected from tea plantation of PTP VIII, Gedeh,
Cianjur, West Java (6°50° S and 107°13” E). The
insects were mass-reared at the green house of
Indonesian Spices and Medicinal Crops Research
Institute (ISMCRI). Fresh cucumber fruits used as
alternative host, were bought from a local market
in Bogor. The fruits were washed, drained, then
put into plastic containers. The collected H. antonii
nymphs and adults were transferred and fed
cucumber fruit in the containers. The cucumbers
were replaced with the fresh ones every twg, days.
The third instar nymphs of H. antonii were used
for mortality tests, whereas the three-day old adults
for oviposition deterrent and mortality test.

Essential oil formulation

The EOs used in this experiment were
citronella, clove, and lemongrass oils. The EOs
obtained by steam distillation (Rusli 2002) were
from various places. Citronella oil was distilled
from citronella leaves at Manoko Research
Installation, Lembang, Bandung; clove oil from
clove leaves distilled by a private company in
Leuwiliang and re-distilled in the laboratory of
ISMCRI, Bogor; whereas lemongrass oil was
distilled from lemongrass stem by a private
supplier in Cianjur. The chemical contents of the
EOs were analyzed using GC-MS at health
laboratory in Jakarta.

Two emulsifiable concentrates (EC) of
EOs formulas were mixture of citronella + clove
oils (1:1) and lemongrass + clove oils (1:1), were
prepared using solvent and surfactant/emulsifier,
such as tween 80, turpentine, and teepol. Each

single of EOs was also formulated using the same
carrier as mentioned above. The formula contained
30 % of EOs.

Oviposition deterrent

The experiment of oviposition deterrent
was arranged in a randomized complete block
design, 13 treatments and repeated four times. The
treatments were six EOs formulations (two mixture
and three single formulations) at two
concentrations (5 mL1" and 10 mlLI" water) and
control.

Newly emerged H. antonii adults were
paired in plastic box container (14 cm in diameter
and 13 cm in height). Fresh cucumbers were
sprayed with the tested formula using plastic hand
sprayer (8 cm in height and 2.3 cm in diameter)
then air-dried. One treated cucumber was placed
in the box as feeding for three pairs of three-day-
old H. antonii adults. The boxes were covered
with a perforated cloth. Two days later, mortality
of the adults was observed and the old treated
cucumber was replaced with a new treated one.
Number of eggs laid on the cucumber, indicated by
the appearance of threads, were counted visually
(Figure 1). The same procedures as previously
described were repeated for 6 days and the total
number of eggs laid was counted.

Observation on H. anfonii’s egg on
cucumber was shown by the existence of
the stalk of H. antonii's egg.

Gambar 1. Observasi terhadap keberadaan telur H.
antonii pada timun, ditandai dengan
adanya tangkai telur.

Figure 1.
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The data were analyzed using SAS
Program. The comparison of means was calculated
using Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at
0.05 level. The effective repellency for each EOs
was determined using the following formula
(Setiawati et al. 2011):

NC-NT
o =
ER (%) ~c— X 100%
Note
= effective repellency percentage.
= number of eggs in the control treatment
(inert formula).
= number of eggs in the treatment.
Keterangan
ER = persentase efektivitas repelensi.
NC = jumlah telur pada kontrol.
NT = jumlah telur pada perlakuan.

Mortality of H. antonii nymphs

The mortality experiment was arranged in
randomized complete block designs with 13
treatments and repeated four times. Ten nymphs of
H. antonii third instar were sprayed with EOs
formula at 5 mll" and 10 mll'. The control
treatment was sprayed with inert solution at the
same concentrations as EOs formula. The treated
nymphs were then placed in the box containing one

cucumber, covered with a perforated cloth. The

mortality of the nymphs were recorded daily until
four days after treatment (Figure 2).

Observation on the mortality of H.
antonii's adult.
Gambar 2. Pengamatan kematian serangga dewasa

(imago) H. antonii.

Figure 2.
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Oviposition deterrent and mortality of H.
antonii adults of the EOs mixture in comparison
with commercial citronella oil

The experiment was arranged in
randomized complete block designs, 9 treatments
and repeated four times. The treatments were two
concentration (5 ml.1" and 10 ml.I" water) and four
formulations (1) formulation of citronella + clove
oil (1:1); (2) commercial citronella oil formula
containing 30 % citronellal; (3) inert solution of
the formula containing tween 80, turpentine, and
teepol; (4) inert solution of the commercial
citronella oil formula (provided by the supplier)
and control (water).

The method to evaluate EOs effect on
oviposition deterrent used the same procedure as
mentioned in oviposition deterrent experiment.
Data were analyzed with analysis of variance
(ANOVA) using SAS Program and analyze further
with DMRT at 0.05 level. The effective repellency
(ER) for each EOs was calculated with formula as
mentioned above.

RESULTS AND DISCUSSION

Chemical compositions of the tested essential
oils

The major components of the EOs oil used
were presented on Table 1. The content of total
geraniol in citronella oil (citronellal, citronellol and
geraniol) was 87.26 %, fulfilled Indonesian
National Standards (minimum total geraniol 85 %)
(BSN 1995). Citronellal and citronellol content
from this study was higher than previously
reported by Setiawati ef al. (2011), which was
35.97 % for citronellal and 10.03% for citronellol.

The main component of clove oil in this
study was eugenol (82.68 %), also fulfilled
Indonesian National Standards (minimum 78 %)
(BSN 2006). This result was higher than previous
study 74.3 % (Bhuiyan et al. 2010) and 77.54 %
(Mardiningsih and Balfas 2017).
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Table 1. Main chemical compositions of three
essential oils used in the experiment.

Tabel 1. Kandungan kimia utama dari tiga jenis
minyak atsiri yang digunakan dalam
penelitian.\

Essential oils
Citronella

The chemical components

Citronellal (57.51 %), citronellol
(15.18 %), geraniol (nerol) (14.57
%), linalool (1.29 %), isopulegol
(1.94 %), limonene (4.05 %),
citronelil acetat (3.23 %), geraniol
acetat (1.29 %).

Clove Eugenol (82.68 %), beta-
caryophyllene (17.31 %).
Myrcene (11.06 %), methyl
heptenon (3.62 %), citronellal
(3.72 %), trans citral (25.78 %),
cis-citral (40.14 %), linalool (1.36
%), geranil acetat (1.68 %),
citronelol (3.45 %), trans geraniol
(7.15 %)

Lemongrass

The main components of lemongrass oil
was citral content (Tajidin ez al. 2012). The citral
content (cis and trans citral) of the lemongrass oil
from this study was 65.92 %. However, it did not
fulfil EOA Specification and Standards Oil of
Lemongrass (minimum 75 %) (USA EO
Association 1970). The composition of EOs varies
depending on isolation method. Distillation may
influence the composition of the oil isolated,
because isomerization, saponification, and other
reaction may occur under distillation conditions
(Tripathi et al. 2009). In addition, the chemical
profile of plant species can vary naturally
depending on geographic, genetic, climatic, and
annual or seasonal factors (Koul ez al. 2008). The
variation of chemical composition of EOs may
influence their biological activities. Therefore, EOs
application may give different response to insects.

Oviposition deterrent and mortality of H.
antonii adults

Up to 6 days after treatment, citronella +
clove oil at 10 m1I" suppressed number of laid egg
higher than lemongrass + clove oil at 10 mLI" and
significantly different than other treatments. It also

indicated the highest effective repellency (60.18
%) (Table 2). The mixture of citronella oil + clove
oil EC increased the activity of oviposition
deterrent of H. antonii. Meanwhile, the inert
solution signified no effect on oviposition deterrent
as indicated by the numbers of eggs laid which
were not significant from control. Mardiningsih
and Balfas (2017) also reported the highest
effective repellency (63.30 %) of citronella and
clove oils mixture in alkyl glycerol ftalat to
H. antonii.

Citronella + clove oil at 10 ml.1" caused
higher mortality of /. antonii adults at 6 days after
treatment. However, the mortality percentage was
not significantly different from lemongrass + clove
oil at 10 mL1" and citronella + clove oil at 5 mL.1"
(Table 3).

Mortality of H. antonii nymphs

Citronella + clove oil increased mortality
of H. antonii nymphs significantly up to 4 days
after treatment compared to inert solution and
control. However, the effect was insignificant
compared to other mixture formulas (Table 4).

Oviposition deterrent and mortality of H.
antonii adults of the EOs mixture treatment in
comparison with commercial citronella

Citronella + clove oil and commercial
citronella oil at 10 mLI" repressed the number of
laid egg up to 6 days after treatment significantly
than other treatments (Table 5). However, the
effect citronella + clove oil and commercial
citronella oil at 10 mL1" to mortality of H. antonii
adults was insignificant compared to other
treatments (Table 6).

Mortality of H. antonii nymphs of the EOs
mixture treatment in comparison with
commercial citronella oil

Up to 3 days after treatment, citronella +
clove oil and commercial citronella oil formula at
both concentrations enhanced H. antonii nymphs
mortality significantly in the green house
compared to inert solution and control (Table 7).
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Table 2. The average number of egg laid by H. antonii adults after formula application.
Tabel 2. Rata-rata jumlah telur yang diletakkan imago H. antonii setelah aplikasi formula.

The average number of laid egg, days after

T s Concentra‘mons treatments ER *
(mlLI') 2 3 6

Citronella + clove oil EC 10 875 f 41.50 e 68.00 d 60.18
5 17.75 def 63.25 cde 101.75 bed 42.76

Lemongrass + clove oil EC 10 12.25 ef 57.25 de 91.25 cd 46.56
5 28.25 cdef 67.25 cde 104.50 bed 41.21

Citronella oil EC 10 37.00 abed 96.75 abed 151.75 abc 11.13
5 41.75 abced 103.25 abed 156.25 abc 12.09

Lemongrass oil EC 10 38.50 abed 105.50 abc 161.50 abc 542
5 45.25 abed 126.00 ab 187.00 ab -5.20

Clove oil EC 10 29.25 cde 90.75 bed 148.00 abc 13.32
5 39.00 abed 98.75 abcd 158.00 abc 11.11

Inert solution 10 47.25 abc 106.50 abc 170.75 ab
5 57.00 ab 113.75 abe 177.75 ab

Control (water) 73.75 a 16225 a 215.00 a

CV (%) 11:23 7.66 8.81

Note/Keterangan

EC
ER
k3

: Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at
DMRT 5 %/Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %.

= Emulsifiable concentrate/kepekatan teremulsi.

= Effective repellency percentage/persentasi repelensi efektif.

= 3 pairs of adults/3 pasang serangga dewasa.

Table 3. The average mortality of H. antonii adult after formula application.
Tabel 3. Rata-rata mortalitas imago H. antonii setelah aplikasi formula.

Concentrations Mortality of adults (%), days after treatment
Treatments (mLI™) 2% e 6*
Citronella + clove oil EC 10 41.67 a 54.17 a 79.17 a
5 20.83 a 33.33 abc 58,33 ab
Lemongrass + clove oil EC 10 41.67 a 50.00 ab 62,50 ab
5 20.83 a 33.33 abc 4167 b
Citronella oil EC 10 16.67 a 25.00 abed 50.00 ab
5 12.50 a 20,83 abed 41.67 b
Lemongrass oil EC 10 16.67 a 25.00 abced 4583 ab
5 833 a 20.83 bed 4583 ab
Clove oil EC 10 20.83 a 29.17 abc 54.17 ab
5 8331 a 16.67 cd 33.33 be
Inert solution 10 833 a 16.67 cd 33.33 be
5 0.00 a 12.50 cd 29.17 be
Control (water) 0.00 a 0.00 d 833 ¢
CV (%) 5.06 3.87 3.89
Note/Keterangan Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at
DMRT 5 %l/Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %.
EGI=

176

*

eMulsifiable concenn'ate/ke\zfekatan teremulsi.
data were transformed by \x+1/data ditransformasi dengan \x+ 1.
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Table 4. The average mortality of H. antonii nymphs after formula application.
Tabel 4.  Rata-rata mortalitas imago H. antonii setelah aplikasi formula.

Concentrations Mortality of nymphs (%), days after treatment
Treatments (mlLI") 1 2 3 4
Citronella + clove oil EC 10 72.50 £ 7250 f 72.50 £ 72.50 f
5 47.50 def 4750 def 47.50 def 47.50 def
Lemongrass + clove oil EC 10 57.50 ef 60.00 ef 60.00 ef 60.00 ef
5 42.50 cdef 42.50 cdef 42.50 cdef 42.50 cdef
Citronella oil EC 10 25.00 bedef  27.50 bedef 27.50 bedef 27.50 bede
f
5 12.50 abe 15.00 abed 15.00 abed 15.00 abed
Lemongrass oil EC 10 12.50 abe 22.50 abed 22.50 abed 22.50 abed
5 2.50 ab 10.00 abe 10.00 abe 10.00 abe
Clove oil EC 10 17.50 abede 17.50 abcde 17.50 abcde 20.00 abed
€
5 2.50 ab 5.00 ab 5.00 ab 5.00 ab
Inert solution 10 0.00 a 000 a 0.00 a 0.00 a
5 0.00 a 0.00 a 0.00 a 0.00 a
Control (water) 00 a 0.00 a 0.00 a 0.00 a
CV (%) 2.29 3.41 3.37 3.37
Note/Keterangan  : Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at

DMRT 5 %/ Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf DMRT 5%.
EC = emulsifiable concentrate/kepekatan teremulsi.

-

Table 5.  The average number of egg laid by H. antonii adults after formula application.
Tabel 5.  Rata-rata jumlah telur yang diletakkan imago H. antonii setelah aplikasi formula.

The average number of egg laid, days after

et Concentraimons treatments ER*
(mLI”) 2 4 6
Citronella + clove oil EC 10 8.50 ¢ 43.25 d 89.75 e 41.44
5 10.75 ¢ 57.00 cd 104.00 de 40.49
Commercial citronella oil EC 10 7.00 ¢ 4325 d 91 e 33.94
5 15.75 be 55.75 cd 113.75 cde 23.79
Inert solution of citronella + clove 10 41.00 ab 99.00 ab 153.25 be
oil 5 46.50 ab 113.00 ab 174.75 ab
Inert solution of commercial 10 21.00 be 80.25 be 137.75 bed
citronella oil 5 34.00 ab 90.25 be 149.25 be
Control (water) 81.50 a 15825 a 215.50 a
CV (%) 15.72 6.89 418
Note/Keterangan : Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at

DMRT 5 %lAngka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %.
EC = emulsifiable concentrate/kepekatan teremulsi
ER effective repellency percentage/persentasi repelensi efektif
# = 3 pairs of adults/3 pasang serangga dewasa
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Table 6.

(Tri Lestari Mardiningsih and Ma"mun)

The average mortality of H. antonii adults after formula application.

Tabel 6. Rata-rata mortalitas imago H. antonii setelah aplikasi formula.

Treatments Concentrations Mortality of adults (%), days after treatment
(mlLI") 2+ 4 6*

Citronella + clove oil EC 10 20.83 a 25.00 a 37.50a
5 12.50 a 12.50 a 2083 a

Commercial citronella oil EC 10 16.67 a 2083 a 3750 a
5 12.50 a 12.50 a 20.83 a

Inert solution of citronella + clove oil 10 417 a 833 a 16.67 a
5 417 a 417 a 1250 a

Inert solution of commercial citronella 10 16.67 a 16.67 a 25.00a
oil 5 833 a 12.50 a 16.67 a
Control (water) 0.00 2 0.00 2 417a

3.05 3.57 4.46

CV (%)

Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at

Note/Keterangan
DMRT 5 %l/Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf DMRT 5 %.
EC = emulsifiable concentrate/kepekatan teremulsi
* = data were transformed by ‘/1;+1/data ditransformasi dengan \x+1
Table 7. The average mortality of H. antonii nymphs after formula application.

Tabel 7.  Rata-rata mortalitas imago H. antonii setelah aplikasi formula.
Concentrations Mortality of nymphs (%), days after treatment
Treatments (mLI") 1 2 3

Citronella + clove oil EC 10 87.50 ¢ 87.50 d 87.50 d

5 42.50 bce 55.00 bed 55.00 bed
Commercial citronella oil EC 10 75.00 ¢ 82.50 cd 82.50 cd

5 35.00 be 35.00 bed 35.00 bed
Inert solution of citronella + clove oil 10 10.00 ab 10.00 ab 10.00 ab

5 0.00 a 0.00 a 0.00 a
Inert solution of commercial citronella oil 10 17.50 ab 20.00 abe 20.00 abc

5 10.00 ab 10.00 ab 10.00 ab
Control (water) 0.00 a 0.00 a 0.00 a
CV (%) 3.43 3.93 3.93

Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at

Note/Keterangan
DMRT 5%. Anglaangla yarg atidud’ oderr darny yang sama paaa fofom yang sama ndak
berbeda nyata pada taraf DMRT 5%.
EC = emulifisble concentrate/kepekatan reremulsi
CONCLUSION ACKNOWLEDGMENTS

The emulsifiable formula of citronella +
clove and lemongrass + clove were effective to
enhance oviposition deterrent and mortality of A.
antonii nymphs and adult. The formula of
citronella + clove oil was as effective as the
commercial citronella oil formula. The field trial of
these formulas is required to validate their
effectiveness to control H. antonii in the field.
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EFEK FUMIGAN DAN REPELEN FRAKSI MINYAK ATSIRI Mentha Piperita
TERHADAP Tribolium castaneum (COLEOPTERA: TEN EBRIONIDAE)

Fumigant and Repellent Effects of Essential Oil Fractions of Mentha piperita against
Tribolium castaneum (Coleoptera: Tenebrionidae)

Sunaryo Syam, Idham Sakti Harahap, dan Dadang

Departemen Proteksi Tanaman - Institut Pertanian Bogor
Jalan Kamper, 16680 Bogor

INFO ARTIKEL ABSTRAK/ABSTRACT
A(ﬁc{ehisw:y: Tribolium castaneum merupakan salah satu hama gudang penting di negara tropis.
Dl_len.m_a :22 Deser{nber 2017 Fumigasi menggunakan fosfin adalah upaya pengendalian yang paling umum
Direvisi : 8 Januari 2018 dilakukan. Namun, penggunaan fosfin secara terus-menerus dalam waktu lama telah

Disetujui : 15 Januari 2018 mengakibatkan terjadinya resistensi. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari efek

fumigan dan repelen fraksi-fraksi minyak pepermin Mentha piperita terhadap 7.
castaneum, serta mengidentifikasi senyawa-senyawa yang terkandung di dalam
= fraksi aktifnya. Penelitian dilakukan di Laboratorium Entomologi Seameo Biotrop
Kata kunci: | Lt Bogor dan di Pusat Laboratorium Forensik Mabes Polri Jakarta sejak Januari hingga
ﬁ;’;ﬁ"m ,ﬁ”ﬁe’im,gii‘.fﬁi‘.ﬁ" Oktober 2016. Minyak pepermin didestilasi dari daun M. piperita. Minyak pepermin

1 g difraksinasi dengan teknik partisi pelarut menggunakan pelarut n-heksana, etil

e wan; repclen asetat, dan metanol. Ketiga fraksi diuji sebagai fumigan dan repelen terhadap 7.
castaneum. Fraksi aktif dianalisis senyawa kimianya menggunakan GC-MS. Fraksi
n-heksana pepermin (FHP) merupakan fraksi yang aktif terhadap mortalitas imago
dan larva T. omstaneum. Nilai LCos FHP untuk imago dan larva berturut-turut

Key words: =g sebesar 1,92 % dan 9,43 %. Konsentrasi sublethal FHP juga menunjukkan aktivitas

Mentha piperita; Tribolium menghambat perkembangan larva. Persentase larva berhasil menjadi pupa berkisar

castaneum; bolanical insecti- 49 67.74,91 %, sedangkan yang berhasil menjadi imago berkisar 9,12-16,59 %.

e smigant; repellent FHP memiliki aktifitas repelen terhadap imago T. castaneum mencapai 86,7 % pada

72 jam setelah perlakuan (JSP). Senyawa dominan pada FHP antara lain B-pinen,
limonen, isopulegol, menton, isomenton, mentol, pulegon, dan trans-carane. FHP
atau senyawa-senyawa yang dikandungnya berpotensi untuk dikembangkan sebagai
insektisida nabati.

Tribolium castaneum is one of the important stored-product pests in tropical
countries. Fumigation with phosphine is the most commonly method to control T.
castaneum. However, long-term application of phosphine will cause resistance. The
aims of this research were to study the effects of fumigant and repellent of
peppermint oil Mentha piperita fraction against T. castaneum, and to identify the
compounds contained in the active fraction. This research was conducted in
Entomology Laboratory Seameo Biotrop and Forensic Laboratory of Indonesian
Police Headquarters Jakarta, from January to October 2016. Peppermint oil was
extracted by distillation from the leaves of M. piperita. Peppermint oil was
fractionated by counter-current distribution method using three solvents: n-hexane,
ethyl acetate, and methanol. Then, the three fractions were tested as fumigant and
repellent against T. castaneum. The active fraction of essential oils were identified
by GC-MS. The n-hexane fraction of peppermint (HFP) was the active fraction
caused mortality on larvae and adults of T. castaneum at 72 hours after
Jfumigation. The LCys values for the adults and larvae was 1.9 % and 9.43 % .
respectively. Sublethal concentration of HFP showed inhibitory activity on larvae

* Alamat Korespondensi : sunaryosyam(@yahoo.co.id

Doi : http://dx.doi.org/10.21082/bullittro.v28n2.2017.171-180
0215-0824/2527-4414 @ 2017 Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat. All rights reserved.
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development. Percentage of pupae transformed from treated larvae was 48.67-74.91
% and percentage of adults emerged was 9.12-16.59 %. The repellent activity of
HFP on adults of T. castaneum was 86.7 % at 72 hours after treatment. The
dominant compounds of HFP was p-pinene, limonene, isopulegol, menthone,
isomenthon, menthol, pulegone, and trans-carane. The HFP or its compounds was
potential to be develoved as botanical insecticides.

PENDAHULUAN

Keberadaan hama gudang dari golongan
serangga merupakan salah satu faktor utama
penyebab terjadinya kerusakan dan kehilangan
hasil pertanian pada tahap pascapanen. Menurut
Sjam (2014), besarnya kerugian pascapanen yang
diakibatkan hama gudang dari golongan serangga
mencapai 5-50 %.

Tribolium castaneum (Coleoptera:
Tenebrionidae) merupakan salah satu hama gudang
penting di negara tropis termasuk di Indonesia
yang menyebabkan kehilangan hasil baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Larva dan imago
hama ini merusak biji beras, jagung, kopi, kakao,
dan produk olahan seperti tepung terigu. Bahan
pangan yang terserang berat biasanya tercemar
oleh benzokuinon yang merupakan ekskresi dari
T. castaneum sehingga tidak layak untuk dikon-
sumsi (Sunjaya dan Widayanti 2012). Pengenda-
lian 7. castaneum yang umum dilakukan adalah
dengan teknik fumigasi. Dua jenis fumigan yang
umum digunakan dalam fumigasi yaitu metil
bromida (CH;Br) dan fosfin (PH;3). Berdasarkan
kesepakatan Protokol Montreal pada tahun 1989,
penggunaan metil bromida sebagai fumigan
dibatasi hanya untuk keperluan karantina dan pra-
pengapalan (Quarantine and Pre-shipment) karena
tergolong sebagai bahan perusak ozon (BPO)
(Kementan 2011). Saat ini, fosfin menjadi salah
satu altemmatif pengganti metil bromida yang
digunakan secara luas di dunia termasuk di
Indonesia.

Fosfin mempunyai kelebihan tidak
menyebabkan kerusakan lapisan ozon dan tidak
meninggalkan residu pada komoditas yang di-
fumigasi sehingga komoditas pangan aman untuk
dikonsumsi (Anonymous 1989). Namun, peng-
gunaan fosfin yang kurang bijaksana telah
menimbulkan dampak negatif yaitu terjadinya
resistensi hama terhadap fosfin. Oleh karena itu,
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perlu dikembangkan alternatif pengendalian yang
efektif menekan populasi hama sasaran sehingga
penggunaan fosfin dapat dikurangi.

Salah satu alternatif untuk mengurangi
penggunaan fosfin dalam pengendalian 7. casia-
neum ialah penggunaan minyak atsiri sebagai
insektisida nabati. Minyak atsiri pada umumnya
mengandung campuran berbagai senyawa yang
tidak toksik terhadap mamalia serta lebih aman
bagi lingkungan dibandingkan pestisida sintetik
karena bersifat tidak persisten (Koul e al. 2008).
Minyak atsiri dapat diperoleh melalui proses
distilasi bagian dari tanaman aromatik tertentu
yang secara tradisional telah lama digunakan untuk
melindungi komoditas pangan yang disimpan dan
mengusir serangga pemukiman (Isman 2000).

Beberapa contoh minyak atsiri yang telah
diteliti sebagai insektisida nabati antara lain
minyak atsiri dari lengkuas (Alpinia galanga),
seraiwangi (Cymbopogon nardus), dan cengkeh

“*(Syzigium aromaticum) yang efektif untuk

mengendalikan hama penghisap bunga lada
Diconocoris hewetti (Wiratno et al. 2011). Minyak
atsiri dari ajwain (7rachyspermum ammi), adas
manis (Anethum graveolens) dan jinten hitam
(Nigella sativa) dapat mengurangi potensi ovipo-
sisi imago, meningkatkan periode perkembangan,
menghambat perkembangan larva, serta meng-
akibatkan kelainan morfologi pada tahap
perkembangan 7. castaneum (Chaubey 2007).
Salah satu tumbuhan penghasil minyak
atsiri yang potensial untuk dikembangkan sebagai
sumber insektisida nabati adalah pepermin
(Mentha piperita). Lashgari et al. (2014) melapor-
kan M. piperita memiliki efek fumigan yang
menyebabkan kematian, serta memiliki aktifitas
repelen terhadap imago 7. castaneum. Senyawa
mentol yang merupakan senyawa utama tanaman
pepermin M. piperita memiliki efek repelen
tethadap  Anopheles tessellatus dan  Culex
quinquefasciatus (Samarasekera et al. 2008).
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Beberapa perusahaan di Amerika Serikat telah
memproduksi secara komersial pestisida nabati
berbahan minyak pepermin seperti mentol untuk
mengendalikan rayap (Hartati 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
efek fumigan dan repelen fraksi-fraksi minyak
atsiri pepermin M. piperita terhadap 7. castaneum,
serta mengidentifikasi senyawa-senyawa yang
terkandung di dalam fraksi aktifnya.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Entomologi Seameo Biotrop, Bogor. Analisis GC-
MS dilakukan di Pusat Laboratorium Forensik
Mabel Polri Jakarta. Penelitian berlangsung sejak
Januari sampai Oktober 2016.

Minyak Atsiri Pepermin

Minyak atsiri pepermin merupakan hasil
destilasi dari daun M. piperita yang diperoleh dari
salah satu toko produk herbal di Yogyakarta.

Pemeliharaan dan perbanyakan serangga uji

Serangga uji 7. castaneum yang diperoleh
dari Laboratorium Entomologi Seameo Biotrop
diperbanyak dengan cara memasukkan sejumlah
imago ke dalam stoples kaca (tinggi 19 cm,
diameter 12,5 cm) yang telah berisi tepung terigu
sebagai pakan dan media pembiakan serangga,
kemudian stoples ditutup dengan kain kasa. Setiap
14 hari, semua imago dikeluarkan dari stoples dan
dipindahkan ke stoples baru yang berisi pakan baru
untuk perbanyakan lebih lanjut. Imago dan larva
yang muncul dari proses pembiakan, sebagian
dikumpulkan untuk digunakan dalam pengujian
dan sebagian dipindahkan ke stoples lain untuk
perbanyakan lebih lanjut. Imago yang berumur 10-
14 hari dan larva berumur 15 hari digunakan untuk

pengujian.
Uji toksisitas

Toksisitas minyak pepermin terhadap
imago dan larva 7. castaneum diuji dengan metode

fumigasi menggunakan kertas saring. Minyak
pepermin diuji pada lima taraf konsentrasi yang
ditentukan melalui uji pendahuluan, yaitu 1,5; 2;
2,5; 3; dan 3,5 % ditambah kontrol untuk imago,
sedangkan untuk larva yaitu 5; 6; 7; 8; dan 9 %
ditambah  kontrol. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak lima kali.

Setiap konsentrasi minyak atsiri hasil
pengenceran dengan pelarut aseton, dipipet
sebanyak 0,5 ml dan diteteskan secara merata pada
kertas saring berdiameter 8 cm yang sebelumnya
telah direkatkan pada permukaan dalam tutup
cawan petri. Kertas saring kontrol ditetesi dengan
0,5 ml aseton. Penetesan larutan minyak atsiri
dilakukan dengan merata secara spiral dari arah
luar ke dalam. Setelah diberi perlakuan, kertas
saring dibiarkan selama 2 menit untuk menguap-
kan pelarut aseton. Setelah kering, sebanyak 20
imago atau larva 7. castaneum dimasukkan ke
dalam cawan petri. Kemudian cawan petri ditutup
rapat, celah di antara bagian tutup dan dasar cawan
petri disekat dengan plastisin untuk mencegah
terjadinya  kebocoran wuwap minyak atsiri.
Pengamatan kematian serangga dilakukan setelah
72 jam fumigasi (Arifin 2013). Data mortalitas
dianalisis dengan analisis probit menggunakan
program POLO-PC untuk mengetahui konsentrasi
yang dapat mematikan 50 % serangga uji (LCs)
dan 95 % serangga uji (LCos).

Fraksinasi minyak atsiri

Prosedur fraksinasi merujuk pada metode
yang dilakukan oleh Parwata er al. (2009).
Sebanyak 50 ml minyak atsiri dimasukkan ke
dalam corong pemisah, kemudian ditambahkan 75
ml n-heksana dan secara bertahap dipisahkan
menggunakan 75 ml air-metanol (3:2), kemudian
dikocok. Campuran larutan tersebut didiamkan
beberapa saat hingga terbentuk dua lapisan
terpisah. Lapisan tersebut selanjutnya dipisahkan
dan dikumpulkan. Fraksi yang diperoleh dari
proses ini adalah fraksi n-heksana dan fraksi
metanol. Fraksi metanol kemudian dipisahkan
kembali secara bertahap dengan menambahkan 75
ml etil asetat, kemudian dikocok. Campuran
larutan tersebut akan membentuk dua lapisan
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terpisah kembali, yaitu fraksi etil asetat dan fraksi
metanol. Ketiga fraksi yang diperoleh selanjutnya
divapkan  pelarutnya menggunakan  rotary
evaporator pada suhu 40-45 °C.

Uji toksisitas fraksi

Fraksi yang didapatkan dari proses
fraksinasi (n-heksana, etil asetat dan metanol) diuji
toksisitasnya menggunakan konsentrasi ekuivalen
masing-masing fraksi untuk mengetahui fraksi
paling aktif. Metode pengujian dan pengamatan
sama seperti yang diuraikan pada uji toksisitas
sebelumnya. Masing-masing perlakuan dan kontrol
diulang sebanyak 5 kali. Konsentrasi ekuivalen
ditentukan menggunakan rumus Dadang (1999):

Volume fraksi (ml)

Volume total (ml) S i

Konsentrasi ekuivalen =

Fraksi yang menyebabkan mortalitas
paling tinggi dipilih sebagai fraksi aktif, kemudian
fraksi aktif tersebut diuji lanjut untuk mengetahui
nilai Lethal Concentration (LCs, dan LCos)
terhadap imago dan larva 7. castaneum.

Pengamatan perkembangan larva

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi sublethal fraksi aktif minyak
pepermin  terhadap  perkembangan  larva
T. castaneum. Larva yang bertahan hidup pada
perlakuan wuji lanjut toksisitas fraksi aktif
dipindahkan ke wadah plastik yang berisi pakan
baru dan dipelihara sampai menjadi pupa, dan pupa
yang terbentuk tetap dipelihara sampai menjadi
imago. Pengamatan dilakukan pada tiga taraf
konsentrasi terendah dan kontrol. Jumlah larva
yang berhasil menjadi pupa dan imago dicatat
setiap hari. Ketidaknormalan morfologi pada fase
larva, pupa, dan imago diamati dibawah mikroskop
stereo Leica EZ4 HD. Data perkembangan larva
dianalisis dengan sidik ragam, dan diuji lanjutan
dengan uji Duncan’s Multiple Rrange Test pada
taraf nyata 5 % mengunakan program SAS 9.

Uji repelensi
Metode yang digunakan merujuk pada
metode pengujian yang digunakan oleh Ofori dan
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Reichmuth (1997) dengan memodifikasi waktu
pengamatan menjadi 24, 48, dan 72 jam setelah
perlakuan. Kertas saring Whatman diameter 8 cm
dipotong menjadi dua bagian dan direkatkan pada
cawan petri diameter 9 cm. Satu bagian kertas
saring digunakan sebagai perlakuan, yaitu dengan
meneteskan 0,25 ml minyak atsiri dengan
konsentrasi 2; 1; 0,5; 0,25; dan 0,125 %. Bagian
kertas saring lainnya digunakan sebagai kontrol,
yaitu dengan meneteskan pelarut aseton sebanyak
0,25 ml. Kertas saring yang telah diperlakukan
kemudian dikeringanginkan selama 5 menit untuk
menguapkan pelarut aseton.

Sebanyak 20 ekor imago 7. castaneum
berumur 10-14 hari diletakkan pada bagian tengah
cawan petri. Pengamatan dilakukan pada 24, 48,
dan 72 jam setelah perlakuan dengan cara
menghitung jumlah imago yang terdapat pada
bagian kontrol dan pada bagian perlakuan. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Persentase
repelensi  dihitung dengan rumus Sjam et al
(2010):

K-P

R= T X 100%

» R = repelensi/repellency (%); K = jumlah serangga

yang terdapat pada bagian kontrol/number of
insects present on control; P = jumlah serangga
yang terdapat pada bagian perlakuan/number of
insects present on treated.

Analisis senyawa fraksi aktif

Fraksi aktif minyak pepermin dari M.
piperita  dianalisis kandungan senyawanya
menggunakan GC-MS Agilent 5975C/7890A
dengan jenis kolom HP-5MS (panjang 30 m,

diameter 250 pm, ketebalan 025 pm).
Kromatogram yang diperoleh diberi nama sesuai
dengan anjuran Library Wiley 9.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Toksisitas minyak pepermin

Hasil pengujian menunjukkan persentase
mortalitas serangga uji meningkat seiring dengan




Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Vol. 28 No. 2, 2017 : 181 - 190

meningkatnya konsentrasi minyak pepermin. Fase
larva 7. castaneum lebih toleran terhadap perlaku-
an dibandingkan fase imagonya. Berdasarkan nilai
LCs dan LCos, fase larva hampir 3 kali lebih tahan
dibandingkan fase imago (Tabel 1).

Kemampuan minyak atsiri  sebagai
fumigan  dikarenakan tingginya kandungan
senyawa monoterpen dalam minyak yang
mengakibatkan tingginya volatilitas dari minyak
atsiri (Kim er al. 2003). Toksisitas dari minyak
pepermin diduga karena adanya aktivitas senyawa
utama dalam minyak pepermin seperti mentol dan
menton. Menurut Lee ef al. (2001) kedua senyawa
tersebut memiliki cara kerja yang sama, yaitu
menghambat kerja enzim  asetilkolinesterase
(AchE). Serangga uji yang tidak mengalami
kematian terlihat dalam kondisi knockdown yang
dicirikan dengan imago seperti mengalami
kematian namun memberi respon yang lemah
ketika disentuh, sedangkan pada larva yang belum
mati adalah gerakan yang lebih lambat.

Toksisitas fraksi minyak pepermin terhadap T.
castaneum

Dari proses fraksinasi yang dilakukan,
fraksi terbanyak yang diperoleh adalah fraksi etil
asetat (Tabel 2), dan terdapat loss process sebesar
9.93 ml (19,86 %). Houghton dan Raman (1998)

Tabel 1. Parameter regresi probit  hubungan
konsentrasi minyak pepermin M. piperita
dengan mortalitas 7. castaneum.

Table 1.  Parameters of probit regression correlation

of M. piperita peppermint oil and T.
castaneum mortality.

Tabel2 Volume fraksi n-heksana, etil asetat, dan
metanol hasil fraksinasi minyak pepermin M.
Ppiperita.

Table 2. Volume of n-hexane, ethyl acetat, and
methanol fraction as results of fractination of
M. piperita peppermint oil.

LCs LCos
Fase Nilaib+SE _ (SK95%) (SK95%)
(%)
Imago 732+0,58 2,35 3,92
(222-248)  (3,56-4,51)
Larva 9,44 +0,78 6,84 10,21
(6,56-7,12)  (9.45—1145)
Keterangan/Nole
b = kemiringan regresi probit/slope of probit
regression.
SE = standard error.
LC = konsentrasi letal//ethal concentration.

SK selang kepercayaan/confidence interval.

Volume fraksi (ml)
n-heksana etil asetat metanol
19.73 20,34 0
(39,46 %) (40,68 %) (0 %)
Keterangan/Note:

Angka dalam kurung menunjukkan volume masing-masing
fraksi dalam persen/Numbers in the parentheses were the
volume fractions in percent.

menyatakan, dalam metode fraksinasi partisi
pelarut, senyawa-senyawa tanaman akan terpisah
membentuk lapisan sesuai dengan kelarutannya.
Senyawa non-polar akan larut dalam pelarut non-
polar sebaliknya senyawa polar akan larut dalam
pelarut polar.

Perlakuan minyak pepermin fraksi n-
heksana dengan konsentrasi ekuivalen
menyebabkan mortalitas paling tinggi terhadap
larva maupun imago 7. castaneum (Tabel 3).
Berdasarkan data tersebut, fraksi n-heksana dipilih
sebagai fraksi aktif untuk diuji lebih lanjut.
Keefektifan fraksi »n-heksana diduga karena
tingginya kadar senyawa yang bersifat toksik dan
volatil pada fraksi tersebut sehingga uap senyawa
langsung terhisap melalui saluran pernafasan
serangga. Menurut Phillips (2009), tekanan uap
dari senyawa minyak atsiri dapat mempengaruhi
kemampuan senyawa untuk menguap dan menjadi
tersedia untuk trakea selama proses respirasi
serangga berlangsung. Senyawa minyak atsiri
dengan tekanan uap yang tinggi dapat menguap
dengan mudah dan umumnya lebih beracun
daripada senyawa dengan tekanan uap yang
rendah.

Hasil uji lanjut fraksi n-hekasana minyak
pepermin M. piperita (Tabel 4) menunjukkan pola
yang berbeda dengan hasil uji lanjut minyak atsiri
kasarnya (Tabel 1). Selain memiliki rentang
konsentrasi uji yang sempit, nilai LCs, dan LCos
pepermin fraksi »-heksana terhadap larva dan
imago 7. castaneum juga lebih rendah. Hal ini
mungkin disebabkan karena pada minyak atsiri
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Tabel 3. Mortalitas 7. castaneum pada konsentrasi
ekuivalen fraksi n-heksana dan etil asetat dari
minyak pepermin M. piperita setelah 72 jam
fumigasi.

Table 3. The mortality of T. castaneum ar equivalent
concentration of n-hexane and ethyl acetat
Jfraction of M. piperita peppermint oil after 72

hours fumigation.
Konsentrasi Mortalitas

p ekuivalen (%)

Fraksi (%) +SD
imago larva imago larva
n-heksana 1,93 5,02 10000 56+ 3,1
etil asetat 1,99 5,18 1+£0,2 15+12
Kontrol 0 0 0£0.,0 0+0,0
Keterangan/Note : SD = standar deviasi/standard
deviation.

kasar, senyawa kimia non-toksik masih bercampur
dan mempengaruhi kerja dari senyawa toksik
sehingga memperbesar konsentrasi dari minyak
atsiri  kasar. Setelah dilakukan fraksinasi,
konsentrasi minyak atsiri menjadi lebih rendah.

Untuk memisahkan senyawa menjadi lebih
halus dapat dilakukan fraksinasi lanjutan seperti
yang dilakukan oleh Torres et al. (2012) yang
memfraksinasi minyak  atsiri Cymbopogon
winterianus menggunakan kromatografi kolonr>
sehingga didapatkan beberapa fraksi. Fraksinasi
berlanjut yang dipandu dengan uji hayati dapat
menghasilkan fraksi yang murni sehingga dapat
dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa aktif
untuk mengetahui jenis senyawa, cara kerja
senyawa, dan memodifikasi senyawa aktif menjadi
lebih baik dalam aktivitas biologinya (Dadang
2015).

Pengaruh fraksi aktif minyak pepermin
terhadap perkembangan 7. castaneum

Beberapa larva yang bertahan hidup
setelah 72 jam fumigasi mengalami kematian pada
hari-hari berikutnya sehingga gagal menjadi pupa,
dan beberapa larva yang berhasil menjadi pupa
sebagian besar gagal menjadi imago (Tabel 5).
Hasil ini mengindikasikan bahwa efek fumigan
dari senyawa yang terkandung di dalam fraksi »-
heksana pepermin M. piperita selain mengakibat-
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Tabel 4. Parameter regresi probit hubungan antara
konsentrasi  fraksi  n-heksana minyak
pepermin M. piperita dengan mortalitas
T. castaneum.

Table 4. Parameters of probit regression correlation
between concentration of n-hexane fraction
of M. piperita peppermint oil and T.
castaneum mortality.

LCy LCos
Fase Nilaib+SE _ (SK95%) (SK 95 %)
(%)
Imago 11,47 +0,87 138 1,92
(1,34-1.42) (1,83-2,04)
Larva 3764038 345 9.43
(294-396)  (7,12—16,56)
Keterangan/Note -
b = kemiringan regresi probit/slope of probit
regression.
SE = standard error.
LC = konsentrasi letal/lethal concentration.
SK = selang kepercayaan/confidence interval.

kan kematian, juga dapat menghambat perkem-
bangan 7. castaneum pada konsentrasi sublethal.
Hal tersebut diperkuat dengan adanya gejala
abnormal yang tampak pada perlakuan tetapi tidak
terjadi pada kontrol (Gambar 1).

Gejala pada larva yang gagal menjadi pupa
yaitu perubahan warna larva menjadi  coklat
kehitaman, mengerut, dan mengering pada akhir
pengamatan (Gambar 1a). Pupa yang gagal
menjadi imago mengalami bentuk yang tidak
sempurna, yaitu kondisi pupa berwarna cokelat
kehitaman dan mengerut (Gambar 1b). Meskipun
beberapa larva berhasil berkembang sampai fase
imago, namun terjadi abnormalitas morfologi
dimana sebagian besar imago tersebut memiliki
tungkai dan kedua sayap yang tidak berkembang
dengan sempurna (Gambar 1c).

Mekanisme penghambatan pertumbuhan
dan perkembangan serangga dapat terjadi dengan
beberapa cara. Pada serangga yang tidak tahan
terhadap senyawa aktif, dapat tetap bertahan
dengan memaksimumkan pemanfaatan sumber
energi di dalam tubuhnya sebelum akhirnya mati.
Sebagai konsekuensi dari keadaan ini, larva akan
mengalami hambatan pertumbuhan dan perkem-
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Tabel 5. Aktivitas penghambatan fraksi n-heksana
minyak pepermin M. piperita terhadap T.
castaneum.

Table 5. Inhibitory activities of n-hexane Jfraction of

M. piperita peppermint oil against T.

castaneum.

Konsentrasi Kemunculan Kemunculan
(%) pupa (%) imago (%)

Kontrol 100 a 94,00 a

2 7491 b 16.59 b

3 65,14 be 923 b

4 48,67 ¢ 9.12b

Keterangan/Note:

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut DMRT
5 %/Numbers followed by same letter in the same column
were not significantly different by 5% DMRT.

- 0

Gambar 1.

Gejala abnormal pada 7. castaneum
setelah perlakuan dengan fraksi aktif
minyak pepermin M. piperita; (a) lirva
gagal menjadi pupa, (b) pupa gagal
menjadi imago, (c) imago abnormal.
Abnormal symptoms of T. castaneum after
exposure to active fraction of M. piperita
peppermint oil; (a) larva failed to emerge
as pupa, (b) pupa failed to emerge as
adult, (¢c) adult abnormality.

Figure 1.

bangan (Matsumura 1985). Hasil penelitian ini
mendukung  penelitian  Bosly (2013) yang
mengatakan, minyak atsiri pepermin M. piperita
mampu menekan pembentukan pupa dan
kemunculan imago Musca domestica serta
menyebabkan kelainan morfologi pada fase larva
dan pupa.

Repelensi minyak atsiri

Nilai repelensi minyak atsiri mengalami
penurunan seiring bertambahnya waktu pengamat-
an. Selain itu, peningkatan konsentrasi minyak
atsiri meningkatkan dan memperpanjang efek
repelen (Gambar 2). Hal ini disebabkan pada
konsentrasi minyak atsiri yang tinggi, maka
kandungan senyawa aktifnya juga lebih tinggi.

Fraksi n-heksana pepermin menunjukkan
persentase repelensi yang tinggi terhadap imago
I’ castaneum hingga 72 jam setelah perlakuan
(Gambar 2). Hasil ini mengindikasikan bahwa
selain sebagai fumigan, fraksi aktif tersebut dapat
berfungsi sebagai repelen. Kegiatan fumigasi
dilakukan untuk mematikan serangga atau meng-
hindari kerusakan lebih lanjut pada komoditas
yang telah terserang hama gudang, sedangkan
penggunaan repelen merupakan metode pencegah-
an atau menunda serangan dari 7. castaneum.

Senyawa dominan dalam fraksi aktif

Puncak kromatogram fraksi #»-heksana
pepermin  memperlihatkan  adanya delapan
senyawa dominan yang merupakan senyawa
monoterpen. Senyawa-senyawa tersebut diduga
sebagai f-pinen, limonen, isopulegol, menton,
isomenton, mentol, pulegon, dan tranms-carane
(Gambar 3).

Menurut Watanabe et al. (1993), senyawa-
senyawa monoterpen memiliki potensi sebagai
insektisida karena memiliki daya racun dan
aktivitas repelen yang tinggi terhadap serangga.
Lee et al. (2003) melaporkan bahwa senyawa
limonen, menton, isopulegol, mentol dan pulegon
memiliki aktivitas fumigan terhadap M. domestica
dan 7. castaneum. Selain bertindak sebagai
fumigan, senyawa isopulegol, S-pinen, menton,
dan pulegon juga memiliki aktivitas repelen yang
kuat terhadap Blattella germanica (Phillips 2009).

Dengan demikian, fraksi »-heksana dari
minyak pepermin M. piperita atan senyawa-
senyawa yang terdapat di dalamnya memiliki
potensi untuk digunakan sebagai bahan alternatif
dalam pengendalian hama gudang 7. casataneum,
sehingga penggunaan pestisida sintetik dapat
dikurangi.  Penelitian lebih lanjut untuk
pengembangan  formulasi  diperlukan  untuk
meningkatkan keefektifan sebagai fumigan dan
repelen, sehingga dapat dihasilkan produk berupa
pestisida nabati minyak atsiri. Kajian lebih luas
terkait keamanan terhadap manusia, lingkungan,
maupun terhadap produk yang akan dilindungi
Jjuga penting untuk dilakukan.
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Gambar 2. Repelensi minyak kasar, fraksi n-heksana, dan fraksi etil asetat minyak pepermin M. piperita terhadap
imago 7. castaneum pada; (a) 24, (b) 48, (c) 72 jam setelah perlakuan (JSP).

Figure 2.  Repellency of the crude oils, n-hexane fraction, end ethyl acetat fraction of M. piperita peppermint oil
against adults of T. castaneum at; (a) 24, (b) 48, (c) 72 hour after treatment (HAT).
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Gambar 3. Kromatogram gas dan senyawa bangun fraksi n-heksana dari minyak pepermin M. piperita.
Figure 3. Gas chromatogram and chemical structure of n-hexane fraction of M. piperita peppermint oil.
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PULAN

Fraksi n-heksana pepermin (FHP) dari
atsiri tanaman M. piperita merupakan
¢ yang aktif terhadap mortalitas larva dan
I castaneum. FHP juga menghambat
pangan dan Dbersifat repelen terhadap
Ssameum. Senyawa kimia yang terdapat pada
" ferdiri atas f-pinen, limonen, isopulegol,
isomenton, mentol, pulegon, dan frans-
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Wereng coklat hingga saat ini masih merupakan masalah utama pada padi.
Pengendalian dengan insektisida nabati dianggap kurang efektif, karena tidak dapat
bertahan lama di lapangan. Penelitian mengenai persistensi residu insektisida nabati
piretrum dan mimba pada padi telah dilakukan di rumah kaca Entomologi, Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor dari bulan Januari hingga Desember
2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lamanya residu insektisida nabati
pada tanaman padi dengan cara mengujinya terhadap mortalitas wereng coklat.
Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap dengan enam perlakuan dan empat
ulangan. Perlakuan terdiri dari dua formula piretrum (EC); dua formula mimba (EC);
kontrol positif berupa insektisida sintetis berbahan aktif karbosulfan dan kontrol
negatif berupa air. Metoda yang digunakan adalah metode residu daun (Leaf Residue
Method), yaitu dengan cara menyemprot tanaman padi berumur sekitar satu bulan
dengan konsentrasi sesuai perlakuan yang telah ditentukan, kemudian
diintroduksikan 10 ekor nimfa wereng coklat instar empat ke setiap tanaman pada
hari pertama, kgdua, ketiga dan keempat. Mortalitas serangga diamati pada jam
pertama; ketiga; keenam; ke-24 dan ke-48 setelah introduksi. Residu insektisida
nabati yang diuji masih berpengaruh terhadap mortalitas wereng coklat sampai
dengan hari keempat setelah penyemprotan, walaupun efektifitasnya menurun
sejalan dengan waktu. Rata-rata mortalitas pada introduksi hari pertama setelah
penyemprotan berkisar antara 53-73 % dan pada introduksi hari keempat setelah
penyemprotan berkisar antara 18-25 %.

Brown planthopper is still a major problem in rice. Control using botanical
insecticides is considered less effective, since its persistence in rice plantation is
short. Research on the persistence of botanical insecticide residues of pyrethrum and
neem in rice has been conducted in green house of Entomology, Indonesian Spices
and Medicinal Crops Research Institute, Bogor from January to December 2016.
The research was aimed to determine the persistence of botanical insecticide residue
on rice by testing it to brown planthopper mortality. The study was arranged in
complete randomized design with six treatments and four replications. The treatment
consisted of two pyrethrum formulas (EC); two neem formulas (EC); positive
controls of synthetic insecticides (a.i. carbosulfan) and negative control (water). The
method used was Leaf Residue Method, by spraying the formula into one month-old
rice plants, then 10 brown planthopper nymphs of forth instar were introduced into
each plant in the first, second, third and fourth day after spraying. The planthopper
mortality was observed in the first, third, sixth, 24th and 48th hours afier
introduction. The residuals of all insecticides tested were still affecting the mortality
of brown planthopper until the fourth day after spraying, although the effectiveness
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decreased by the time. The average mortality on the first day introduction after

%.

spraying ranged between 53-73 % and in the fourth day after spraying was 18-25

PENDAHULUAN

Hama wereng coklat telah tersebar luas di
Indonesia yang mengakibatkan kerugian yang
besar, karena selain merusak langsung tanaman
padi dengan mengisap cairan tanaman, hama ini
juga sebagai vektor virus (Bachaki dan Mejaya
2014). Siklus hidup wereng cokelat (telur-nimfa-
imago) berbeda pada setiap jenis padi, tergantung
ketahanannya (Yaherwandi 2013). Pengendalian
yang dianjurkan adalah dengan pengendalian hama
terpadu, diantaranya menggunakan varietas tahan,
musuh alami seperti laba laba, kultur teknis dan
lainnya (Gunawan et al. 2015). Ketergantungan
petani terhadap insektisida sintetis dalam
mengendalikan wereng coklat sangat tinggi dan
ditunjang oleh semakin banyaknya pestisida
sintetis yang beredar di lapangan, sehingga
mengancam kesehatan lingkungan dan manusia
(Kardinan 2014), diantaranya meningkatnya
resistensi dan resurgensi hama terhadap insek-
tisida, terkontaminasinya air tanah, menurunnya
biodiversitas, dan bahaya-bahaya lain yang
berkaitan dengan lingkungan (Soetopo dan
Indrayani 2007). Hasil penelitian Rasipin et al.
(2012) menunjukkan bahwa penggunaan pestisida
yang intensif berpengaruh terhadap peningkatan
kasus pembengkakan kelenjar tiroid (gondok) pada
anak-anak di sentra produksi pertanian. Oleh
karena itu, diperlukan suatu terobosan untuk
mendapatkan insektisida yang ramah lingkungan,
salah satunya adalah dengan pestisida nabati.

Penggunaan pestisida nabati  harus
merupakan bagian terintegrasi dari usaha pengen-
dalian hama wereng coklat untuk meminimalisir
dampak negatif terhadap kesehatan manusia,
serangga yang menguntungkan seperti musuh
alami, penyerbuk, organisme bukan sasaran dan
lingkungan (Katti 2013). Beberapa jenis pestisida
nabati dilaporkan efektif mengendalikan wereng
coklat, diantaranya ekstrak daun kipait (7ithonia
diversifolia) yang menghambat daya makan (anti-
feedant) wereng coklat (Mokodompit et al. 2013),
ekstrak daun suren yang dapat menekan populasi
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wereng coklat tetapi tidak berdampak negatif
terhadap populasi musuh alami Paederus fuscipes
dan Lycosa pseudoannulata (Subandi et al. 2017),
ekstrak tembakau efektif mengendalikan populasi
wereng coklat (Tuti e al. 2014), ekstrak daun
kumis kucing berpengaruh terhadap mortalitas
wereng coklat dengan nilai LC50 sebesar 3,5 %
pada jam ke-72 setelah aplikasi (Ningsih er al.
2014). Penelitian proses produksi ekstrak
tumbuhan sebagai bahan aktif pestisida sudah
banyak dilakukan (Hasyim ef al. 2010). Teknik
formulasi yang baik merupakan cara untuk
menjaga kestabilan sediaan yang berdampak
langsung pada viabilitas ekstrak sebagai pestisida
(Devi dan Maji 2011), sehingga efektifitas dan
persistensinya di lapangan terjaga dan pada
akhirnya mampu bersaing dengan insektisida kimia
sintetis. Beberapa jenis tanaman yang potensial
untuk digunakan sebagai bahan pestisida nabati
antara lain mimba (Azadirachta indica) dan
piretrum (Chrysanthemum cinerariaefolium).

Bunga piretrum dengan kandungan bahan
aktif utama piretrin, jasmolin dan cinerin
merupakan bahan insektisida nabati yang bersifat
menyerang sistem syaraf serangga, sehingga
efeknya cepat terlihat (rapid in action) dengan
gejala kejang-kejang lalu lumpuh dan akhimya
mati. Namun demikian piretrum aman bagi
manusia dan hewan peliharaan (Kardinan dan
Karmawati 2013). Piretrum belum diuji terhadap
wereng, tetapi ekstrak bunganya dilaporkan efektif
mengendalikan  hama  gudang, diantaranya
Tribolium castaneum (Shawkat et al. 2011). Bahan
aktif piretrum, yaitu piretrin menunjukkan efek
yang cepat dalam membunuh (knock down effect)
terhadap nyamuk malaria (4nopheles gambiae),
tetapi memiliki persistensi yang rendah di alam
dan tingkat toksisitas yang rendah terhadap
mamalia (Duchon ef al. 2009).

Mimba belum diuji efeknya terhadap
wereng coklat, tetapi dilaporkan dapat digunakan
untuk mengendalikan beberapa jenis hama,
diantaranya hama kakao di Nigeria (Asogwa et al.
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2010) dan sebagai bahan pengusir serangga (insect
repellent) untuk nyamuk (Aremu er al. 2009).
Ekstrak biji mimba dengan aseton menyebabkan
efek depresi pada perkembangan larva instar ketiga
serangga Corcyra cephalonica (Staint.), sedangkan
pada dosis 0,16% (a.i) (v/w) menyebabkan 100%
kematian larva Corcyra cephalonica (Staint.),
sehingga dapat dikategorikan sebagai bahan yang
sangat beracun untuk hama (Pathak dan Tiwari
2012). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
persistensi insektisida nabati piretrum dan mimba
pada tanaman padi, sehingga dapat digunakan
untuk menentukan frekuensi aplikasi yang efektif
dan efisien.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium
dan Rumah Kaca Entomologi Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat, Bogor sejak Januari
sampai Desember 2016 dengan tahapan sebagai
berikut:

Penyiapan serangga uji

Serangga uji wereng coklat diambil dari
sentra  produksi padi dan dipelihara di
laboratorium/rumah kaca. Wereng cokelat yang
digunakan pada percobaan adalah stadia nimfa
instar ke-4 dari generasi ke-2 hasil perbanyakan di
rumah kaca.

Persiapan tanaman padi

Tanaman padi varietas IR 26 yang peka
terhadap wereng coklat berumur satu bulan setelah
tanam, bebas dari residu pestisida, dipelihara
dengan diberi pupuk sesuai rekomendasi. Tanaman
padi ditumbuhkan pada pot plastik (ember)
berdiameter 20 c¢m dan tinggi 25 cm, ditutup
dengan plastik milar berdiameter 20 cm dan tinggi
50 cm, bagian atasnya ditutup dengan kain kasa
untuk pertukaran udara/oksigen.

Rancangan penelitian

Pengujian mengikuti metode residu pada
daun (leaf residue method). Penelitian dirancang

dalam acak lengkap dengan 6 perlakuan dan 4

ulangan. Perlakuan yang diuji sebagai berikut:

1. Formula piretrum I (konsentrasi 5 mL.1" air), terdiri
dari ekstrak piretrum 2 % + Tween 80 2 % +
minyak sawit 48 % + chitin 48 %.

2. Formula piretrum II (konsentrasi 5 mLl" air)
yaitu ekstrak piretrum 2 % + Tween 80 2 % +
minyak sawit 96 %.

3. Formula mimba I (konsentrasi 20 mLI" air) yaitu
minyak mimba 60 % + Tween 80 2 % + minyak
sawit 38 %.

4. Formula mimba II (konsentrasi 20 mLI" air)
terdiri dari minyak mimba 60 % + dimetil
sulfoksida (DMSO) 2 % + minyak sawit 38 %.

5. Insektisida sintetis (konsentrasi 2 mll" air)
dengan bahan aktif karbosulfan

6. Kontrol (air)

Konsentrasi yang digunakan untuk formula
piretrum dan mimba berdasarkan hasil uji
pendahuluan, sedangkan konsentrasi insektisida
sintetis berbahan aktif karbosulfan berdasarkan
rekomendasi penggunaan pada kemasannya.

Cara aplikasi

Aplikasi dilakukan dengan cara menyem-
prot tanaman padi terlebih dahulu dengan mikro
sprayer, kemudian nimfa wereng coklat instar
empat sebanyak 10 ekor dimasukkan/diintroduksi
ke tanaman padi yang telah disemprot dengan cara
menempatkannya di daun padi sesaat setelah
aplikasi (hari ke satu), hari ke dua, hari ke tiga dan
hari ke empat setelah aplikasi untuk melihat
ketahanan residu formula pada tanaman padi.
Introduksi dilakukan sampai hari ke empat setelah
penyemprotan didasarkan kebiasaan sebagian
petani yang menyemprot dengan interval seminggu
sekali. Dengan introduksi wereng empat hari
setelah penyemprotan dan pengamatan dilakukan
hingga jam ke 48 (dua hari), maka dapat dilihat
pengaruh residu selama seminggu, yaitu tenggang
waktu diantara penyemprotan.

Pengamatan

Mortalitas wereng cokelat diamati pada
Jjam pertama, jam ketiga, jam keenam, jam ke-24
dan jam ke-48 setelah introduksi. Persentase
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mortalitas dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Jumlah wereng yang mati pada
as vl perlakuan S
Mortalitas (%) Tormiah & Philld Hidop x 100 %
pada kontrol
Analisis data

Data dinalisis dengan ANOVA, dilanjut-
kan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT)
pada taraf 5 % apabila terdapat perbedaan yang
nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Residu insektisida nabati, baik piretrum
formula 1 dan 2, maupun mimba formula 1 dan 2
pada padi masih berdampak hingga hari keempat,
walaupun efektifitasnya menurun dari hari ke hari
(Gambar 1 dan 2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
wereng yang diintroduksikan pada tanaman padi
yang telah diberi perlakuan formula piretrum 1 dan
2 pada hari pertama, menunjukkan mortalitas
sebesar 35-425 % pada jam pertama dan

menunjukkan peningkatan mortalitas pada jam jam

Mortalltas (%)
-

)

Introduksi wereng hari ke- setelah aplikasi

—=llam i3l Elam  ——2ilm  —fim

(a)
Keterangan/Note :

berikutnya, yaitu 71,25 % dan 73,75 % pada jam
ke-48. Hal ini menunjukkan bahwa residu piretrum
pada hari pertama setelah penyemprotan pada
tanaman masih belum banyak terdegradasi,
sehingga pengaruhnya masih nyata terhadap
mortalitas wereng coklat. Peningkatan mortalitas
pada jam pertama hingga ke-48 merupakan
akumulasi efek dari residu insektisida nabati
piretrum. Pada introduksi wereng cokelat hari ke
dua setelah penyemprotan menunjukkan adanya
penurunan tingkat mortalitas, yaitu dari 35-42.5 %
pada introduksi hari pertama pada jam pertama
menjadi 18,75-20 % pada introduksi di hari kedua
pada jam pertama, turun secara signifikan (50 %)
yang menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
pada kedua pengamatan tersebut (Gambar 1).
Demikian juga halnya pada introduksi wereng
coklat di hari ketiga dan keempat setelah
penyemprotan terlihat adanya penurunan mortalitas
yang signifikan yang dimulai dari jam pertama.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Duchon e al.
(2009) yang menyatakan bahwa bahan aktif
piretrum, yaitu piretrin menunjukkan efek yang
cepat dalam membunuh (knock down effect)
terhadap serangga, namun memiliki persistensi
yang rendah di alam, sehingga mudah terdegradasi.

Mortalites (%)

Introduksi wereng hari ke- setelah aplikasi

—llam i3 om Elam e 28 Em  —d8iym

(b)

* berbeda nyata pada uji DMRT taraf 10%/significantly different at DMRT 10 %.

** berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%/significantly different at DMRT 5 %.

Gambar 1. Pengaruh residu formula piretrum 1 (a) dan piretrum 2 (b) terhadap mortalitas wereng coklat.

Figure 1.
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The residual effect of formula of pyrethrum 1 (a) and pyrethrum 2 (b) on brown planthopper mortality.
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Gambar 2. Pengaruh residu formula mimba 1 (a) dan mimba 2 (b) terhadap mortalitas wereng coklat.

Figure 2.

Hasil penelitian terhadap formula mimba 1
dan mimba 2 pada saat introduksi wereng i hari
pertama pada jam pertama menunjukkan tingkat
mortalitas yang lebih rendah (Gambar 2) dibanding
mortalitas pada perlakuan formula piretrum 1 dan
piretrum 2 (Gambar 1). Namun tingkat mortalitas
meningkat seiring dengan waktu pengamatan pada
Jjam berikutnya. Pada pengamatan jam pertama,
tingkat mortalitas pada formula mimba 1 dan
mimba 2 sebesar 7,5 % dan 13,75 % meningkat
menjadi 53,75 % dan 63,75 % pada pengamatan
jam ke-48. Terjadi penurunan dampak residu
insektisida nabati formula mimba 1 dan mimba 2
secara signifikan dari waktu introduksi wereng
coklat di hari pertama hingga waktu introduksi
wereng coklat di hari ke dua dan berikutnya.
Namun demikian dampak residunya masih terlihat
hingga hari keempat (Gambar 2).

Ahmad et al. (2015) melaporkan
penggunaan mimba, baik secara tunggal ataupun
dikombinasikan dengan insektisida lainnya,

mampu membunuh sekitar 71 % nimfa wereng
coklat pada hari pertama. Hasil penelitian Venkat
et al. (2015) juga menunjukkan bahwa mimba
dengan bahan aktif azadirachtin mampu menekan
populasi wereng coklat sebesar 49,4 %.

The residual effect of formula of neem 1 (a) and neem 2 (b) on brown planthopper mortality.

Formula insektisida nabati mimba mem-
berikan respon sedikit lambat dibandingkan insek-
tisida nabati piretrum. Senthil-Nathan e al. (2009)
menyatakan bahwa mimba memerlukan waktu
yang lambat, yaitu sekitar 48 jam untuk membunuh
sekitar 80 % serangga uji. Daya kerjanya lebih
kepada penghambatan pertumbuhan, sehingga
daya bunuhnya lebih lambat dibandingkan dengan
piretrum.

Respon insektisida sintetis terhadap
mortalitas wereng coklat menunjukkan hal yang
sama, yaitu menurun efeknya secara signifikan
terhadap mortalitas wereng coklat dari waktu
introduksi wereng coklat pada hari pertama hingga
waktu introduksi wereng coklat pada hari hari
berikutnya, hingga hari keempat. Namun demikian,
residu insektisida sintetis masih memberikan
dampak terhadap mortalitas wereng coklat hingga
hari keempat (Gambar 3).

Formula piretrum 1 dan piretrum 2
menunjukkan hasil yang lebih baik bila
dibandingkan dengan insektisida kimia sintetis dan
perlakuan insektisida lainnya yang diuji, yaitu
formula mimba 1 dan mimba 2. Namun belum
dapat disimpulkan bahwa insektisida nabati
piretrum lebih baik serta dapat mengimbangi
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Mortalitas (%)

1 2 3
Introduksi wereng hari ke- setelah aplikasi

—+=Lllam ~@=3km

GIIM 22N w—C8 jam

Keterangan/Nofe :  * berbeda nyata dengan uji DMRT pada
taraf 10 %/significantly different at

DMRT 10 %.

Gambar 3. Pengaruh residu insektisida sintetis (bahan
aktif karbosulfan) terhadap mortalitas
wereng coklat.

The residual effect of synthetic insecticide
(a.i. carbosulfan) on brown planthopper
mortality.

Figure 3.

insektisida kimia sintetis, karena penelitian ini
masih dilakukan dalam skala rumah kaca dimana
faktor lingkungan seperti curah hujan, sinar
matahari, dan lainnya belum mewakili keadaan di
lapangan, karena salah satu kelemahan piretrum
adalah mudah terdegradasi di alam khususnya oleh
sinar ultra violet. Hasil penelitian di lapangan
yang dilakukan oleh Reddy et al. (2015)
menunjukkan insektisida sintetis lebih stabil
daripada insektisida nabati. Semua insektisida
nabati yang diuji, termasuk mimba efikasinya
masih di bawah insektisida sintetis (Acephate
75SP).

Data di atas menunjukkan bahwa
insektisida nabati piretrum dan mimba residunya
mampu bertahan selama empat hari, walaupun
terjadi penurunan yang signifikan dari hari ke hari.
Piretrum bersifat cepat memberikan respon (rapid
in action) karena bersifat menyerang syaraf (racun
syaraf), sedangkan mimba agak lambat bereaksi
karena bersifat lebih kepada mengganggu proses
pertumbuhan. Namun demikian mimba dengan
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bahan aktif utama azadirachtin merupakan
insektisida yang prospektif untuk mengendalikan
beberapa jenis hama pertanian dengan cara kerja
mengganggu proses fisiologi serangga, khususnya
proses metamorfosa dan mempengaruhi hormon
juvenile, sehingga cara kerjanya berjalan lambat,
memerlukan waktu 3 hingga 4 hari (Kardinan dan
Suriati 2012). Selain itu, juga mengganggu regulasi
makan, sistem pencernaan dan metabolisme
serangga (Shannag et al. 2015).

KESIMPULAN

Residu insektisida nabati mimba (4.
indica) dengan kandungan bahan aktif utama
azadirachtin dan piretrum (C. cinerariaefolium)
dengan kandungan bahan aktif utama piretrin
mampu bertahan selama empat hari pada tanaman
padi, walaupun terjadi penurunan mortalitas yang
signifikan dari hari ke hari pada serangga uji
wereng coklat (N. lugens).
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ANALISIS FINANSIAL PENGGUNAAN PESTISIDA NABATI PADA USAHATANI
JAHE PUTIH BESAR (STUDI KASUS KECAMATAN TANJUNGKERTA,
SUMEDANG)

Financial Analysis of Botanical Pesticides Application in Big White Ginger Farming System
(Case Study in Tanjungkerta, Sumedang)

Ermiati

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
Jalan Tentara Pelajar No. 3, Bogor 16111

INFO ARTIKEL ABSTRAK/ABSTRACT
Article history: Pestisida nabati sangat potensial dalam pengendalian Organisme Pengganggu
Diterima : 11 Januari 2018 Tanaman (OPT) pada sistem pertanian organik dan penggunaannya sudah umum
Direvisi : 26 Januari 2018 dilakukan petani jahe di Sumedang. Penelitian bertujuan untuk mengkaji kelayakan
Disetujui : 5 Februari 2018 finansial dan sensitivitas usahatani jahe putih besar (JPB) menggunakan pestisida

nabati di Tanjungkerta-Sumedang, Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada November
2013 dengan metode survey. Analisis harga, input-output dikonversi ke harga Juni
2017. Dua puluh responden dipilih secara acak sederhana dari 33 petani yang

Kata kunci: tergabung dalam Kelompok Tani Gemahrita. Kelayakan finansial usahatani dikaji
Zingiber officinalle; kelayak- dengan analisis Net Present Value, Benefit Cost Ratio, Internal Rate of Return.
an usahatani; pestisida nabati Sensitifitas dengan BEP (Break Event Point) Produksi dan BEP Harga. Berdasarkan

hasil observasi, OPT yang ditemukan di lapangan yaitu bercak daun (Phyllosticta
sp.) dan kepik (Epilachna sp), dikendalikan petani menggunakan pestisida nabati
racikan sendir™dari rimpang lengkuas, seraiwangi, daun mimba dan daun sirih.

Key words: Produktivitas jahe 22.525 kg ha™ dengan harga yang berlaku Rp 3.000,-/kg. Biaya
Zingiber officinalle; botani- pestisida nabati Rp 678.000,- per panen. Usahatani JPB menggunakan pestisida
cal pesticides; financial nabati secara finansial layak karena nilai NPV>0 (Rp 32.081.22-), B/C Ratio>1
analysis (2,35), IRR 13 % di atas suku bunga bank yang berlaku (1,5% per bulan). BEP harga

Rp 1.279,-/kg, BEP produksi 9.601 kg.ha™, 57 % lebih rendah dari produktivitas
dan harga aktual. Jika produktivitas dan harga JPB turun sebesar <57 %, usahatani
tersebut masih layak dilakukan. Usahatani JPB menggunakan pestisida nabati
terbukti menguntungkan petani, aman untuk tanaman, tanah dan tidak mengganggu
kesehatan petani, sehingga layak untuk dikembangkan.

Botanical pesticides is generally applied to control plant pest in organic farming
systems and ginger farmers in Sumedang commonly used it in ginger cultivation.
The study aimed to assess the financial feasibility and sensitivity of botanical
pesticide use in big white ginger (JPB) cultivation in Tanjungkerta-Sumedang, West
Java. Research was conducted in November 2013 with survey method. Price was
analyzed by converting the input and output to the price applicable in June 2017.

Farmer respondents were determined randomly by selecting 20 respondents from 33
Jfarmers of Gemahrita Farmer Group. The financial feasibility was assessed using
Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (B/C) and Internal Rate of Return
(IRR) analysis. Farming sensitivity was measured with BEP (Break Event Point) of
production and price. Pest and diseases found in ginger plantation were leaf spot
(Phyllosticta sp.) and ladybug (Epilachna sp), which were controlled by botanical
pesticide made by the farmers from greater galangal, citronella, neem leaf and betle
vein leaf. The use of natural pesticides was financially feasible with the eligibility
criteria of NPV>0 (Rp 32,081,221,-), B/C Ratio >1 (2.15) and IRR 13 %% above the
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prevailing bank rate (1.5% per month). BEP production 9,601 kg.ha”, BEP price
Rp. 1,279,-/kg, 57% below actual productivity and price. This indicated if there was
decrease in productivity and price of ginger <57%, JPB farming system using
botanical pesticide was still feasible. JPB farming system using self-made botanical
pesticide proved profitable, environmentally friendly and safe for farmer health,
hence appropriate and advantageous to be developed.

PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan
salah satu tanaman multi fungsi, disamping sebagai
komoditas ekspor juga digunakan sebagai bahan
baku obat dan rempah. Volume permintaan jahe di
dalam negeri dan mancanegara terus meningkat,
proyeksi permintaan jahe dunia tahun 2012-2019
diperkirakan meningkat 5,10 % per tahun, dari
2,01 juta ton tahun 2012 menjadi 2,85 juta ton
pada tahun 2019 (Sukarman dan Ermiati 2016;
Siagian 2014).

Usahatani jahe berperan dalam penyerapan
tenaga kerja, peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani, serta penerimaan devisa
negara. Jumlah petani yang terlibat pada usahatani
jahe mencapai 751.861,90 KK (Pusdatin 2016),
naik sekitar 500 % dari tahun 2003 dengan jumlah
petani 128.383 KK (Ditjenbun 2004). Sedangkan
pertumbuhan volume ekspor rata-rata sebesar

131,55 % tahun-1 dari tahun 1996-2013 (Pusdatine

2014). Untuk meningkatkan daya saing, menun-
jang permintaan ekspor dan industri obat
tradisional (IOT) telah dilakukan peningkatan
produktivitas dan perluasan areal jahe. Pada tahun
2010-2015 laju pengembangan luas panen, pro-
duksi dan produktivitas jahe Indonesia meningkat
masing-masing 20,50; 25,70 dan 4,74 % per tahun.
Namun, pada tahun 2015 meskipun terjadi
peningkatan pada luas areal dan produksi masing-
masing 46,29 dan 38,45 %, tetapi produktivitas
turun 5,45 %. Pada tahun 2015, produktivitas jahe
nasional 2,04 kg.m? (Pusdatin 2016), atau setara
dengan sekitar 15 tonha”. Beberapa hal diduga
menjadi penyebab penurunan produktivitas dan
mutu jahe, diantaranya karena serangan hama dan
penyakit.

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
pada jahe antara lain penyakit layu bakteri dan layu
fusarium, nematoda, bercak daun, lalat rimpang,
kutu perisai dan penggerek batang (Balfas et al.
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2011). Untuk mengendalikan serangan OPT, petani
umumnya menggunakan pestisida kimia, tetapi ada
juga yang sudah menggunakan pestisida nabati
yang diracik sendiri menggunakan bahan tanaman
lokal. Salah satu penyakit utama jahe yang belum
dapat dikendalikan adalah layu bakteri yang
disebabkan oleh Ralstonia solanacearum. Di Desa
Ganjarresik  Kecamatan Wado, Kabupaten
Sumedang, apabila tanaman jahe terserang
penyakit layu bakteri, maka petani langsung
membongkar dan memanen semua tanaman jahe
yang tersisa (Ermiati 2016b). Menurut Rostiana et
al. (2009) penanganan penyakit layu bakteri ini
baru sebatas menerapkan tindakan-tindakan
pencegahan, seperti penanaman pada lahan sehat,
benih sehat, perlakuan benih sehat (menggunakan
antibiotik), menghindari pelukaan (pengunaan abu
sekam), pergiliran tanaman, pembersihan sisa
tanaman dan gulma, pembuatan saluran drainase
agar tidak ada air tergenang dan air tidak melalui
petak sehat (sanitasi), serta inspeksi kebun secara
rutin.

Sampai saat ini pengendalian OPT pada
jahe masih menggunakan pestisida kimia. Cara ini
disukai petani karena pestisida kimia mudah
didapat dan hasilnya cukup memuaskan. Namun,
penggunaan pestisida kimia berdampak negatif
terhadap kesehatan manusia maupun ekosistem
pertanian, antara lain merusak biota tanah,
menimbulkan resistensi hama dan penyakit, serta
dapat mengubah kandungan vitamin dan mineral
komoditi sayuran, buah ataupun pangan (Sumartini
2016). Salah satu alternatif untuk mengurangi
pencemaran lingkungan adalah dengan
penggunaan pestisida nabati. Menurut Kardinan
(2011), pestisida nabati merupakan kearifan lokal
di Indonesia yang sangat potensial untuk
dimanfaatkan dalam pengendalian OPT guna
mendukung sistem pertanian organik.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa jenis pestisida nabati cukup efektif
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terhadap beberapa jenis OPT, baik secara in vitro,
di lapangan, rumah tangga (nyamuk dan lalat),
maupun di gudang (Kardinan dan Iskandar 1999a;
Kardinan and Iskandar 1999b). Bahan pestisida
nabati juga mudah didapat karena sudah tersedia di
sekitar petani tanpa perlu membeli, dan cara
pembuatannya sangat mudah sehingga dapat
dilakukan sendiri oleh petani.

Hartati (2013) melaporkan pengujian
secara in vitro dengan formula pestisida nabati
yang mengandung minyak seraiwangi dan cengkeh
0,025 % dapat menekan pertumbuhan jamur
Rhizoctonia sp dan dengan formula EC
(0.2 %) dapat menekan serangan penyakit bercak
daun (Phyllosticta sp.) pada pertanaman jahe di
lapangan. Soesanto ef al. (2005) melaporkan
bahwa penyakit busuk rimpang jahe di lapangan
dapat dikendalikan dengan penerapan agensia
hayati Trichoderma sp. (dosis 20 g/tanaman) baik
secara tunggal maupun dicampur dengan serbuk
daun cengkeh (dosis 10 g/tanaman diaplikasikan
4 kali dengan interval 7 hari sekali), yang

diaplikasikan sejak bibit mulai ditanam dengan «

cara ditaburkan di sekitar tanaman jahe. Djiwanti
ef al. (2011) melaporkan formula pestisida nabati
yang mengandung minyak seraiwangi, cengkeh
dan kayumanis efektif menekan populasi nematoda
Meloidogyne sp (nematoda parasit buncak akar)
pada tanaman jahe.

Petani di salah satu lokasi pengembangan
tanaman jahe putih besar (JPB) di Kabupaten
Sumedang, Jawa Barat yaitu Desa Banyuasih
Kecamatan Tanjungkerta telah memanfaatkan
pestisida nabati untuk mengendalikan OPT yang
menyerang tanaman jahe. Hal ini menarik untuk
dikaji kelayakan ekonominya sebagai bahan
masukan untuk menyusun rekomendasi pengem-
bangan pestisida nabati pada kawasan pertanaman
jahe yang lebih luas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kelayakan finansial serta Break Event Point (BEP)
produksi dan BEP harga wusahatani JPB
menggunakan pestisida nabati di Desa Banyuasih
Kecamatan Tanjungkerta, Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan bulan November
2013 di Desa Banyuasih Kecamatan Tanjungkerta
Kabupaten ~ Sumedang. Untuk menghitung
kelayakan usahatani, harga input ouput dikonversi
ke harga yang berlaku pada bulan Juni tahun 2017.

Metode pengambilan sampel

Penentuan responden dilakukan secara
sederhana dengan memilih 20 dari 33 petani JPB
yang tergabung dalam Kelompok Tani Gemabhrita.
Teknik penarikan contoh sederhana dilakukan
karena petani jahe di daerah tersebut menggunakan
teknologi budidaya (pola tanam, panen, pasca
panen) yang sama atau homogen.

Metode pengumpulan data

Data primer diperolah dari petani
responden dan tokoh-tokoh tani terkait dengan
metode wawancara melalui pengisian daftar
pertanyaan (kuesioner) yang telah disiapkan.
Materi atau data yang dikumpulkan adalah semua
data asupan (input) usahatani dan data keluaran
(output) termasuk harga dan upah. Data sekunder
berupa literatur pendukung dan data statistik
tanaman jahe diperoleh dari BPS, Ditjenbun,
kantor kepala desa setempat, ketua kelompok tani
dan intansi-instansi terkait lainnya.

Metode analisis

Produktivitas usahatani JPB  dikaji
berdasarkan produksi per satuan luas, besar
pendapatan dilakukan melalui analisis pendapatan
dengan cara tabulasi yang diuraikan secara
deskriptif (Suratiyah 2015) dengan persamaan
sebagai berikut:

Keteranngan/Note -
I = Pendapatan/Income.
P = Penerimaan atau nilai produksi/ Revenue or
production value.

C Biaya produksi/Production cost.
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Untuk mengetahui kelayakan usahatani
JPB dengan memakai pestisida nabati, maka
dilakukan analisis finansial dengan persamaan
sebagai berikut (Pasaribu 2012):

n jvs
BC= Y[ Bt/(1+) /X[ Ct/(1+)' ]
t=1 t=1

N
NPV =Y (Bt—Ct)(1+)'
t=1

IRR= i +NPV/NPV’ +NPV*)* (' —i") ... 4)

Apabila: B/C Rasio >1, NPV >0 dan IRR
>Sosial Discount Rate, berarti usahatani JPB
dengan memakai pestisida nabati di lokasi
penelitian secara finansial menguntungkan dan
layak diusahakan.

Keterangan/Note:
Bt : penerimaan tahun ke t/income year-
1.
Ct : pengeluaran tahun ke t/output year-
t
1° : tingkat bunga yang menghasilkan
NPV positif/bank interest rate
generating positive NPV.

7 : tingkat bunga yang menghasilkan
NPV negatif/bank interest rate
generating negative NPV.

NPV® : NPV positif/positive NPV.
NPV” : NPV negatif/negative NPYV.

NPV’ + NPV” merupakan penjumlahan mutlak/

absolute sum.

Sensifitas usahatani dikaji dengan Titik
Impas yang merupakan titik disaat pendapatan
sama dengan biaya usahatani, yakni dengan cara
mengukur BEP produksi dan BEP harga yang
dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut
(Suratiyah 2015):

BEP produksi = EI‘; ................................. 5)
_ Tc
BEP harga T o R (6)
Keterangan/Note
Tc Total biaya (Rp per ha)/7Total cost (Rp per ha).

Hp Harga yang berlaku (Rp per kg)/Current price
(Rp per kg).
Tp = Total produksi (kg ha)/Total yield kg.ha™).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Skala usahatani dan cara budidaya

Luas kepemilikan lahan petani responden
untuk pertanaman jahe beragam, mulai dari 10 bata
(£140 m?) sampai 715 bata (+1 ha) dengan total
luas areal 25.204 m? dan rata-rata kepemilikan
1.260 m?*petani. Teknik budidaya JPB di lokasi
penelitian belum mengacu kepada teknik budidaya
anjuran, terutama untuk penggunaan input
produksi seperti pemupukan anorganik karena
petani kekurangan modal dan jarak penjual sarana
produksi pertanian (saprotan) jauh dari lokasi
pertanaman  sehingga membutuhkan  biaya
transportasi yang tinggi.

Usahatani JPB di lokasi penelitian
dilakukan di lahan datar/lahan persawahan, karena
itu kedalaman parit antar bedeng dibuat lebih
dalam, berkisar antara 30-50 cm dan lebar 30 cm
agar drainase lebih lancar karena JPB memerlukan
air yang cukup untuk pertumbuhannya tetapi tidak
boleh ada air yang tergenang. Pembuatan lubang
tanam dilakukan dengan cara tugal sedalam lebih
kurang 10 cm dengan jarak antar lubang tanam 40
cm x 40 cm. Jarak tanam yang dianjurkan untuk
tanaman jahe adalah 60 cm x 40 cm, tetapi petani
di wilayah penelitian menerapkan jarak tanam 30
cm x 30 cm atau 40 cm x 40 cm.

Petani setempat menggunakan benih jahe
dari hasil usahataninya. Tujuh puluh persen dari
total produksi jahe yang dihasilkan digunakan
untuk benih. Menurut pendapat petani, benih yang
dihasilkan berkualitas baik sehingga sering dipesan
dan dibeli oleh petani dari desa lainnya. Untuk
meningkatkan produktivitas dan mutu jahe
diperlukan bahan tanaman unggul (Bermawie et al.
2013). Namun di lokasi penelitian, benih yang
digunakan bukan benih unggul bermutu yang
sudah bersertifikasi karena benih unggul bermutu
kurang terjangkau oleh petani. Menurut Sukarman
(2013) penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) produksi dalam pengelolaan dan produksi
benih jahe bermutu memerlukan biaya lebih tinggi
yang berdampak pada harga benih dan daya beli
petani. Petani menggunakan benih yang
diusahakan sendiri atau dengan membeli ke petani
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lain/tetangga dengan alasan lebih murah, resikonya
lebih kecil karena harga jual jahe sangat
berfluktuasi dan juga untuk menghindari gagal
panen. Untuk 1 ha lahan, petani membutuhkan
1.500 kg benih.

Pemupukan anjuran untuk 1 ha pertanaman
JPB adalah SP-36 dan KCI masing-masing
sebanyak 300-400 kg.ha', Urea 400-600 kg.ha
(Rostiana et al. 2009). Petani di lokasi penelitian
hanya menggunakan pupuk SP-36 (yang berbentuk
butiran) sebanyak 100 kgha’ yang diberikan
dalam 2 kali agihan. Pemupukan pertama saat
penanaman sebanyak 2-3 butir/lubang tanam,
kemudian 4 bulan setelah tanam (BST) sebanyak
3-4 butir/tanaman diaplikasikan setelah dilakukan
penyiangan dan pembumbunan. Petani di lokasi
penelitian tidak menggunakan pupuk KCl dan
Urea. Pupuk organik (pupuk kandang) digunakan
sesuai dengan dosis anjuran yaitu 20 ton.ha” yang
diberikan sekitar 10-15 hari sebelum tanam.
Penyiangan dan pembumbunan dilakukan sampai
tiga kali yaitu, 2, 4 dan 6 BST.

Gintings (2007) menyatakan bahwa secara
umum dalam berusahatani, petani belum mengacu
kepada teknologi anjuran karena beberapa hal: (1)
petani belum mengenal atau mendengar teknologi
baru tersebut, (2) petani sudah mendengar tetapi
belum pernah melihat teknologi tersebut, (3) petani
sudah pernah melihat teknologi baru tersebut,
namun belum pernah mencobanya, karena terlalu
mahal, terlalu sulit dan perlu waktu untuk
memahaminya, takut gagal, atau belum yakin akan
memberikan keuntungan. Hal ini merupakan
kendala dalam usaha meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan petani.

Organisme pengganggu tanaman jahe dan
pengendaliannya

Hama yang menyerang tanaman JPB di
lokasi penelitian diduga adalah kepik (Epilachna
sp) yang menyebabkan daun jahe berlubang-
lubang. Serangan penyakit yang ditemui di
pertanaman jahe petani di lokasi penelitian adalah
bercak abu-abu dan bintik hitam daun yang diduga
penyakit bercak daun yang disebabkan oleh
cendawan (Phyllosticta sp). Menurut petani, jika

penyakit ini dibiarkan tanaman akan mati dan
produksi turun drastis. Petani mengendalikan OPT
tersebut dengan penyemprotan pestisida nabati.
Dalam keadaan normal penyemprotan dilakukan 1-
2 kali per bulan, tetapi jika ada tanda-tanda
serangan, penyemprotan dilakukan 2-4 kali per
bulan.

Pestisida kimia yang digunakan oleh petani
adalah Furadan yang diberikan dalam 1 agihan,
yaitu sebelum benih ditanam dan diaplikasikan di
lubang tanam dengan dosis 1-2 g/lubang tanam.
Furadan diberikan untuk mencegah hama/ulat
tanah atau penggerek umbi yang dikenal petani
dengan nama /undi atau ku 'uk.

Petani secara turun menurun menggunakan
pestisida nabati berbahan baku lengkuas, mimba,
seraiwangi dan daun sirih untuk mengendalikan
OPT jahe. Kearifan lokal tersebut didukung oleh
hasil penelitian yang menunjukkan efektivitas
tanaman yang digunakan petani dalam mengen-
dalikan OPT. Menurut Malik (2013) rimpang
lengkuas mengandung lebih kurang 1 % minyak
atsiri yang terdiri atas metil-sinamat 48 %, sineol
20 %, eugenol, kamfer 1 %, seskuiterpen, §-pinen,
galangin, galanganol dan beberapa senyawa
flavonoid. Hasil penelitian menunjukkan lengkuas
dapat menghambat pertumbuhan F. oxysporum,
R. solanacearum, dan mengendalikan belalang,
kutu daun dan trips. Sulingan minyak lengkuas
dapat mengendalikan hama lalat buah dan penyakit
antraknosa pada cabai. Rimpang lengkuas putih
bersifat larvasida karena mengandung senyawa
aktif yaitu alkaloid, saponin, steroid, flavonoid dan
minyak atsiri (Gholib dan Darmo 2008).

Biji dan daun mimba (Azadirachta indica
A. Juss; Mileaceae) mengandung azadirachtin
(C35H44016), meliantriol, nimbin, nimbidin,
salanin dan komponen-kokmponen lainnya yang
berfungsi sebagai insektisida, fungisida, nematisida
yang efektif mengendalikan sejumlah OPT seperti
kutu, nematoda, jamur, bakteri, hama ulat dan juga
hama pengisap (Kartono 2016 dan Puslitbangbun
2012).

Daun dan akar seraiwangi (Cymbopogon
nardus L.) dapat digunakan sebagai bahan
pestisida nabati karena mengandung minyak atsiri
yang terdiri dari sitronela, geraniol, mirsena, nerol,
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farnesol mehtyl, heptenol dan dipentena.
Kandungan yang paling besar adalah geraniol
81,67 % dan citronela 13,95 %. Hasil penelitian
Williamson (2007) menunjukkan bahan aktif
geraniol dan citronela Dberfungsi  sebagai
antimikroba, antivirus, antibakteri dan antijamur.
Minyak seraiwangi dapat berperan sebagai
fungisida dan bakterisida dan jika dicampur
dengan minyak mimba (azadirachtin) mampu
menekan serangga hama utama pada tanaman teh
(Plusia sp., Empoasca sp., dan Helopelthis sp.) dan
Jjuga pada kakao (Puslitbangbun 2012).

Daun sirih (Piper betle Linn) mengandung
minyak atsiri (eugenol, methyl eugenol, karvakrol,
kavikol, alil katekol, kavibetol, sineol, estragol)
karoten, tiamin, riboflavin, asam nikotinat,
viatamin C, tanin, gula, pati. asam amino.
Kandungan bahan aktifnya berfungsi sebagai
antioksidasi, fungisida karena memiliki daya
antiseptik kuat dan daya bunuh terhadap patogen
lima kali lebih baik dari fenol biasa, karena itu
ekstrak daun sirih merupakan pestisida alami atau
pestisida nabati yang dapat menghambat jamur,
serangga dan hama lainnya pada tanaman (Anonim
2017 dan Anonim 2015). Selain itu ekstrak sirih
Jjuga merupakan pengendali tikus juga burung dan
walang sangit karena aroma yang sangat
menyengat (BPW III ISMPI 2014). Hasil
penelitian Yumna (2017) penggunaan ekstrak sirih
hijau mampu menghambat pertumbuhan cendawan
Phyllosticta zingibera pada tanaman Jahe.

Untuk setiap penyemprotan pada lahan
seluas 1 ha, petani setempat menggunakan rimpang

lengkuas sebanyak 4 kg, daun mimba 2 kg,
seraiwangi 2 kg dan daun sirih 1 kg. Semua bahan
dicampurkan lalu ditambahkan air sekitar 8-10 1,
diaduk sampai rata kemudian direndam selama 24
jam. Setelah perendaman, daun diremas-remas,
diperas dan dipisahkan ampasnya, kemudian
larutannya diendapkan selama 24 jam.

Aplikasi pestisida nabati lokal tersebut
dilakukan dengan melarutkan satu liter larutan
pestisida nabati dalam 10-12 1 air, diaduk rata
kemudian disemprotkan ke seluruh bagian
tanaman. Untuk pencegahan, petani melakukan
penyemprotan 1 sampai 2 kali dalam 1 bulan.
Namun apabila terdapat gejala serangan,
pengendalian dilakukan 2-4 kali per bulan
tergantung  tingkat serangan OPT. Dalam
pengkajian ini, penyemprotan dilakukan 2 kali per
bulan.

Biaya pestisida nabati

Bahan tanaman yang digunakan untuk
membuat pestisida nabati oleh petani di Desa
Banyuasih berasal dari kebun sendiri atau tanaman
liar. Namun, dalam pengkajian semua bahan
tanaman tetap di perhitungkan biayanya sesuai

dengan harga yang berlaku di lokasi dan
diperhitungkan sebagai tambahan pendapatan
petani (Tabel 1).

Biaya pengendalikan OPT  dengan
menggunakan pestisida nabati untuk 2 kali
pernyemprotan adalah Rp 135.600,- per bulan.
Petani melakukan penyemprotan sebanyak 5 kali

Tabel 1. Biaya pembuatan pestisida nabati untuk sekali aplikasi oleh petani di Desa Banyuasih (1 ha).
Table 1.  Production cost for formulating botanical pesticides at farmer level in Banyuasih Village for one-time
application (1 ha).
Jenis tanaman Volume Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1. Bahan tanaman
Lengkuas 4 Kg 2.600 10.400
Daun mimba 2 Kg 600 1.200
Seraiwangi 2 Kg 600 1.200
Daun Sirih 1 Kg 5.000 5.000
Total biaya bahan (Rp) 17.800
2. Tenaga kerja 1 HOK 50.000 50.000
Total biaya 1+2 67.800
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selama musim tanam dengan nilai setara
Rp 678.000,-. Biaya tersebut hampir sama dengan
pengendalian OPT jahe dengan menggunakan
pestisida kimia yang dilakukan oleh petani di Desa
Ganjarresik ~ Kecamatan  Wado Kabupaten
Sumedang sebesar Rp 125.000.- per bulan atau
Rp 625.000,- per ha'setiap panen (Ermiati 2016a).
Pengendalian dengan menggunakan pestisida
kimia lebih murah, tetapi petani harus membeli
dan  mengeluarkan uang  tunai sebanyak
Rp 625.000,-. Dengan menggunakan pestisida
nabati, petani tidak perlu membeli dan dapat
membuat formula sendiri. Oleh karena itu,
penggunaan pestisida nabati dapat menghemat
biaya usahatani jahe sebesar Rp 625.000,- per ha
untuk setiap musim tanam.

Panen jahe putih besar (JPB)

Dalam keadaan normal, panen dilakukan
pada umur 8-10 BST. Pada saat penelitian, panen
dilakukan pada umur 8 bulan dengan produktivitas
rata-rata 22.525 kg rimpang/ha (2,25 kg/m?), lebih

tinggi dari produktivitas jahe nasional pada tahun ™

yang sama (2013), yaitu 2,12 kg/m? dan pada tahun
2015 turun menjadi 2,04 kg/m? (Pusdatin 2016).

Penjualan hasil

Petani setempat menjual hasil jahe
langsung di kebun atau di rumah. Ketua Kelompok

Tani sering menjadi penghubung antara petani
dengan pedagang dalam pemasaran hasil, harga
disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasar.
Petani jarang menjual jahe ke pasar karena lokasi
pasar yang cukup jauh dari desa sehingga
membutuhkan biaya transportasi cukup tinggi. .

Analisis finansial

Analisis finansial disajikan pada Tabel 2.
Biaya terbesar yang harus dikeluarkan petani
dalam usahatani JPB dengan memakai pestisida
nabati/alami adalah biaya tenaga kerja, yaitu
mencapai Rp 16.350.000,- per ha (56,76 % dari
total biaya usahatani), disusul oleh biaya bahan
sebanyak Rp 12.181.000,- (42,29 %) dan sisanya
biaya penyusutan alat sebesar Rp 272.067,- per
bulan (sekitar 1 % dari total biaya secara
keseluruhan yaitu Rp 28.803.067,- per ha). Rata-
rata produksi JPB sebanyak 22.525 kg ha™ per
panen dengan harga yang berlaku sebesar
Rp 3.000,-/kg, maka penerimaan petani sebesar
Rp 67.575.000,- sehingga petani memperoleh
pendapatan sebesar Rp 38.771.933,- per ha per
panen. Analisis NPV, B/C ratio dan IRR
menunjukkan bahwa usahatani JPB menggunakan
pestisida nabati di Desa Banyuasih Kecamatan
Tanjungkerta  Kabupaten Sumedang  secara
finansial menguntungkan dan layak diusahakan
dengan kriteria kelayakan NPV >0, yaitu
Rp 32.081.530, B/C ratio >1 (2,35) dan IRR 13 %/

Tabel 2.  Analisis finansial usahatani JPB menggunakan pestisida nabati (1 ha).
Table 2.  Financial analysis of big white ginger farming using botanical pesticides (1 ha)

Bulan Produksi  Harga Penerimaan Biaya Manfaat 150%
Penerimaan Biaya Manfaat/

0 0 0 0 16.938.867 -16.938.867 0 16.938.867 -16.938.867
1 0 0 0 2221367 -2.221.367 0 2.188.539 -2.188.539
2 0 0 0 1.012.067 -1.012.067 0 982374 -982.374
3 0 0 0 262.067 -262.067 0 250.619 -250.619
4 0 0 0 1.444 567 -1.444 567 0 1.361.048 -1.361.048
5 0 0 0 262.067 -262.067 0 243.266 -243 266
6 0 0 0 1.012.067 -1.012.067 0 925.578 -925.578
7 0 0 0 0 0 0 0 0
8 22.525 3.000  67.575..000 5.650.000 61.925.000 59.987.079 5.015.568 54.971.511

Jumlah 22.525 3.000  67.575.000 28.803.067 38.771.933 59.987.079  27.905.858  32.081.350

B/C235 IRR13%
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bulan, diatas suku bunga bank yang berlaku (1,5 %
per bulan). Rata-rata luas kepemilikan lahan petani
responden untuk pertanaman jahe pada saat
penelitian dilaksanakan seluas 1.260 m? per petani,
sehingga pendapatan saat ini (NPV) yang diterima
oleh petani responden sebesar Rp 4.042.273,- per
panen atau setara dengan Rp 505.284,- per bulan.

Hasil analisis BEP harga dan BEP
produksi menunjukkan bahwa usahatani JPB
menggunakan pestisida nabati layak diusahakan.
Pada tingkat BEP harga JPB sebesar Rp 1.279,-/kg
atau hanya 43% dari harga jual (Rp 3.000,-/kg
rimpang), berati petani memperoleh keuntungan
sebesar Rp 1.721,-/kg rimpang. Apabila
produktivitas 22.525 kg.ha™, tetapi harga jual lebih
rendah dari BEP harga (Rp 1.279,-/kg rimpang),
maka usahatani JPB di lokasi penelitian tidak
menguntungkan secara finansial.

Pada tingkat BEP produksi JPB sebanyak
9.601 kg.ha™ atau hanya 43% dari produksi aktual
(22.525 kgha'), berarti produktivitas usahatani
JPB menggunakan pestisida nabati adalah 12.924
kg atau 57% lebih tinggi dari BEP produksi. Jika
tingkat harga yang berlaku tetap Rp 3.000,-/kg"
rimpang segar, tetapi BEP produksi <12.924
kg.ha', maka usahatani JPB di lokasi penelitian
tidak menguntungkan secara finansial. Dengan
demikian, penurunan produktivitas dan harga jahe
sebesar sama atau kurang dari 57 % belum
menimbulkan kerugian pada usahatani JPB dengan
menggunakan pestisida nabati.

KESIMPULAN

Usahatani JPB dengan menggunakan
pestisida nabati di Desa Banyuasih Kecamatan
Tanjungkerta Kabupaten Sumedang dengan
produktivitas 22.525 kgha' dan harga yang
berlaku Rp 3.000,-/kg rimpang  segar,
menguntungkan dan layak diusahakan dengan
kriteria kelayakan NPV >0, yaitu Rp 32.081.221,-,
B/C >1 (2,35) dan IRR 13 %, diatas suku bunga
bank yang berlaku (1,5 %/bulan). Penggunaan
pestisida nabati pada usahatani JPB relatif tidak
sensitif terhadap penurunan produktivitas dan
harga. Jika terjadi penurunan produktivitas dan
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harga jahe kurang dari atau sama dengan 57 %
dari harga dan produksi aktual, usahatani JPB
masih layak  diusahakan. Usahatani JPB
menggunakan pestisida nabati juga terbukti
menguntungkan petani, aman untuk tanaman,
tanah dan tidak mengganggu kesehatan petani,
sehingga layak untuk dikembangkan.
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Tabel Lampiran 1. Arus tunai usaha tani JPB dengan pestisida nabati di Desa Banyuasih Kecamatan Tanjung Kerta
Kabupaten Sumedang (ha), 2017.
Cash flowof JPB farming system using botanical pesticides at Banyuasih Tanjungkerta Sub
District, Sumedang (1 ha), 2017.

Jahe Putih Besar (JPB)
Satuan Volume  Harga Bulan ke
i 0 1 2 3 ‘ H 3 7 )
tansh hok 60 50.000 3.000.000
i hok 24 50.000 1.200.000
Pemupulan pukan, furadan dan SP36 hok 20 50.000 1.000.000
hok 40 50.000 2,000,000
hok 5 50.000 250,000
hok 10 50.000 100000 100000 100000  100.000 100.000
hok 10 50000 100000 100000  100.000  100.000 100.000
hok 45 50.000 750.000 750.000 750.000
hok 113 50.000 5.650.000
0 [ 0 5.200.000 _ 2.000.000 950.000 200000 1.200.000 200,000 950.000 [0 5.650.000
kg 1.500 3000 4.500.000
13 20.000 350 7.000.000
g 100 3650 182.500 182.500
P 100 2,000 200,000
kg 40 1.800 14.400 14.400 14400  14.400 14.400
- Serniwangi/lemon grass kg 20 450 1.800 1.800 1.800 1.800 1.800
- dsun nimba/ Neems tree leaves kg 20 500 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000
- dawn sicilvbetle leaf kg 10 2.500 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
- _Jmm biaya saram produlal 11700000 182500 23200 23200 205700 23200 23200
' 38867 38.867 38867 38867 38867 38.867 38.867
38.867 38867 38867  3.8867 _ 3.8867 38867 38867 i
169388667 2221367  1012.067 262067 1.444.57 __ 262.067 1.012.067 5.650.000
kg 22525 3.000 0 0 0 0 0 0 0 0 67.575.000
0 0 0 -16938867 2221367 -1.012.067 262067 -L.444567 262067  -1.012.067 0 61.925.000
-16938867 218853 982374 -250.619 -1.361.048  -243.266 925,578 0 54971511
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UDC 634.573
Otih Rostiana, Wawan Haryudin dan Jajat Darajat

BENIH VARIETAS UNGGUL JAMBU METE DI
KAWASAN TIMUR DAN BARAT INDONESIA)

THE SPREADING OF CASHEW SUPERIOR VARIETY-SEEDS IN
THE EASTERN AND WESTERN REGIONS OF INDONESIA

Bul. Littro. Vol. 28, No. 1, 2017, 1-14

Rehabilitasi dan ekstensifikasi pertanaman jambu mete di sentra
produksi merupakan program strategis untuk meningkatkan produksi
nasional. Menteri Pertanian sudah melepas sembilan varietas unggul
jambu mete nasional. Dalam pelaksanaannya, program rehabilitasi dan
ekstensifikasi masih terkendala oleh terbatasnya jumlah benih unggul
karena sistem penyebarannya masih belum tertata secara baik. Tujuan
penelitian adalah mengidentifikasi dan mengevaluasi penyebaran benih
varietas unggul jambu mete di sentra produksi Kawasan Timur dan
Barat Indonesia. Data primer diperoleh melalui survei lapangan secara
sengaja (purposive random sampling) di beberapa lokasi calon kebun
sumber benih, sedangkan data tentang penyebaran, asal-usul populasi
dan penciri/karakteristik utama calon sumber benih jambu mete
diperoleh berdasarkan desk study. Hasil penelitian menunjukkan
kesembilan varietas unggul jambu mete nasional, sebagian besar berasal
dani hasil seleksi populasi pertanaman jambu mete milik petani di
beberapa lokasi pengembangan mete. Penyebaran varietas unggul
jambu mete tersebut mengikuti minat petani dan kondisi lingkungan
yang sesuai dengan daerah pengembangannya yang baru. Varietas
unggul yang banyak dikembangkan di Wilayah Timur Indonesia (NTT,
NTB, Sulawesi Tenggara dan Maluku Utara) adalah keturunan dari®]
populasi Muna dan MPF |, sedangkan di Wilayah Barat Indonesia
adalah keturunan varietas Meteor YK. Kemurmian benih dari calon
kebun benih jambu mete perlu dimonitor mutunya karena jambu mete
sifatnya menyerbuk silang. Selain itu, untuk menjamin ketersediaan
benih sumber jambu mete berkelanjutan, setiap sentra produksi harus
membangun kebun induk terbarukan karena blok penghasil tinggi
jambu mete yang ada saat ini sudah tua dan produksinya akan terus
menurun.

Kata kunci: Anacardium occidentale, penyebaran benih

UDC 633 : 841
Rudi Suryadi, Munif Ghulamahdi dan Ani Kurniawati
(PEMUPUKAN NITROGEN DAN FOSFOR UNTUK

MENINGKATKAN PERTUMBUHAN, PRODUKSI BUI DAN
KANDUNGAN THYMOQUINONE JINTAN HITAM)

NITROGEN AND PHOSPHORUS FERTILIZATION TO IMPROVE
GROWTH, SEED PRODUCTION AND THYMOQUINONE
CONTENT OF BLACK CUMIN

Bul. Littro. Vol. 28, No. 1, 2017, 15-28

Nigella sativa L. yang dikenal dengan jintan hitam merupakan
tanaman asli daerah Asia Barat dan kawasan Mediterania yang
beriklim sub tropis. Bijinya yang berkhasiat sebagai obat dan rempah
sudah dimanfaatkan sejak ribuan tahun lalu terutama oleh umat
Muslim di Timur Tengah dan Asia Selatan. Penelitian tanaman jintan
hitam di daerah tropis sampai saat ini masih terbatas. Tujuan penelitian
adalah untuk meningkatkan pertumbuhan, produksi biji dan kandungan
bioaktif thymoquinone tanaman jintan hitam. Penelitian dilakukan di
KemeemobunManoko.lanbangmmgglukanbazmbeusahhn
Arab Saudi. Rancangan yang adnlnhpdaktﬂbagl.dalgan
pdnkmamnduamfdompm:kN(OdleOngha')dmmk
petak empat taraf dosis pupuk P (0, 60, 120, dan 180 kg P,Os ha™)
diulang tiga kali. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan,
produksi biji dan kandungan thymoquinone. Hasil penelitian
menunjukkan pemupukan N dan P masing-masing nyata meningkatkan
pe'nmb\nnndanproduks: buumunhlm Pemupukan dengan dosis
120 kg N ha™! dmISOkFP;O,ha mampu meningkatkan produksi biji
sebesar 477,48 kg ha” dengan kadar thymoquinone 0,0625% dan
produksi thymoquinone 29,84 kg ha™.

Kata kunci: Nigella sativa L., tropis

UDC 633.88

Eris Septiana, Aulia Umaroh, Erlindha Gangga dan Partomuan Simanjuntak
(AKTIVITAS PENGHAMBATAN POLIMERISASI HEME EKSTRAK DAUN SEMBUNG (Blumea balsamifera) SEBAGAI ANTIMALARIA)
HAEM POLYMERIZATION INHIBITORY ACTIVITY OF BLUMEA BALSAMIFERA LEAVES EXTRACT AS ANTIMALARIAL

Bul. Littro. Vol. 28, No. 1, 2017, 29-36

Penyakit malaria disebabkan oleh parasit Plasmodium yang dalam siklusnya akan mendegradasi hemeoglobin menjadi asam amino dan heme
bebas yang toksik untuk parasit. Untuk menetralkan toksisitas heme bebas, parasit akan mengubahnya menjadi hemeozoin melalui proses
polimerisasi heme. Proses ini sangat penting dalam siklus hidup parasit sehingga dapat dijadikan sebagai target obat antimalaria. Daun sembung
dilaporkan mempunyai aktivitas antimalaria baik secara in vitro maupun in vivo, tetapi mekanismenya belum pemah dilaporkan. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui aktivitas penghambatan polimerisasi heme ekstrak daun sembung dan golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak
dengan aktivitas penghambatan terbaik. Daun sembung diekstrak dengan pelarut n-heksan, etil asetat, dan etanol 70%. Uji antimalaria in vitro
dilakukan dengan menggunakan metode penghambatan polimerisasi heme. Ekstrak dengan aktivitas penghambatan terbaik diukur nilai ICy dan
dilanjutkan dengan skrining fitokimia. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak n-heksan, etil asetat, dan etanol 70% mempunyai aktivitas
penghambatan polimerisasi heme pada konsentrasi 1 mg ml” masing-masing sebesar 11,28; 26,26; dan 56,88%. Nilai ICs ekstrak etanol 70%
sebesar 0,978 mg ml”'. Ketiga ekstrak memiliki aktivitas penghambatan polimerisasi heme dan ekstrak etanol 70% memiliki aktivitas tertinggi.
Skrining fitokimia menunjukkan daun sembung yang diekstrak dengan etanol 70% mengandung golongan senyawa flavonoid, triterpenoid,
Kata kunci: Blumea balsamifera, antimalaria, in vitro, polimerisasi heme, skrining fitokimia
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UDC 633.85
Sukamto, Tri Joko Santoso, Atmitri Siharmini, Aniversari Apriana,
Amalia dan Nursalam Sirait

TRANSFORMASI GEN PADA NILAM UNTUK KETAHANAN
TERHADAP PENYAKIT UTAMA MENGGUNAKAN)

AGROBACTERIUM TUMEFACIENS GENE TRANSFORMATION
ON PATCHOULI FOR RESISTANCE TO MAJOR DISEASES
MEDIATED BY AGROBACTERIUM TUMEFACIENS
Bul. Littro. Vol. 28, No. 1, 2017, 37-46
Nilam banyak dibudidayakan di Indonesia, dan lebih dari 80% produksi
minyak nilam dunia dipasok dari Indonesia. Masalah utama dalam
budidaya nilam di Indonesia adalah penyakit, seperti penyakit layu
bakteri, budok dan nematoda. Sampai saat ini varietas tahan terhadap
penyakit, khususnya budok, belum diperoleh. Tanaman tahan dapat
diperoleh dengan teknik transformasi gen. Transkripsi faktor WRKY
telah diketahui dapat meregulasi serangan beberapa patogen penyebab
penyakit tanaman. Gen OsWRKY76 terletak pada segmen kromosom 9
tanaman padi yang telah diidentifikasi terkait dengan ketahanan
berspektrum luas. Penelitian bertujuan untuk mengintroduksikan
konstruksi gen OsWRKY76 yang berasal dari padi ke dalam tanaman
nilam melalui bantuan Agrobacterium tumefaciens. Pada percobaan
pertama, tanaman nilam ditransformasi dengan A. fumefaciens strain
EHA 105 yang mengandung gen OsWRKY76. Perlakuan terdiri atas
waktu induksi eksplan yang akan ditransformasi (pre-kultur) di dalam
medium MS, yaitu 5 dan 7 hari, dan waktu inokulasi A. tumefaciens
yaitu 10 dan 20 menit. Pada percobaan kedua, analisis molekuler untuk
mengkonfirmasi keberadaan gen OsWRKY76 dalam tanaman nilam
menggunakan teknik PCR dengan prnimer hpt/l. Hasil penelitian
menunjukkan waktu induksi eksplan terbaik sebelum transformasi
adalah 5 hari, dengan perendaman di dalam suspensi A. tumefaciens
selama 10 menit. Dari transformasi tersebut telah dihasilkan 187 kalus
independen. Hasil analisis PCR terhadap galur-galur putatif transgenik
independen, lima galur (T1, T8, T10, T11, T13) positif mengandung
gen hptll, yaitu gen penanda ketahanan terhadap antibiotik higromisin
yang berada satu konstruk dengan gen OsWRKY76. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa gen OsWRKY76 yang berasal dari padi dapat
diintroduksikan pada tanaman nilam dan berpeluang sebagai kandidat
tahan terhadap penyakit utama.
Kata kunci: Pogostemon cablin Benth, gen OsWRKY76, ketahanan
terhadap penyakit

UDC 633.85
Rita Noveriza", Maya Mariana" dan Sri Yuliani®

(KEEFEKTIFAN FORMULA NANOEMULSI MINYAK SERAI
WANGI TERHADAP POTYVIRUS PENYEBAB PENYAKIT
MOSAIK PADA TANAMAN NILAM)

THE EFFICACY OF NANOEMULSION FORMULATION OF
CITRONELLA OIL AGAINST POTYVIRUS CAUSING MOSAIC
DISEASE ON PATCHOULI

Bul. Littro. Vol. 28, No. 1, 2017, 47-56

Potyvirus dapat menurunkan produksi tema basah dan kering tanaman
nilam mencapai masing-masing 35% dan 41%. Minyak atsin serai
wangi memiliki potensi sebagai antifitoviral dan menekan
perkembangan Potyvirus penyebap penyakit mosailk pada tanaman
nilam. Kemampuan aktivitas antifitoviral dari minyak atsiri dapat
ditingkatkan dengan formulasi nanopartikel, seperti nanoemulsi.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan fomula nanoemulsi
serai wangi terhadap Potyvirus. Nanoemulsi minyak serai wangi
diproduksi secara difusi spontan atau inversi. Formula nanoemulsi
minyak serai wangi dan bukan formula nano diuji untuk
mengendalikan  Potyvirus pada tanaman uji Chenopodium
amaranticolor di rumah kaca dengan menggunakan rancangan acak
lengkap. Parameter yang diamati adalah persentase penghambatan
virus dan jumlah lesio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
droplet partikel formula nanoemulsi serai wangi berkisar antara 70-140
nm, sedangkan ukuran droplet partikel bahan aktif emulsi formula
minyak serai wangi berkisar antara 1.740-5262 nm. Formula serai
wangi dan formula nanoemulsi serai wangi mampu menekan
perkembangan Potyvirus penyebap penyakit mosaik pada nilam.
Persentase penghambatan formula nanoemulsi mencapai 82,5% pada
dosis 1-1,5%, lebih tinggi dibandingkan formula minyak serai wangi
yaitu lebih kurang 64,92-77,72% pada dosis yang sama. Im
menunjukkan bahwa formula nano emulsi serai wangi berpotensi dan
dapat digunakan untuk mengendalikan Potyvirus penyebap mosaik
nilam.

Kata kunci: Cymbopogon nardus, antifitoviral

UDC 633.841
Dono Wahyuno, Dini Florina dan Dyah Manohara

BENIH LADA)

Bul. Littro. Vol. 28, No. 1, 2017, 57-64

(CENDAWAN ENDOFIT AKAR LADA UNTUK MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN MENEKAN BUSUK PANGKAL BATANG

FUNGAL ENDOPHYTES OF PEPPER FOR IMPROVING GROWTH AND SUPPRESSING phytophthora capsici OF PEPPER SEEDLINGS

Busuk pangkal batang (BPB) merupakan penyakit tular tanah yang disebabkan oleh Phytophthora capsici. Pemanfaatan agens hayati dianggap
pendekatan yang efisien untuk penyakit BPB. Cendawan endofit mampu meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan tanaman terhadap cekaman
biotik dan abiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi cendawan endofit asal akar lada terhadap pertumbuhan dan kemampuannya
menekan penyakit BPB pada benih lada. Cendawan endofit diperoleh dengan mengisolasi akar lada menggunakan medium akar kentang dekstrosa
(AKD) yang diberi kloramfenikol dan rose bengal. Isolat cendawan yang diperoleh dikarakterisasi dengan melakukan pengamatan morfologi, uji
tantang terhadap P. capsici dan uji patogenisitas pada daun lada. Cendawan endofit diinokulasikan pada akar benih lada dengan cara merendam

lada umur 10 minggu ke dalam suspensi cendawan endofit, kemudian ditanam dalam tanah steril untuk diamati. Kandungan hormon
IAA dan GA; di dalam akar diukur menggunakan TLC scanner satu bulan setelah diinokulasi. Inokulasi P. capsici dilakukan dengan menyiram 50
ml suspensi zoospora (10° zoospora/ml) di perakaran lada yang sebelumnya telah diinokulasi cendawan endofit. Benih lada yang hidup diamati
satu bulan setelah inokulasi. Hasil pengamatan menunjukkan enam isolat tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun, buku, dan jumlah
tanaman yang mati. Benih lada yang telah diinokulasi cendawan endofit E-5, E-7 dan E-15 mempunyai bobot kering akar berturut-turut 0,83;
0,84 dan 0,81 g dan berbeda nyata dari perlakuan lainnya. Kandungan hormon IAA relatif tinggi dibanding kandungan GA; di dalam akar yang
diinokulasi dengan ketiga isolat tersebut. Benih lada yang diinokulasi ketiga isolat tersebut lebih dari 80% yang hidup, pada satu bulan setelah
diinokulasi P. capsici.

Kata kunci: Piper nigrum, Phytophthora capsici, IAA, GA
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UDC 633.841

(STRUKTUR DAN KOMPOSISI GULMA PADA TANAMAN LADA

YANG BERPERAN UNTUK MENGONSERVASI SERANGGA
PARASITOID)

STRUCTURES AND COMPOSITIONS OF WEED IN PEPPER
PLANTATION TO CONSERVE PARASITOID INSECTS

Bul. Littro. Vol. 28, No. 1, 2017, 65-74

Serangga dan gulma memiliki keterkaitan yang erat pa& ckosmlun
pertanaman lada. Beberapa jenis gulma berperan sebagai inang
alternatif. Penelitian bertujuan untuk mengetahui komposisi dan struktur
gulma pada pertanaman lada, serta peranannya terhadap serangga
parasitoid. Penelitian dilakukan di areal pertanaman lada di KP
Sukamulya, Sukabumi, Jawa Barat. Penelitian berlangsung sejak Maret
sampai Mei 2015. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuadrat dan peletakan plot dilakukan secara sengaja
(purposive sampling), ukuran plot 3 m x 3 m, dan lima ulangan
Parameter yang diamati adalah jenis dan jumlah individu masing-
masing gulma, dominansi, bobot segar dan kering. Untuk mengetahui
banyaknya jumlah populasi gulma dalam satu petak menggunakan
rumus Indeks Nilai Penting (INP). Faktor lingkungan yang diukur
meliputi kelembapan udara dan tanah, suhu udara dan tanah, serta
kemasaman tanah. Serangga yang berhasil dikoleksi pada setiap plot
pengamatan diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan peranannya
di ekosistem pertanaman lada. Ditemukan komposisi dan struktur gulma
yang beragam dan berperan penting terhadap serangga parasitoid
Anastatus dasyni di pertanaman lada KP. Sukamulya, Sukabumi, Jawa
Barat. Ketiga spesies gulma yang berperan yaitu Ageratum conyzoides,
Asystasia intrusa dan Paspalum conjugatum. Tingkat dominansi ketiga
gulma tersebut masing-masing adalah 9,75%; 9,98% dan 8.83%.

Serangga Grion dasyni dan A. dasyni merupakan serangga yange

berperan sebagai parasit telur hama pengisap buah lada (Dasynus
piperis). Pengendalian gulma dilakukan secara selektif hanya pada areal
di sekeliling lingkar batang tanaman lada. Hal ini dimaksudkan karena
banyak gulma yang berperan dalam mengonservasi serangga parasitoid.
Kata kunci: Anastatus dasyni, Dasynus piperis, Piper nigrum, hama

UDC 668.5
Tri Lestari Mardiningsih dan Rodiah Balfas
(THE EFFECT OF ESSENTIAL OIL MIXTURES ON

MORTALITIES AND OVIPOSITION DETERRENTS OF
Crocidolomia pavonana AND Helopeltis antonii)

PENGARUH CAMPURAN MINYAK ATSIRI TERHADAP
MORTALITAS DAN  PENGHAMBATAN  PENELURAN
crocidolomia pavonana DAN helopeltis antonii

Bul. Littro. Vol. 28, No. 1, 2017, 75-88

Essential oil, such as citronella, lemongrass, ageratum, and clove are
known to be toxic and repel certain pests. Mixing two or more
essential oils are expected i ing their insecticidal properties. The
experiments aimed to examine the effect of essential oils mixtures
(EOs) on mortalities and oviposition deterrents of Crocidolomia
pavonana and Helopeltis antonii. The experiments were conducted at
the laboratory and green house of the Indonesian Spices and Medicinal
Crops Research Institute. The tested mixtures were citronella and
clove (CiC); lemongrass and clove (L.C); ageratum and clove (AC),
individual EO; control 1 (water + emulsifier); control 2 (water) at
0.5% concentration for all treatments. The ratio used were 1:1, 1:2,
1:4, 2:1 and 4:1. Parameters observed were the mortalities of C.
pavonana larvae and H. antonii nymphs, and the ovipositions
deterrents of both insects. The CiC and LC mixtures gave low
mortality (<50%) to C. pavonana larvae, while AC at ratios 1:1,
1:2,1:4 less than 20%, AC 2:1 and 4:1 >60% and the individual
ageratum oil caused 77.5% mortalities. The CiC 1:1 and LC (1:1, 1:2,
and 4:1) showed >40% mortalities of H. antonii, whereas the AC in all
ratios enhanced the nymph mortalities. The number of eggs laid by C.
pavonana at CiC and LC in all ratios were around 50-60% lower than
individual EO. The mixture of AC 1:4 and 4:1 produced eggs nearly
50% lower than clove treatment. The CiC and LC at 1:1 produced the
lowest numbers of egg laid by H. antonii, while AC 1:4 reduced 70%
eggs laid compared to individual EO.

Key words: Crocidolomia pavonana, Helopeltis antonii, mixtures ratio

UDC 633.88
Rismayani dan Rohimatun

(SIKLUS HIDUP LARVA Nyctemera coleta DAN Paliga auratalis SEBAGA] HAMA PADA TANAMAN DAUN SAMBUNG NYAWA

(Gynura procumbens))

THE LIFE CYCLE OF nyctemera coleta AND paliga auratalis IN GYNURA PROCUMBENS LEAF

Bul. Littro. Vol. 28, No. 1, 2017, 89-96

Sambung nyawa (Gynwra procumbens) merupakan salah satu tanaman obat yang mempunyai beragam manfaat bagi kesehatan, bermanfaat
sebagai analgesik hingga antimikroba. Pada tanaman ini terdapat dua spesies larva dari ordo Lepidoptera yang merupakan hama perusak daun,
sehingga menghambat pertumbuhan sambung nyawa. Tujuan penelitian untuk mengetahui penlaku dan siklus hidup dari kedua jenis ulat yang
ditemukan di pertanaman sambung nyawa, sebagai dasar dalam penelitian pengendalian hama pada pertanaman sambung nyawa. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Hama Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) sejak Januari sampai April 2016. Larva yang
dikumpulkan dari lapangan dipelihara dan dikembangbiakkan di laboratorium. Parameter yang diamati meliputi stadium dan karakteristik tiap
stadium dari siklus hidup dua spesies hama yang ditemukan di pertanaman sambung nyawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua jenis larva
yang ditemukan di pertanaman sambung nyawa adalah Nyctemera coleta dan Paliga auratalis, termasuk dalam ordo Lepidoptera. Stadium larva
N. coleta merupakan stadium yang paling panjang dengan kisaran umur larva rata-rata 24 hari. Larva N. coleta merusak daun dengan memakan
jaringan daun sehingga meninggalkan tulang-tulang daun. Stadium yang paling panjang pada P. awratalis adalah stadium pupa dengan rata-rata
kisaran umur stadium 13,1 hari. Larva P. awratalis merusak daun sambung nyawa dengan memakan daun dan juga merekatkan sisi-sisi daun
menggunakan saliva yang dikeluarkan dari mulutnya.

Kata kunci: Gynura procumbens, Nyctemera coleta, Paliga auratalis, larva, pupa
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UDC 632
Molide Rizal, Tri Eko Wahyono dan Cucu Sukmana

(KEEFEKTIFAN Beauveria bassiana DAN PUPUK ORGANIK CAIR
TERHADAP Nilaparvata lugens)

THE EFFECTIVENESS OF THE MIXTURE OF Beauveria bassiana
AND LIQUID ORGANIC FERTILIZER ON Nilaparvata lugens

Bul. Liltro. Vol. 28, No. 1, 2017, 97-104

Wereng batang cokelat adalah hama utama pada tanaman padi yang
dapat menyebabkan gagal panen. Pengendalian wereng batang cokelat
(WBC) masih ditekankan pada penggunaan varietas tahan dan
insektisida. Perlu upaya alternatif menggunakan cara pengendalian yang
lebih ramsh lingkungan, diantaranya agens hayati, seperti cendawan
entomopatogen Beauveria bassiana dan pupuk organik cair (POC).
Penelitian bertujuan untuk mengetahui keefektifan campuran cendawan
entomopatogen B. bassiana dan POC terhadap hama WBC. Penelitian
dilakukan di Laboratorium dan Rumah Kasa Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat (Balittro) Bogor sejak Juli sampai September 2015.
Penelitian terdiri atas dua kegiatan. Kegiatan pertama adalah percobaan
kompatibilitas yang dirancang secara Acak Lengkap (RAL), empat
perlakuan dan diulang lima kali. Perlakuan yang diuji adalah tiga
konsentrasi larutan POC (5, 10 dan 20 mLI"), dan air sebagai kontrol.
Pengujian dilakukan terhadap pertumbuhan cendawan B. bassiana pada
medium yang mengandung POC. Kegiatan kedua adalah pengujian
keefektifan cendawan B bassiana untuk mengontrol WBC di rumah
kasa, dirancang menggunakan RAL, lima perlakuan dan di lima
kali.Peﬂahmynngd.iujindath.bassiam(knpmms?anl ml™);
B. bassiana + POC (10 mLI"); minyak seraiwangi (5 mL1") dan minyak
cengkeh (5 mLI"') sebagai pembanding, serta air (kontrol). Aplikasi
dilakukan dengan cara menyemprotkan larutan perlakuan dengan
konsentrasi 5 mLI" pada nimfa instar 2 WBC yang diinfestasikan pada
tanaman padi dalam polibag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC
menghambat 46,64% pertumbuhan B. bassiana secara in vitro. Namun,
keefektifan campuran B. bassiana + POC sama baiknya dengan B.
bassiana secara tunggal. Hal ini menunjukkan POC dapat diaplikasikan
berselang-seling dengan B. bassiana untuk mengendalikan WBC pada
padi.

Kata kunci: Nilaparvata lugens, pengendalian, POC

UDC 633.832
Erma Suryani, Nurmansyah, Susi Purwiyanti dan Otih Rostiana
(PERTUMBUHAN, PRODUKTIVITAS DAN KUALITAS LIMA

BELAS AKSESI KAYUMANIS CEYLON PADA DATARAN
SEDANG SOLOK SUMATERA BARAT)

THE GROWTH, PRODUCTIVITY AND QUALITY OF FIFTEEN
ACCESSIONS OF CEYLON CINNAMON AT MEDIUM
ELEVATION OF SOLOK, WEST SUMATERA

Bul. Littro. Vol. 28, No. 2, 2017, 105-112

Evaluasi pertumbuhan, produktivitas dan kualitas 15 aksesi kayumanis
ceylon (Cinnamomum zeylanicum) pada dataran menengah di KP.
Laing Solok Sumatera Barat, dilakukan sejak Januari 2007 sampai
April 2013. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
dengan 15 perlakuan (aksesi) dan 3 ulangan. Parameter pengamatan
meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, tebal kulit,
produksi kulit batang, produksi daun, rendemen minyak dan
komponen minyak. Analisa komponen minyak dilakukan meng-
gunakan GC-MS. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan tinggi
tanaman terbaik terdapat pada aksesi Czl16 (497,67 cm) dan CzI30
(478,33 cm). Diameter batang terbesar didapat pada aksesi Czl16
(12,33 cm), jumlah cabang terbanyak CzI30 (30,00), Produksi kulit
batang kering tertinggi didapat pada aksesi Cz130 (4.350 g.pohon™)
dan terendah pada aksesi CzI03 (1.800 g.pohon™). Produksi daun
tertinggi didapatkan pada aksesi Czll5 dan Czl16 masing-masing
18700 dan 18.366,67 g pohon™, dan terendah dihasilkan dari aksesi
CZ103 yaitu 7.633.33 gpohon™. Rendemen minyak kulit batang
tertinggi didapat pada aksesi Cz112 dan CzI30 masing-masing 0,75 %
dan terendah pada Czl11 (0,27 %). Cinamaldehid tertinggi didapat
pada aksesi CzI35 (61,24 %), diikuti CzI22 (59,38 %) dan terendah
didapat pada Cz117 (37,78 %). Komponen kimia minyak kulit batang
dari aksesi CzI35 didapatkan 51 komponen dengan komponen utama
adalah cinnamaldechyde 61,29 %, eugenol 6,87 %, f-caryophyllane
6,59 % cinnamyl acetat 5,61 %, B-phellandrene 4,79 %, dillapiole 3,39
%, benzoic acid 1,82 %, linalool 1 %, dan 43 komponen lainnya
masing-masing dibawah 1 %.

Kata kunci: Cinnamomum zeylanicum;, aksesi; produktivitas; kualitas;
el dataran menengah

UDC 633.841
Otih Rostiana, Dyah Manohara, Agus Ruhnayat dan Wiratno

Bul. Littro. Vol. 28, No. 2, 2017, 113-126

(KARAKTERISTIK PRODUKSI DAN MUTU LADA LOKAL KALIMANTAN TIMUR)
CHARACTERISTICS OF PRODUCTION AND QUALITY OF EAST KALIMANTAN BLACK PEPPER

Kalimantan Timur dikenal sebagai salah satu sentra penghasil lada putih, dengan produk Samarinda White Pepper. Vanetas yang dikembangkan
di Kalimantan Timur adalah lada lokal yang belum diketahui karakteristiknya. Penelitian dilakukan untuk mengobservasi produksi dan mutu lada
lokal Kalimantan Timur, di Kabupaten Kutai Kartanegara yang merupakan daerah pengembangan lada terluas di Kalimantan Timur. Observasi
dilahkasehmadmuhm,diﬁgalokuiblokpmglnsilﬁnsgi(BPl’)diLoalmndmumlohsimBPTdiMlmBadak,sebagaidamhanl
lada lokal Kalimantan Timur yang saat ini berkembang di Loa Janan. Rancangan lingkungan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok,
dengan 4 wmmmﬁmsmwmmmmmmmmmmmmnmm
memmjl.thn.nu-mnprodukxisehmndmmhmobsavadmmpaiz,wkghmhsmﬂpdm.mmda@mzlﬂmh"hdamﬁhp«
tahun. Namm.ma-mnmﬁanberisibulirhdahmyammupai6l,3%pcmhi,schingguﬁpdukmpannpukmtqﬂw:hndmjaﬁsm
mmingkatkmdqmsipolmsigmdkkmMalommmmmemwhnhmmm}m“nﬂmmmmnmmmﬁh
lokal Kalimantan Timur mengandung oleoresin 11,23 %, serta piperin 3,82 %, lebih tinggi dari Petaling 1 (10,66% dan 3,03 %). Keunggulan lada
lokal Kalimantan Timur adalah aroma dan rasa pedas yang khas, karena kandungan piperin dan oleoresin tinggi. Kata kunci: Piper nigrum (2
produksi, piperin, oleoresin.

Kata kunci: Piper nigrum L., produksi, piperin, oleoresin
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UDC 633.88
Dian Susanti, Harto Widodo, dan Emi S. Hartanto

(PENGARUH PUPUK HIJAU TANAMAN KEMBANG BULAN
(Tithonia diversifoliay DAN PUPUK KANDANG TERHADAP
PRODUKSI TANAMAN EKINASE (Echinacea purpurea))

THE EFFECT GREEN MANURE OF Tithonia diversifolia AND
DUNG MANURE ON YIELD OF Echinacea purpurea

Bul. Littro. Vol. 28, No. 2, 2017, 127-136

Ekinase merupakan tanaman obat introduksi yang berkhasiat sebagai
imunomodulator. Kebutuhan tanaman ekinase sebagai bahan baku obat
herbal imunomodulator terus meningkat. Dalam upaya memenuhi
permintaan bahan baku industri, kuantitas dan kualitas, maka produksi
ckinase perlu ditingkatkan dengan penggunaan pupuk yang ramah
lingkungan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis
pupuk hijau tanaman kembang bulan (Tithonia diversifolia) dan pupuk
kandang terhadap biomassa dan kadar echinacoside tanaman ekinase.
Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial dengan dua perlakuan, yaitu tiga dosis pupuk kandang (0; 2,5;
Slmha')dnnugndompupukhuaukunbmgbmm(o 10 dan 20 ton

ha'). Perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati
uhhhbmamhabalmunm&medmhdnrehmkoad&ﬂasl

Pupuk kembang bulan sebagai pupuk tunggal meningkatkan hasil bobot
segar herba tidak nyata pada dosis 20 ton.ha”. Penggunaan pupuk hijau
kembang bulan dan pupuk kandang tidak menstimulasi senyawa
echinacoside pada ekinase.

Kata kunci: Echinacea purpurea; Tithonia diversifolia

UDC 668.5 : 634
Albert Husein Wawo, Ning Wikan Utami dan Ninik Setyowati

(TANGGAP PERTUMBUHAN BIBIT Gyrinops verstegii
TERHADAP PEMANGKASAN CABANG DAN PEMUPUKAN
DAUN)

GROWTH OF Gyrinops verstegii SEEDLING IN RESPONSE TO
THINNING AND FOLIAR FERTILIZATION
Bul. Littro. Vol. 28, No. 2, 2017, 137-144
Gyrinops verstegii Domke adalah salah satu jenis gaharu yang
memiliki nilai ekonomi tinggi yang saat ini terancam kelangkaan,
sehingga perlu dilestarikan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemangkasan cabang dan pemupukan daun pada
pertumbuhan bibit G. verstegii, sebagai salahsatu upaya untuk
mendukung pelestariannya. Penelitian ini dilakukan di rumah kaca
Pusat Penelitian Biologi, LIPI di Cibinong Science Center (CSC) yang
dirancang secara faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap
diulang 3 kali. Perlakuan yang diuji adalah pemangkasan dan
penggunaan pupuk daun. Pemangkasan terdiri dari 2 perlakuan yaitu
tanpa pemangkasan cabang (P0) dan pemangkasan cabang (PI).
Pemupukan daun menggunakan pupuk daun majemuk terdiri dari 4
Pq'hkumynnn upuhln(DO),pemlmkmdmgmdomlgl
(1), 2 gI" (D2) dan 3 gI" (D3). Pemangkasan cabang mampu
merangsang tinggi bibit dan jumlah cabang bibit namun menghmhat
ukuran diameter bibit. Pemupukan daun berdosis 2 g.!' mampu
merangsang pertumbuhan tinggi batang dan jumlah cabang bibit G.
Verstegii. Pemangkasan dan pemupukan daun dengan dosis 2 gl”
memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi batang bibit,
jumlah cabang bibit walaupun tidak berpengaruh nyata pada
pertumbuhan diameter batang bibit G. verstegii.

Kata kunci: Gyrinops verstegii, pemang-kasan cabang; pemupukan
daun; pertumbuhan bibit

UDC 633.88 : 668.5
Dewi Hafidloh, Warsito, dan Edi Priyo Utomo

(PENGARUH KATALIS BASA PADA PEMURNIAN SITRONELAL DALAM MINYAK JERUK PURUT DIENDAPKAN OLEH NaHSO;

DAN Na,80;)

THE EFFECT OF BASE CATALYST IN THE CITRONELLAL PURIFICATION OF KAFFIR LIME OIL PRECIPITATED

BY NAHSO; AND NA;SO;
Bul. Littro. Vol. 28, No. 2, 2017, 145-152

Sitronelal merupakan komponen utama dalam minyak jeruk purut yang berpotensi besar untuk dimanfaatkan dalam bidang industri dan farmasi.
Proses pemumian sitronelal secara konvensional mengunakan destilator memerlukan banyak pelarut, alat khusus, dan waktu lama. Pemurnian
secara kimia dengan katalis basa dengan reagen NaHSO; dan Na;SO; merupakan salah satu alternatif untuk pemurnian sitronelal yang lebih
sederhana. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh katalis basa penghidrolisis pada proses pemumian sitronelal menggunakan reaksi
penggaraman dengan reagen NaHSO; dan Na,;SO;. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Universitas Brawijaya Malang, sejak
Agustus 2015 sampai Februan 2016. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara faktorial. Perlakuan yang diuji
adalah jenis reagen, yaitu NaHSO; dan Na,SO; sebagai faktor pertama. Variasi katalis basa penghidrolisis, yang terdiri dari NaHCO;, Na,CO;,
dan NaOH sebagm faktor kedua. Kemumian sitronelal hasil hidrolisis ditentukan berdasarkan kromatografi gas-spektroskopi massa. Hasil
penelitian bahwa kemumnian sitronelal tertinggi diperoleh menggunakan reagen Na,SOs rasio mol (1:2), dan katalis penghidrolisis
Na,CO; (pH 10,98) sebesar 89,29 %. Oleh karena itu, cara hidrolisis dengan menggunakan reagen Na,SO; dapat direkomendasikan untuk
pemurnian kandungan sitronelal dari minyak jeruk purut.

Kata kunci: Citrus hystrix; minyak jeruk purut; sitronelal; hidrolisis; reagen
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UDC 668.5
Sri Yuni Hartati, Sukamto, Nuri Karyani dan Zulhisnain
(EFIKASI FORMULA TUNGGAL MINYAK

. MIMBA, DAN SERAIWANGI
PENYAKIT BUDOK PADA TANAMAN NILAM)

EFFICACY OF SINGLE FORMULA OF CLOVE, EUCALYPTUS,
NEEM, AND CITRONELLA OIL AGAINST BUDOK DISEASE OF
PATCHOULI

Bul. Littro. Vol. 28, No. 2,2017, 153-162

Sahhumpmynkitpeuﬁnapadanihmadahhbudokymgdisebabkm
oleh cendawan Synchytrium pogostemonis. Cendawan tersebut bersifat
obligplpamsilymgdimlnkmmchhﬂbmih.umh.dmair. Penelitian
dalamnngkamenmbanshn :sida nabati berbasis minyak atsiri
telah di diBalniPeneﬁlianTmmanRunpahdmObutpadn
tahun 2014. Tujuan penelitian adalah menguji efikasi formula tunggal
minyak cengkeh, eukaliptus, imba, dan seraiwangi terhadap penyakit
budok. Penelitian dilaksanakan di lahan endemik penyakit budok di
Kebun Percobaan Cimanggu, Bogor, Jawa Barat. Formula tunggal
minyak cengkeh, eukaliptus, mimba, dan seraiwangi diuji efikasinya
terhadap penyakit budok. Dua jenis fungisida sintetik, benomil dan
bubmbotdodigmakmaebagaipunbanding. serta air sebagai kontrol.
Tanaman nilam sehat umur satu bulan disemprot formula
tunggal minyak atsiri (5 ml1"), benomil (3 g.I"), bubur bordo (1 %),
dmairsaiapdmminggumnwksw.Paeobunm

;mnganwakkdmnpok(’lperhkmn.Buhnpn.zo

{anaman/ulangan), Hasil penelitian menunjukkan minyak mimba paling
efektif

CENGKEH,
TERHADAP

dalam menekan kejadian penyakit budok (5830 %)
dibandingkan dengan seraiwangi (33,30 %), cengkeh (26,65 %), dan
cukaliptus (8,30 %), tetapi efikasinya masih lebih rendah jika
dibandingkan dengan benomil (100 %) dan bubur bordo (100 %).
Aplihsiminynkmimba.bmnil.dmbnbwbordoselamapm
menghambat infeksi S. pogostemonis juga menghambat perkembangan
penyakit budok. Minyakcmgkehdanmaiwmsiﬁdakdnpal
menghambat S. pogostemonis, meskipun menghambat
perkembangan penyakitnya. Minyak atsiri tersebut berpotensi
dikembangkan sebagai pestisida nabati, tetapi efikasinya masih perlu
ditingkalkmmnwumanbmt formula cnmpumndariminyak atsiri
tersebut.

Kata kunci: minyak atsiri; pestisida nabati; penyakit budok; nilam

UDC 632.9
Herwita Idris dan Nurmansyah

(PESTISIDA NABATI MINYAK KAYUMANIS DAN
SERAIWANGI UNTUK PENGENDALIAN HAMA PENGGULUNG
DAUN NILAM Pachyzancla stultalis)

BOTANICAL PESTICIDE OF CINNAMON AND CITRONELLA
OILS TO CONTROL LEAF ROLLER PACHYZANCLA
STULTALIS ON PATCHOULI

Bul. Littro. Vol. 28, No. 2, 2017, 163-170

Pestisida nabati merupakan salahsatu altematif untuk mengendalikan
hunnymgtdnﬁfumanummklinghmgnnFormuhpaﬁsidnmhﬁ
dm'iminyakkaymmisdmseniwunsi ma\makmuhhsnmummif

lebih tinggi dibandingkan kontrol. Komponen penyusun minyak nilam

seperti alfa pinene, beta pinene, limonen, copaene, )

guanen, allo-aromadrene dan gurjunen tidak berbeda nyata antara
dan kontrol. Pestisida nabati berbahan baku minyak kayu

Cym-bopogon nardus,
Pogastemon cablin, Pachyzancla stultalis. pestisida
nabati

UDC 632.951
Tri Lestari Mardiningsih and Ma’mun

Bul. Littro. Vol. 28, No. 2, 2017, 171-180

(THE EFFECT OF ESSENTIAL OIL FORMULAS ON MORTALITY AND OVIPOSITION DETERRENT OF Helapeltis antonii)
PENGARUH FORMULA MINYAK ATSIRI TERHADAP MORTALITAS DAN PENGHAMBATAN PENELURAN Helopeltis antonii

Ciumnﬂa,clwemdlanmgussoilsmknowntobelo:dcmdrepdeeminpax. i
lomwhmwm.mmﬁmmmdlomhehaﬁwtofmmfonnulnsmmmnlitymd
ovxpoaiﬁoudmemofHalopcm:mwnii. memmmmatmmmdwmmmmmmm
Institute. AmxxmofmoBOscmonella+clove(l:|). lanongrass4'dove(l:l),individmlﬁo famulu.nndthdriru‘tsolmion(mimneof
tween 80, ine, and teepol) were tested on H. antonii at 5 and 10 mLI" concentrations. Paramelers

mortality of adults and nymphs of H. antanii.‘l‘hceitmnelh+doveandlanms+clove formula at 10 le"daeuedmcovipositimof H.
antonii by 60.18 % and 46.56 % respectively. These formulas also caused adults mortality at 79.17 % and 62.50 %, as well as the nymphs
mortality at 87.50 % and 82.50 % respectively. The citronella + clove and lem

compared 10 the commercial citronella oil formula. Therefore, these two formulas were potential 1o be tested in field to control H. antonii.

Mndnadiﬂ'ermtmﬁnloils(EDs)mmefam of formula is

obau-vedwacﬂwmnnbaol‘eggslaid,

+clovefamulnsmtcdhndﬂtsameeﬂ'ecdvm

Key words: Helopeltis antonii, essential oils; mortality; oviposition deterrent
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UDC 668.5

Sunaryo Syam, Idham Sakti Harahap, dan Dadang

(EFEK FUMIGAN DAN REPELEN FRAKSI MINYAK ATSIRI
PEPERMIN Mentha piperita TERHADAP Tribolium castaneum
(COLEOPTERA: TENEBRIONIDAE))

FUMIGANT AND REPELLENT EFFECTS OF ESSENTIAL OIL
FRACTIONS OF Peppermint mentha PIPERITA AGAINST Tribolium
castaneum (COLEOPTERA: TENEBRIONIDAE)

Bul. Littro. Vol. 28, No. 2, 2017, 181-190

Tribolium castaneum merupakan salah satu hama gudang penting di

negara tropis. Fumigasi menggunakan fosfin adalah upaya pengendalian
yangpalmgmtmdﬂakukmNnmun.pmgg\mmfosﬁnmmtmns-
menerus dalam waktu lama telah mengakibatkan terjadinya resistensi.
Tujuan penelitian ini untuk mempelajari efek fumigan dan repelen
fraksi-fraksi minyak pepermin Mentha piperita terhadap 7. castaneum,
serta mengidentifikasi senyawa-senyawa yang terkandung di dalam
fraksi aktifnya. Penelitian dilakukan di Laboratorium Entomologi
Seameo Biotrop Bogor dan di Pusat Laboratorium Forensik Mabes Polri
Jakarta sejak Januari hingga Oktober 2016. Minyak pepermin didestilasi
dari daun M. piperita. Minyak pepermin difraksinasi dengan teknik
partisi pelarut menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan metanol.
Ketiga fraksi diuji sebagai fumigan dan repelen terhadap 7. castaneum.
Fraksi aktif dianalisis senyawa kimianya menggunakan GC-MS. Fraksi
n-heksana pepermin (FHP) merupakan fraksi yang aktif terhadap
mortalitas imago dan larva 7' castaneum. Nilai LCos FHP untuk imago
dan larva berturut-turut sebesar 192 % dan 943 %. Konsentrasi
sublethal FHP juga menunjukkan aktivitas menghambat perkembangan
larva. Persentase larva berhasil menjadi pupa berkisar 48,67-74,91 %,
sedangkan yang berhasil menjadi imago berkisar 9,12-16,59 %. FHP
memiliki aktifitas repelen terhadap imago 7. castaneum mencapai 86,7
% pada 72 jam setelah perlakuan (JSP). Senyawa domingn pada FHP
antara lain B-pinen, limonen, isopulegol, menton, isomenton, mentol,
pulegon, dan trans-carane. FHP atau senyawa-senyawa yang
dikandungnya berpotensi untuk dikembangkan sebagai inscktisida
nabati.

Kata kunci: Mentha piperita; Tribolium castaneum; hama gudang;
Jfumigan; insektisida nabati; repelen
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Wereng coklat hingga saat ini masih merupakan masalah utama pada
padi. Pengendalian dengan insektisida nabati dianggap kurang efektif,
karena tidak dapat bertahan lama di lapangan. Penelitian mengenai
persistensi residu insektisida nabati piretrum dan mimba pada padi
telah dilakukan di rumah kaca Entomologi, Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat, Bogor dari bulan Januari hingga Desember 2016.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lamanya residu insektisida
nabati pada tanaman padi dengan cara mengujinya terhadap mortalitas
wereng coklat. Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap
dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri dari dua
formula piretrum (EC); dua formula mimba (EC); kontrol positif
berupa insektisida sintetis berbahan aktif karbosulfan dan kontrol
negatif berupa air. Metoda yang digunakan adalah metode residu daun
(Leaf Residue Method), yaitu dengan cara menyemprot tanaman padi
berumur sekitar satu bulan dengan konsentrasi sesuai perlakuan yang
telah ditentukan, kemudian diintroduksikan 10 ekor nimfa wereng
coklat instar empat ke setiap tanaman pada hari pertama, kedua, ketiga
dan keempat. Mortalitas serangga diamati pada jam pertama; ketiga;
keenam; ke-24 dan ke-48 setelah introduksi. Residu insektisida nabati
yang diuji masih berpengaruh terhadap mortalitas wereng coklat
sampai dengan hari keempat setelah penyemprotan, walaupun
efektifitasnya menurun sejalan dengan waktu Rata-rata mortalitas
pada introduksi hari pertama setelah penyemprotan berkisar antara 53-
73 % dan pada introduksi hari keempat setelah penyemprotan berkisar
antara 18-25 %.

Kata kunci: Azadirachta indica; Chrysanthemun cinerariaefolium;
Nilaparvata lugens; Persistensi
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PADA USAHATANI JAHE PUTIH BESAR (STUDI KASUS

Pestisida nabati sangat potensial dalam pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada sistem pertanian organik dan penggunaannya
sudah umum dilakukan petani jahe di Sumedang. Penelitian bertujuan untuk mengkaji kelayakan finansial dan sensitivitas usahatani jahe putih
besar (JPB) menggunakan pestisida nabati di Tanjungkerta-Sumedang, Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada November 2013 dengan metode
survey. Analisis harga, input-output dikonversi ke harga Juni 2017. Dua puluh responden dipilih secara acak sederhana dari 33 petani yang
tergabung dalam Kelompok Tani Gemahrita. Kelayakan finansial usahatani dikaji dengan analisis Net Present Value, Benefit Cost Ratio, Internal
Rate of Return. Sensitifitas dengan BEP (Break Event Point) Produksi dan BEP Harga. Badnwkmhnlobauvasl,OPTymgdﬂunukmdn
lapangan yaitu bercak daun (Phyllosticta sp.) dan kepik (Epilachna sp), dikendalikan petani mmggumkm pestisida nabati racikan sendiri dari
rimpang lengkuas, seraiwangi, daun mimba dan daun sirih. Produktivitas jahe 22525kgha dengan harga yang berlaku Rp 3.000,-/kg. Biaya
pestisida nabati Rp 678.000,- pumUuhmJPBmmmkmpummmuumﬁmnmmknmmmm(RpSZOSln~)
B/C Ratio>1 (2,35), IRR 13 % di atas suku bunga bank yang berlaku (1,5% per bulan). BEP harga Rp 1.279,-/kg, BEP produksi 9.601 kg ha™, 57
% lebih rendah dari produktivitas dmhtgaahml]iknpmdlkuwmdmhrngPBnmsebemr<57%umlnmwubmmmhynk
dilakukan. Usahatani JPB menggunakan pestisida nabati terbukti menguntungkan petani, aman untuk tanaman, tanah dan tidak mengganggu
kesehatan petani, sehingga layak untuk dikembangkan.

Kata kunci: Zingiber officinalle,, kelayakan usahatani; , pestisida nabati
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menjelaskan kaitannya dengan tujuan dan hipotesis serta saran
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Angka satu digit

tiga ulangan

empat varietas

lima bulan

satu tahun

Angka dua digit
10 perlakuan

10 polibag
12 bulan
12 bulan

SATUAN INTERNATIONAL
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2m
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5 menit
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I atm

5 ha atau ... m*
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I5:%€

25 ha

10 %
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kg per m” ditulis kg.m™
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